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Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa
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Tebal Skripsi : 203 halaman

Pembimbing I :  Susanti, S.Pd.I., M.Pd

Pembimbing I : Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd

Kata Kunci : Kemampuan Representasi Matematis, Model

Pembelajaran Accelerated Learning, Penyajian Data

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan
dasar matematika yang harus dimiliki siswa. Kemampuan representasi matematis
adalah kemampuan siswa untuk menyatakan ide dan gagasan matematika ke dalam
berbagai cara seperti gambar, tabel, grafik, angka, huruf, simbol
dan representasi lainnya dalam upaya memecahkan masalah matematika. Kendati
demikian, siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan kemampuan representasi matematis. Sehingga penelitian
ini  bertujuan untuk dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa melalui model pembelajaran Accelerated
Learning. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII MTsS Oemar Diyan
Tahun Ajaran 2022/2023 dan sampelnya adalah kelas VII-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII-D sebagai kelas kontrol. Metode penelitian yang
digunakan adalah control group pretest-posttest design. Pengumpulan data dengan
menggunakan tes yaitu pretest dan posttest. Data akan dianalisis dengan
menggunakan uji N-Gain dan uji-t. Hasil penelitian dengan rata-rata nilai gain
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan dengan kriteria sedang dengan
presentase 56,52%. Berdasarkan uji independent sample t-test diperoleh nilai
thitung > traber Yaitu yaitu 7,67 > 1,68. Seluruh tahapan MASTER pada model
pembelajaran Accelerated Learning berjalan dengan baik, sehingga dapat membuat
siswa belajar secara begitu aktif dan dapat berusaha secara maksimal dalam
meningkatkan kemampuan yang dimiliki. Melalui hasil uji hipotesis yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran Accelerated Learning dapat meningkat dengan kriteria
sedang dan kemampuan representasi matematis siswa SMP/MTs yang diajarkan
dengan model pembejaran Accelerated Learning lebih baik dari kemampuan
representasi matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional di
MTSsS Tgk Chiek Oemar Diyan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan.
Pengetahuan tentang numerik atau angka-angka dibutuhkan siswa saat belajar
mata pelajaran yang lain. Siswa membutuhkan matematika untuk belajar
rumus-rumus fisika, siswa juga membutuhkan matematika saat mempelajari
campuran reaksi dalam pelajaran kimia. Bahkan dalam menentukan takaran
resep masakan juga membutuhkan matematika. Para atlet melakukan latihan
lari, lompatan dan teknik gerakan lainnya menggunakan matematika. Hampir
semua mata pelajaran berhubungan dengan matematika.

Sementara dikehidupan sehari-hari dapat dilihat bahwa penggunaan
ilmu matematika di semua aspek kehidupan. Para pedagang di pasar
menghitung modal, harga jual, dan keuntungan dagangannya menggunakan
matematika. Dokter memberikan resep obat juga menggunakan perhitungan
matematika. Bahkan tukang parkir pun menggunakan perhitungan matematika
saat mengatur kendaraan yang akan parkir. Hanya saja, mungkin tidak
menyadarinya.

Hal ini berarti matematika dibutuhkan untuk dapat memecahkan
masalah di kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Cocrof dalam
Abdurahman yang mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan kepada
siswa karena selalu digunakan dalam segala kehidupan, semua bidang studi

memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, meningkatkan kemampuan



berpikir logis, ketelitian dan kesadaran, serta memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan menentang.t

Suatu materi matematika yang dipelajari di jenjang pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) adalah materi penyajian data yang termasuk kedalam
pembahasan statistika. Manfaat dari mempelajari statistika adalah penerapan ilmu
dasar sebagai sebuah metode yang dapat digunakan perorangan atau suatu
kelompok untuk mengumpulkan fakta-fakta, jumlah, data informasi dalam bentuk
angka, huruf dan gambar mengenai tampak keseluruhan objek masalah yang
dipilih. Tentunya ini dapat dijadikan sebuah predisk atau langkah dalam
mengurangi resiko atau kemungkinan kesalahan di kemudian hari. Penyajian data
adalah materi yang harus benar benar dipelajari dan dikuasai oleh siswa karena
materi tersebut sangat sering ataupun bahkan selalu dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, baik dalam lingkungan sekolah ataupun lingkungan masyarakat
lainnya.

Pembelajaran materi penyajian data seharusnya siswa dapat dilibatkan
secara langsung, aktif, dan melibatkan kepintaran atau kemampuan yang dimiliki
siswa secara menyeluruh, terkhusus kemampuan representasi matematis siswa,
sehingga siswa benar benar memahami dan menguasai terkait materi penyajian
data. Guru dapat melibatkan siswa secara aktif seperti dalam mengumpulkan data,
membuat diagram dan tabel dari pengalaman sendiri dan orang lain, melakukan

pengurutan dan pengumpulan data di lingkungan siswa.

! Abdurrahman dan Mulyono, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2012), h. 253



Pembelajaran penyajian data yang berpusat pada siswa, melibatkan siswa
dalam pembelajaran, siswa belajar melakukan sesuatu, siswa aktif dan
menyenangkan serta memiliki keingintahuan dalam pembelajaran, sehingga
pembelajaran matematika pada materi penyajian data yang banyak dianggap
sebagai pelajaran yang membosankan, rumit dan sulit ini dapat dimengerti dan akan
mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, pembelajaran akan dapat lebih
menyenangkan jika guru kreatif dan inovatif dalam melibatkan seluruh kemampuan
yang dimiliki siswa sehingga siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran

khususnya materi penyajian data dan pengelolahan data.

Namun nyatanya masih banyak pembelajaran matematika terkhusus pada
materi penyajian data yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan
tidak menggunakan pendekatan modern yang memposisikan murid sebagai subjek
didik tetapi lebih dianggap obyek didik serta tidak melibatkan siswa secara aktif,
sehingga siswa cenderung kurang memahami materi tersebut. Terlebih saat
dihadapi dengan permasalahan-permasalahan kontekstual. Rendahnya kemampuan
representasi matematis materi statistika juga dialami oleh siswa Pesantren Modern Tgk
Chiek Oemar Diyan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu guru matematika MTsS
Tgk Chiek Oemar Diyan bahwa pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru.
Pembelajaran masih bersifat mentransfer informasi semata dengan model pembelajaran
konvensional yang menggunakan metode ceramah, tanya jawab serta pemberian tugas

sehingga kurang bermakna bagi para siswa.



Guru tersebut juga mengungkapkan bahwa siswa masih sering mengalami
kesulitan pada kemampuan matematis, termasuk pada kemampuan representasi matematis
siswa. Siswa masih kebingungan dalam menyelesaikan permasalahan yang disuguhkan,
seperti menyajikan kembali data atau informasi yang diberikan ke dalam bentuk tabel,
diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran secara tepat dan lengkap. Begitu
pula saat siswa harus menyelesaikan masalah dari informasi yang diberikan dengan
menggunaakan ekspresi matematis, seperti penyelesaian permasalahan yang berkaitan
dengan persen dan derajat yang termasuk ke dalam sub materi penyajian data.

Guru juga menambahkan bahwa pada dasarnya siswa memiliki setiap kemampuan
dalam diri siswa tersebut salah satunya yaitu kemampuan representasi matematis. Hanya
saja, kemampuan yang dimiliki siswa tersebut kurang diperhatikan dan dimanfaatkan
dengan maksimal dalam pembelajaran untuk ditingkatkan dan diasah.? Sehingga hal
tersebut mengakibatkan kesulitan siswa dalam memecahkan masalah serta menentukan
penyelesaian yang tepat dari suatu masalah yang diberikan. Hal tersebut diperkuat dengan
test yang diberikan kepada siswa terkait materi penyajian data. Dari lembar jawaban siswa
tersebut tampak bahwa siswa kurang tepat dalam menyajikan kembali data atau
informasikan yang diberikan ke dalam bentuk diagram tabel, diagram batang, diagram
garis, ataupun lingkaran. Siswa juga tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang

diberikan dengan menggunakan ekspresi matematis.

2 Wawancara dengan guru Matematika, tanggal 23 Maret 2023 Via Online (WhatsApp)
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Gambar 1.1 Jawaban test awal siswa
Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa dalam menyajikan

dan menganalisis data yang ada disebabkan oleh banyaknya kendala yang dihadapi
oleh siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Di antara kendala tersebut
adalah proses pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara aktif serta tidak
melibatkan kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa. Selain itu, metode yang
dipakai dalam peroses pembelajaran kurang sesuai dengan materi serta kondisi

siswa yang terlalu kaku dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan

pendapat Cucu Suhana terkait penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam



bukunya yang menyatakan bahwa murid dilibatkan secara pasif dalam
pembelajaran, guru ceramah dan menggurui, otoritas tertinggi adalah guru,
penekanan yang berlebihan pada isi dan materi yang diajarkan secara terpisah
pisah, serta materi pembelajaran matematika yang diberi kepada murid dalam
bentuk jadi.?

Salah satu akar penyebab masalah tersebut yaitu penggunaan model
pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru yaitu model pembelajaran
konvensional. Siswa hanya mendengarkan, memperhatikan, dan menulis ulang apa
yang guru sampaikan. Sehingga, kemampuan kemampuan awal yang dimiliki
siswa tidak difungsikan dengan semestinya. Ketika siswa hanya mendengarkan
materi yang disampaikan guru tanpa menggunakan seluruh kemampuan yang
dimiliki siswa akan menyebabkan siswa cepat lupa terhadap materi yang dipelajari.
Siswa akan merasa kebingungan saat harus menyajikan kembali dari data yang ada
baik dalam bentuk tabel, diagram batang, diagram garis, ataupun diagram
lingkaran. Dan hal tersebut berkenaan dengan kemampuan representasi matematis
siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Novita Tandry, seorang psikologi
pendidikan anak yang mengatakan bahwa porsi ingatan paling besar pada siswa
terbentuk dari perbuatan sebesar 60%, melihat sebesar 40%, dan melalui
mendengar hanya sebesar 30%. Tentunya yang paling tepat jika ketiganya

digabungkan.

3Cucu Suhana, M., Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2014), h.
17



Meskipun kemampuan representasi matematis selalu melekat dalam
pembelajaran matematika, masih banyak guru yang tidak menyadari manfaatnya,
khususnya bagi guru-guru mata pelajaran matematika. Kemampuan berupa
keterampilan untuk memanfaatkan kemampuan representasi yang dimiliki siswa
harus ditanamkan atau diajarkan sedini mungkin. Kebiasaan cara belajar klasikal
maupun kelompok yang kurang bermakna serta strategi, model dan pendekatan
pembelajaran yang tidak bermakna menjadi penyebab peserta didik sulit untuk

mengembangkan kemampuan representasinya.

Oleh karena itu, penulis mengangkat kemampuan representasi matematis
sebagai masalah utama dalam penelitian ini. Menurut penulis, salah satu upaya
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa adalah dengan memilih
dan menggunakan pendekatan dan pembelajaran yang tepat sehingga dapat
membantu melibatkan siswa secara aktif menyeluruh, salah satunya yaitu model

pembelajaran Accelerated Learning

Model Accelerated Learning dapat meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa karena dalam pembelajaran ini siswa akan benar benar diajak
untuk menggunakan seluruh kemampuan yang dimiliki oleh siswa ataupun
pembelajaran yang luwes dan tidak kaku, sehingga dengan pembelajaran tersebut
siswa dapat meraih pemahaman yang penuh terhadap materi serta dapat

meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa.

Model Pembelajaran Accelerated Learning memiliki ciri khas yang

membedakan dengan pembelajaran tradisional (konvensional). Ciri khas dari model



pembelajaran Accelerated Learning itu adalah cenderung luwes, gembira, bekerja
sama, multi indrawi, mementingkan aktivitas, melibatkan mental, emosional dan
fisik. Model pembelajaran Accelerated Learning berdasarkan teori Jayna Nicholl
memiliki 6 langkah yaitu: Motivating your mind, Acquiring the information,
searching out the meaning, triggering memory, exhibiting what you know dan
reflecting how've learned. Keenam langkah dari model pembelajaran Accelerated

Learning tersebut disingkat dengan MASTER.

Pembelajaran Accelerated Learning dengan langkah MASTER ini siswa
akan dibentuk dalam beberapa kelompok. Dengan tiap-tiap anggota beranggotakan
5-6 siswa. Di awal pembelajaran siswa akan diajak untuk menemukan konsep
konsep terkait penyajian data dari contoh yang ada di sekitar. Karena pembelajaran
Accelerated Learning melibatkan fisik, sehingga guru dapat mengajak siswa untuk
memperhatikan ataupun menemukan langsung contoh yang ada. Pembelajaran ini
tidaklah mesti dilakukan di dalam suatu ruangan. Namun guru juga dapat
mengajak siswa untuk belajar dialam terbuka sehingga siswa benar benar terlibat
seluruh pikiran dan tubuh.

Siswa akan diarahkan untuk menemukan informasi serta memahami
penggunaan penyajian data yang sering siswa temukan dalam kehidupan sehari-
hari, siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk menemukan konsep
dalam materi penyajian data ini dengan mengikuti arahan yang tertera di dalam
LKPD yang telah dibagikan, seperti tata cara ataupun langkah-langkah menyajikan
suatu informaasi yang diberikandalam bentuk tabel atau grafik ataupun lingkaran,

menganalisis informasi mana yang sesuai dan tepat untuk disajikan dalam bentuk



tabel, diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran, serta menggunakan
ekspresi matematis dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Lalu setiap
kelompok akan mempresentasikan hasil diskusinya di depan teman temannya yang
lain.

Accelerated Learning adalah model pembelajaran yang mengutamakan
peran siswa dalam bekerjasama mengumpulkan pengetahuan dengan beragam
kemampuan tanpa mengesampingkan kebutuhan dan kesenangan dalam belajar.
Lalu melalui pembelajaran seperti inilah dapat meningkatkan pemahaman dan
kemampuan yang lebih terhadap materi yang dipelajari siswa.

Berdasarkan kajian KD 3.12. Menganalisis hubungan antara data dengan
cara penyajiannya (tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran)
dan KD 4.12. Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram garis,
diagram batang, dan diagram lingkaran. Maka kemampuan representasi matematis
siwa tersebut dapat dikembangkan dalam tahapan pembelajaran Accelerated
Learning tipe MASTER ini, khususnya pada tahapan triggering memory dan
exhibiting what you know. pada tahapan triggering memory ini, setelah siswa
memperoleh informasi dan mengolah data tersebut, siswa diminta untuk
mengerjakan latihan yang ada di dalam LKPD dengan berdiskusi dengan temannya
yaitu terkait cara menyajikan data. Selanjutnya pada tahap exhibiting what you
know siswa akan mempresentasikan terkait penyajian data dari hasil diskusi dengan
teman kelompoknya.

Berdasarkan seluruh uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: “Pengaruh model Pembelajaran Accelerated Learning
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terhadap Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa di
SMP/MTs”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu

1. Apakah terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
setelah diterapkan model Accelerated Learning?

2. Apakah kemampuan representatis matematis siswa pada penerapan model
pembelajaran Accelerated Learning lebih baik dibandingkan siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan peneliti yang telah dirumuskan, maka

tujuan dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran Accelerated Learning.

2. Untuk mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan representasi
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Accelerated Learning dan
model pembelajaran konvensioal.

D. Manfaat Penelitian
Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, penerapan suatu model

pembelajaran sangat penting dalam menentukan kemampuan yang ingin dicapai
siswa, maka hasil penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
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Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan kepada pembelajaran matematika, utamanya untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa melalui model
pembelajaran Accelerated Learning.

2. Manfaat praktik

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagi berikut:

a. Bagi guru, pengguanaan model pembelajaran Accelerated Learning
diharapkan dapat menambah variasi dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga murid berminra, termotivasi, dan dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa.

b. Bagi siswa, memberikan kesan baru dalam pembelajaran matematika
dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa.

c. Bagi peneliti, memberikan pengalaman yang berharga untuk
membangun inovasi dalam dunia pendidikan melalui pembelajaran
Accelerated Learning serta dapat memberikan pengetahuan bagi
peneliti dalam memperbaiki pembelajaran disaat peneliti terjun
kelapangan/sekolah.

d. Bagi dunia pendidikan, dapat memberikan sumbangan pemikiran
tentang pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan

representasi siswa.
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E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman atau salah tafsir dalam
mengartikan maksud dalam pembahasan skripsi, peneliti perlu menegaskan
beberapa istilah dalam penelitian di antaranya sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Accelerated Learning adalah pembelajaran alamiah yang
didasarkan pada cara belajar secara alamiah. Accelerated Learning adalah
pendekatan belajar paling maju yang digunakan pada masa sekarang dan
mempunyai banyak manfaat. Accelerated Learning berdasarkan penelitian
mutakhir berkaitan dengan otak dan belajar. Di sini dapat digunakan berbagai
media. Sifatnya terbuka, luwes, dan pembelajaran yang mengajak siswa terlibat
sepenuhnya. Secara umum, pembelajaran Accelerated Learning adalah
pembelajran percepatan. Percepatan tersebut dapat dicapai karena dalam proses
pembelajrannya melibatkan selurun kemampuan siswa secara optimal,
sehingga kemampuan representasi matematis siswa juga dapat meningkat.

2. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan yang dimiliki dalam
menyajikan kembali gambar, tabel, grafik, simbol, notasi, diagram, persamaan
atau ekspresi matematis serta kata-kata/teks tertulis ke dalam bentuk yang lain.
Kemampuan representasi matematis yang diharapkan pada penelitian ini yaitu
kemampuan siswa dalam menyajikan ataupun menafsirkan data yang ada
kedalam bentuk tabel, diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran
ataupun sebaliknya yaitu menafsirkan dari tabel ataupun diagram yang

disajikan kedalam bentuk teks.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Representasi Matematis

Kemampuan representasi meliputi mengidentifikasi, menyeleksi, dan
menyajikan suatu gagasan dalam bentuk sesuatu yang lain, bisa berupa gambar-
gambar, simbol-simbol, maupun tanda-tanda atau notasi tertentu. Tujuan dari
penggunaan berbagai jenis representasi adalah untuk mengkomunikasikan ide-ide
matematis dan masing-masing sistem yang dapat dipresentasikan akan menambah
keefektifan dalam komunikasi serta dapat menyampaikan makna-makna yang
berbeda dari suatu konsep matematika.’

Kemampuan representasi matematis tersebut diperlukan oleh siswa agar
dalam mengkomunikasikan gagasan matematis dari yang bersifat abstrak menuju
konkret agar menjadi lebih mudah untuk dipahami. Representasi merupakan
instrumen bagi siswa untuk memahami pengetahuan matematis dan keterampilan
sekaligus menjadi kriteris bagi guru untuk dapat menilai kemampuan dan level
matematis siswanya.

Terdapat empat gagasan yang digunakan dalam memahami konsep
representasi di antaranya: (1) Representasi dapat dipandang sebagai abstraksi
internal dari ide-ide matematika atau skema kogniitif yang dibangun siswa melalui

pengalaman; (2) Sebagai reproduksi mental dari keadaan mental yang sebelumnya;

! Panasuk, R. M. & M. L. Beyranevand. Preferred representations of middle school of
algebra students when solving. (International journal for mathematics teaching and learning, 2011)
h. 23.
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(3) Sebagai sajian secara terstruktur melalui gambar, simbol ataupun lambang; serta
(4) Sebagai pengetahuan tentang sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain.?

Kemampuan representasi matematis tercantum dalam standar proses
pembelajaran matematika dalam NCTM, alasan dicantumkannya adalah sebagai
berikut:

1. Kelancaran dalam melakukan translasi di antara berbagai bentuk
representasi erbeda merupakan kemampuan mendasar yang perlu dimiliki
siswa untuk membangun konsep dan berpikir matematis.

2. Cara guru dalam menyajikan ide-ide matematis melalui berbagi representasi
akan memberikan berbagai pengaruh besar terhadap pemahaman siswa
dalam mempelajari matematika.

3. Siswa membutuhkan latihan dalam membangun representasinya sendiri,
sehingga memiliki kemampuan dan pemahaman konsep yang kuat serta

fleksibel yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah.®

Kemampuan representasi meliputi mengidentifikasi, menyeleksi, dan
menyajikan suatu gagasan dalam bentuk sesuatu yang lain, bisa berupa gambar
gambar, simbol-simbol, maupun tanda-tanda atau notasi tertentu. Tujuan dari
penggunaan berbagai jenis representasi adalah untuk mengkomunikasikan ide-ide
matematis dan masing-masing sistem yang dapat dipresentasikan akan menambah
keefektifan dalam komunikasi serta dapat menyampaikan makna-makna yang

berbeda dari suatu konsep matematika.

2Sabirin, Muhammad. Representasi Dalam Pembelajaran Matematika (UIN Antasari: jurnal
pendidikan matematika 2014), h. 34
3Sabirin, Muhammad. Representasi Dalam Pembelajaran Matematika..., h. 35
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Adapun indikator kemampuan representasi matematis adalah sebagai

berikut: 1) Menggunakan representasi untuk memodelkan dan menafsirkan

fenomena fisik, sosial, dan matematika, 2) Membuat dan menggunakan representasi

untuk mengatur mengkomunikasikan ide-ide matematika dan, 3) memilih

menerapkan dan menerjemahkan representasi matematika untuk memecahkan

masalah.?

Berdasarkan indikator representasi matematis yang dijelaskan oleh NCTM

tersebut lalu diuraikan lebih jelas kembali dengan bentuk bentuk operasional

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator kemampuan representasi matematis

No Aspek Representasi Bentuk bentuk operasional
1. | Representasi Visual a. Menyajikan  kembali data  atau
(Gambar dan Tabel) informmasi dari suatu representasi ke
representasi grafik, diagram, dan tabel.
b. Menggunakan representasi visual untuk
menyelesaikan masalah.
C. Membuat gambar pola-pola geometri
d. Membuat gambar untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi
penyelesaiannya
2. | Representasi simbolik a. Membuat persamaan atau model
(persamaan atau ekspresi matematis dari representasi yang
matematis) diberikan
b. Membuat konjektur dari pola yang
ditemukan
c. Penyelesaian masalah dengan
melibatkan ekspresi matematis
3. | Representasi Verbal (kata a. Membuat situasi masalah berdasarkan
kata atau teks tertulis) data atau representasi yang diberikan.
b. Menuliskan interpretasi dari suatu
representasi
C. Menuliskan solusi masalah melalui

kalimat secara tertulis

4 NCTM, (Programs for Secondary Mathematics Teachers, 2003), h. 2
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d. Menggunakan langkah-langkah
penyelesaian  masalah  matematika
dengan kata kata.

Sumber: Dahlan & Juandi, 2011°

Dalam penelitian ini tidak semua aspek atau bentuk operasional dari
indikator kemampuan representasi matematis diukur, melainkan hanya sebagian
bentuk bentuk operasional yang mewakili setiap indikator kemampuan representasi

matematis yaitu:

1. Representasi visual (Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu
representasi ke representasi diagram, grafik, atau tabel),

2. Representasi simbolik (Membuat persamaan, model matematis, atau
membuat konjektur pola yang ditemukan dari representasi yang
diberikan),

3. Representasi verbal (Menuliskan solusi masalah melalui kalimat secara

tertulis).

B. Model Pembelajaran Accelerated Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran Accelerated Learning
Accelerated Learning adalah model belajar paling maju yang digunakan
pada masa dulu hingga sekarang dan mempunyai banyak manfaat. Accelerated
Learning didasarkan pada penelitian mutakhir mengenai otak dan belajar. Dalam
pelaksanaan model pembelajaran Accelerated Learning ini dapat digunakan

berbagai metode dan media. Sifatnya terbuka dan luwes. Pembelajaran diajak

Dahlan, Juandi. Analisis Representasi Matematika Siswa sekolah dasar dalam penyelesaian
masalah matematika kontekstual, VVol. 16(1), (Jurnal Pengajaran Matematika 2011), h. 128
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terlibat sepenuhnya. Accelerated Learning cocok dengan semua gaya belajar dan
memberi energi serta membuat proses belajar menjadi manusiawi kembali.
Accelerated Learning berusaha membuat belajar menyenangkan dan benar benar
sangat mementingkan hasil, hasil, dan hasil.®

Meskipun Dave Meier mengungkapkan bahwa pembelajaran Accelerated
Learning adalah pembelajaran yang paling maju dari dulu hingga sekarang (pada
masa itu), namun masih sedikit pembelajaran Accelerated Learning itu sendiri
digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan model
pembelajaran yang monoton. Semestinya model pembelajaran dapat digunakan
secara variatif sesuai dengan kondisi anak, lingkungan, dan materi yang akan
dipelajari.

Model Accelerated Learning berfokus pada proses pembelajaran yang
berlangsung cepat, menyenangkan, dan memuaskan. Accelerated Learning adalah
filosofi pembelajaran dan kehidupan yang mengupayakan memanusiawikan
kembali proses belajar, serta Accelerated Learning dijelaskan oleh Rose dan Nichol
dalam bukunya bahwa “Accelerated Learning gives you the freedom to learn. It
helps you to tap into that genius that all of us have”.”

Berdasarkan ungkapan Rose dan Nichol di atas menjelaskan bahwa
pembelajaran Accelerated Learning benar-benar memberikan siswa kebebasan
dalam proses pembelajaran. Maksud kebebasan di sini adalah kebebasan siswa

dalam menggunakan seluruh kemampuan yang dimilikinya, karena pada dasarnya

5Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook, terj. Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan
Media Utama, 2004), h. 26

Colin rose and Malcom j. Nicholl, AL for the 21% century, (New York: Dell publishing,
1998), h. 63
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setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Salah satu kemampuan
tersebut adalah kemampuan representasi matematis siswa, sehingga dengan
pembelajaran yang terbuka inilah siswa dapat mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan yang dimiliki secara menyeluruh.

Hal tersebut juga yang menjadi salah satu ciri khas dan keunikan yang
dimiliki oleh Accelerated Learning ini. Dengan pembelajaran yang melibatkan
seluruh kemampuan dan kepintaran yang dimiliki siswa ini akan membantu siswa
lebih cepat memahami dari apa yang dipelajari, sehingga pembelajaran tersebut
menjadi pembelajaran percepatan. Tentu yang diharapkan dengan sangat penting
disini ialah berkembangnya dan meningkatnya kemampuan yang dimiliki siswa.
Keunikan lainya yang dimiliki model pembelajaran Accelerated Learning pada
tahap MASTER ini yaitu siswa akan belajar sub materi yang berbeda beda setiap
individu dalam kelompoknya. Lalu siswa tersebut bertanggung jawab untuk
menerangkan kepada teman kelompoknya jika ada yang tidak dipahami.

Melalui model pembelajaran Accelerated Learning siswa akan diajak
belajar suasana yang nyaman dan menyenangkan yang memungkinkan siswa untuk
belajar dengan kecepatan mengesankan dengan upaya normal yang dibarengi
kegembiraan.

Adapun prinsip pokok Accelerated Learning adalah:

1. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh
2. Belajar adalah berkreasi, bukan mengonsumsi
3. Kerja sama membantu proses belajar

4. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan
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5. Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri (dengan umpan balik)
6. Emosi positif sangat mebantu pembelajaran
7. Otak citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis.?

Seperti yang biasa terjadi pada upaya yang baru muncul, akan ada terjadinya
pemahaman yang menyimpang. Begitu pula yang terjadi pada Accelerated
Learning, kadang-kadang dianggap secara keliru sebagai permainan dan teknik
cerdik semata (tanpa disertai pemahaman yang mendalam karena itu menghadapi
beberapa kesalahpahaman pada awalnya. Di sisi lain, terdapat kelemahan yang
selalu melekat pada pendekatan pendekatan pendidikan tradisional yang cenderung
mengikis semangat dari upaya langkah baru tersebut untuk mengembalikannya ke
norma sebelumnya yang nyaman tetapi mematikan. Meskipun demikian,
Accelerated Learning terus berkembang pada banyak guru dan pelatih yang
merasakan bahwa dengan pembelajaran ini lebih cocok dengan pusat spiritualnya
yang manusiawi, holistik, dan positif.

Seperti yang diungkapkan Dave Meier dalam bukunya bahwa Accelerated
Learning mempunyai tujuan yaitu mendapatkan hasil, mengunggah sepenuhnya
kemampuan belajar para pelajar, membuat belajar menyenangkan dan memuaskan
bagi mereka, dan memberikan sumbangan sepenuhnya pada kebahagiaan,
kecerdasan, kompetensi, dan keberhasilan mereka sebagai manusia. Dan kita harus

benar benar membedakan dengan pendekatan pendekatan “kreatif’ berisi

8Dave Meier, The Aceelerated Learning Handbook, terj. Rahmani Astuti, (Bandung:
Mizan Media Utama, 2004), h. 54.
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kesenangan dan permainan yang penuh muslihat, yang hanya menarik perhatian
namun sering sia sia tanpa menghasilkan hasil yang memuaskan.®

Accelerated Learning itu sendiri tidaklah terikat dengan seperangkat teknik,
metode atau media tertentu baik yang lama ataupun di alaf yang baru ini. Kita dapat
memanfaatkan salah satu atau semuanya secara kombinasi, bergantung pada
kemampuan siswa dalam meningkatkan dan menunjukkan hasil yang luar biasa. Di
mana pembelajaran yang diharapkan juga tidak kaku, sunyi dan terlau serius tanpa
ada kegembiraan. Namun tetap akan ada tempat untuk bersenang-senang dan ada
pula tempat untuk serius. Kita akan membutuhkan keduanya. Karena pembelajaran
yang terlalu serius akan lebih cepat membuat siswa jenuh dalam pembelajaran dan
menurunkan minat belajarnya, di mana dengan hal tersebut juga dapat menurunkan
kemampuan yang dimiliki siswa, salah satunya adalah kemampuan representasi
siswa.

Dikutip dalam jurnal bahwa, menurut Dave Meier dalam buku “The
Accelerated Learning Handbook” bahwa pendekatan Accelerated Learning adalah
cara belajar alamiah, pendekatan Accelerated Learning telah dipraktikan oleh setiap
anak yang dilahirkan, sebagai suatu gerakan yang modern yang mendobrak cara
belajar dalam pendidikan dan pelatihan terstruktur yang muncul kembali sebagai
akibat adanya sejumlah pengaruh pada paruh kedua abad ke-20.1°

Model Accelerated Learning adalah suatu model pembelajaran yang

didesain untuk mempercepat kemampuan siswa dalam memahami materi atau

°Dave Meier, The AL Handbook, terj. Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan Media Utama,
2004), h. 37.
OAriska J, Efektivitas pendektan AL..., h. 4.
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pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan cara menyenangkan dan berpusat
pada siswa itu sendiri. Dengan hal ini dapat meningkatkan kemampuan yang lebih
terhadap materi yang dipelajari.

Biasanya siswa belajar pada banyak simultan. Pada saat siswa berumur 5
tahun, siswa akan belajar berlangsung dengan cepat dan ingatan yang bagus serta
menerima segala sesuatu dari pengalamannya. Namun ketika pendidikan formal
ikut campur tangan, pemikiran dan kemampuan siswa cenderung menjadi sempit
dan benar-benar verbal, sehingga yang masuk kedalam benak siswa berupa aliran
kecil informasi linear yang masuk setetes demi setetes yang didermakan kepada kita
melalui medium intruksi, entah itu dari manusia atau mesin, sehingga belajar
menjadi upaya yang sulit.

Accelerated Learning berusaha untuk membuka kembali dari gaya belajar
linear yang sempit tersebut hingga orang dapat menyerap pengetahuan lebih luas,
mengambil pengetahuan dengan seluruh indra yang dimiliki dan dengan segenap
diri, belajar pada banyak tingkatan secara simultan, belajar sekali lagi dengan
kekuatan yang lebih.

Namun di samping itu semua, setiap model pastilah memiliki kekurangan
dan kelebihan. Hartono menyatakan kelebihan dari model pembelajaran
Accelerated Learning, yaitu:

a. Membuat siswa terlibat total
b. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
c. Membiasakan siswa menganalisa permasalahan

d. Meningkatkan rasa percaya diri siswa melalui motivasi yang diberikan
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e. Membiasakan siswa untuk berani dalam membuktikan bahwa mereka telah
menguasai konsep yang diajarkan ketika tahap exhibiting what you know.

f. Membiasakan siswa mengevaluasi cara belajar setiap hari pada tahap
reflecting how you 've learned (merefleksikan bagaimana anda belajar).

Adapun kekurangan dari model pembelajaran Accelerated Learning ini
adalah:

a. Kurangnya fasilitas yang mendukung dapat mempengaruhi kegiatan belajar
mengajar
b. Diperlukan guru yang kreatif sehingga didapat hasil yang optimal.!!

Untuk meminimalisir kekurangan tersebut maka guru di sini harus bisa
mengelola kelas dengan baik, terampil dalam memberikan pertanyaan, menjelaskan
dan membimbing diskusi sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

2. Langkah Langkah pembelajaran Accelerated Learning

Meskipun Dave Meier dalam bukunya mengungkapkan bahwa Accelerated
Learning tidaklah memiliki suatu metode terkhusus untuk dijalankan, namun
selama setiap metode ataupun kombinasi metode yang diterapkan tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar maka pembelajaran tersebut disebut pembelajaran
Accelerated Learning.

Model Pembelajaran Accelerated Learning memiliki ciri khas yang

membedakan dengan pembelajaran tradisional (konvensional). Ciri khas dari model

11 Hartono, Paikem Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan,
(Pekanbaru: Zafana Publishing, 2012), h. 84-85.
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pembelajaran Accelerated Learning itu adalah cenderung luwes, gembira, bekerja
sama, multi indrawi, mementingkan aktivitas, melibatkan mental, emosional dan
fisik.

Menurut Jayna Nicholl menyatakan bahwa terdapat langkah langkah mudah
yang dapat dilakukan dalam upaya melakukan model pembelajaran Accelerated
Learning ini, yaitu menggunakan 6 langkah yang disingkat dengan M-A-S-T-E-R.
Keenam langkah dasar tersebut yang dapat membantu ketercapaian proses
pembelajaran ini, yaitu: motivating your mind, acquiring the information, searching
out the meaning, triggering memory, exhibiting what you know dan reflecting how
you've learned.

a. Motivation Your Mind (Memotivasi pikiran)

Guru membantu siswa memotivasikan pikiran untuk memperoleh
informasi dengan cara mengaitkan kegunaan materi dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga siswa memiliki ketertarikan pada pokok bahasan yang akan
diajarkan dari gambar yang ditampilkan melalui PPT (Power Point
Presentation).

Jika mengalami stress, kurang percaya diri atau tidak dapat melihat
manfaat dari sesuatu yang dipelajari, maka siswa tidak akan bisa belajar.
Memiliki sikap yang benar terhadap belajar tentang suatu adalah prasyarat
mutlak. Seseorang harus mempunyai keinginan untuk memperoleh
keterampilan atau pengetahuan baru, harus percaya bahwa dirinya betul-betul
mampu belajar dan bahwa informasi yang didapatkan akan mempunyai

dampak yang bermakna bagi kehidupannya. Jika belajar hanya dianggap
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sebagai tugas belaka, maka besar kemungkinannya akan mengalami
kegagalan.
Acquiring Information (Memperoleh Informasi)

Guru mengarahkan siswa untuk menemukan informasi disekitar siswa
terkait materi penyajian data dengan cara memberikan pertanyaan penuntun.
Guru membantu siswa jika ada siswa yang mengalami kesulitan dalam
pengumpulan informasi.

Siswa dapat meperoleh informasi tersebut dari lingkungan sekitar
seperti keadaan disekitar ataupun melalui media yang mendukung yang ada
disekitar siswa.

Searching out the meaning (Menyelidiki makna)

Pada tahap ini siswa diberikan waktu untuk mengolah data dan
menyelidiki informasi dengan mengikuti tahapan-tahapan yang tertera dalam
LKPD yang telah dibagikan. Pada tahap ini siswa bekerjasama serta
berdiskusi dengan teman kelompoknya dalam menyelesaikan dan
menemukan informasi tersebut.

Triggering the memory (Memicu ingatan)

Guru memberikan kesempatan kepada masing masing kelompok
untuk menyelesaikan latihan yang ada di dalam LKPD. Pada tahap ini siswa
menyelesaikan latihan tersebut bersama-sama dengan teman kelompoknya

dengan cara berdiskusi.
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Pada tahap ini siswa akan menyelesaikan permasalahan yang ada di
dalam LKPD tanpa ada instruksi ataupun tahapan-tahapan seperti
menyelesaikan permasalah apada tahapan sebelumnya.

Exhibiting what you know (Memamerkan apa yang telah diketahui)

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil yang telah diperoleh di depan teman teman
kelompok yang lain.

Para siswa perlu menilai dan mendemonstrasikan apa yang telah
mereka pelajari serta bagaimana strategi belajar mereka bekerja dengan baik.
Memamerkan apa yang telah diketahui dalam bentuk sharing antar siswa,
antar kelompok, dan antar yang tahu ke yang yang belum tahu.

Pada tahap ini pula guru harus benar-benar mengajak siswa untuk
berdiskusi secara aktif baik antar siswa dengan siswa, kelompok dengan
kelompok, ataupun siswa dengan guru, sehingga siswa benar benar
memahami setiap sub materi yang dipelajari.

Reflecting how you have learned (Merefleksikan bagaimana proses belajar
yang telah dilakukan)

Guru meminta siswa untuk menyampaikan pengalaman belajar yang
dirasakan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menulis di selembar kertas
tanpa menuliskan nama siswa, sehingga setiap siswa dapat mengungkapkan
secara menyeluruh pengalaman belajar yang dirasakan.

Seseorang pelu merefleksikan pengalaman belajar, bukan hanya pada

apa yang telah dipelajari, tetapi juga pada bagaimana mempelajarinya. Dalam
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langkah ini seseorang perlu meneliti dan menguji cara belajarnya sendiri.
Kemudian menyimpulkan teknik-teknik dan ide-ide yang terbaik untuk diri
sendiri. Secara bertahap, seseorang akan dapat mengembangkan suatu
pendekatan cara belajar yang paling sesuai dengan kemampuan dirinya.
Langkah terakhir dalam rencana belajar ini adalah berhenti, kemudian
merenungkan dan menanyakan pertanyaan ini pada diri sendiri: Bagaimana
pembelajaran yang telah berlangsung? Dan apa makna pentingnya bagi saya?
Mengkaji dan merenungkan kembali pengalaman belajar dapat membantu
mengubah karang penghalang yang keras menjadi batu pijakan untuk
melompat kedepan.?
C. Tinjauan Materi Penyajian Data
Pada penelitian ini, pelajaran matematika dibatasi hanya pada materi
Penyajian Data Semester Genap Kelas VII.
1. Mengenal Data
Kata “data” berasal dari Bahasa inggris bersifat majemuk. Datum
adalah keterangan atau informasi yang diperoleh dari suatu objek/kejadian atau
narasamber. Sedangkan data adalah kumpulan datum.
Ada tiga cara untuk mengumpulkan data, yaitu:
a. Wawancara
Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan mengajukan

pertanyaan secara langsung kepada narasumber.

2Colin rose and Malcom j. Nicholl, Accelerated Learning for the 21%t century, (New York:
Dell publishing, 1998). h. 64
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b. Kuesioner (Angket)
Kuesioner (Angket) adalah cara mengumpulkan data dengan
mengirim daftar pertanyaan kepada narasumber.
c. Observasi (Pengamatan)
Pengamatan adalah cara mengumpulkan data dengan megamati
obyek atau kejadian.
Berdasarkan cara memperoleh, data terbagi menjadi dua, yaitu sebagai
berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya. Contoh: Data banyaknya anggota keluarga dengan
melakukan wawancara dari sumber data, data mata pelajaran yang
disukai dengan memberika angket kepada siswa, data tinggi badan
dengan melakukan pengamatan pengukuran tinggi badan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
(diperoleh dari pihak lain). Contoh: Data tentang nilai kurs rupiah
diperoleh dari BPS (Badan Pusat Statistik) dan data banyaknya penduduk
pada satu desa diperoleh dari informasi dikelurahan setempat.
Latihan:
Adi ingin mengumpulkan data tinggi badan teman-teman di kelasnya. Cara

apa yang paling tepat untuk mnegumpulkan data tersebut? Jelaskan!
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2. Menyajikan Data dalam Bentuk Tabel
Macam macam penyajian data dalam bentuk tabel atau daftar adalah
sebagi berikut:
a. Tabel Baris Kolom
Tabel ini digunakan untuk data yang terdiri dari beberapa baris
dan satu kolom. Contoh:

Tabel 2.2 Data Jumlah Penduduk (Jiwa) di Wilayah Aceh 2020

Wilayah Jumlah Penduduk
Simeuleu 92. 865
Aceh Singkil 126.514
Aceh Selatan 232.414
Aceh Tenggara 220. 860

Sumber: Badan pusat statistika, 2022
b. Tabel Kontigensi
Tabel ini digunakan untuk data yang lebih dari satu kolom.
Contoh:

Tabel 2.3 Presentase Pendapatan Perempuan Dalam Rumah Tangga di Aceh

Tahun
Wilayah 2018 2019 2020
Simeuleu 24,19 24,21 24,30
Aceh Singkil 28,46 28,47 28,44
Aceh Selatan 27,61 27,75 27,95
Aceh Tenggara 31,33 31,43 31,41

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022
c. Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel ini digunakan untuk data yang dibagi menjadi beberapa
kelompok. Contoh:

Tabel 2. 4 Data Hasil Belajar Siswa Kelas VII1-1

Nilai Banyak
61-70 13
71-80 4




81-90 1
91-100 2
Jumlah Siswa 20

Sumber: Hasil belajar siswa, 2022

Latihan:
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Data jumlah penerimaan siswa per tahun ajaran di SMP Mandiri pada tahun

2019. Tahun ajaran 2010/2011 berjumlah 144 siswa baru, 2011/2012

berjumlah 180 siswa, 2012/2013 berjumlah 252 siswa baru, 2013/2014

berjumlah 216 siswa baru, dan 2014/2015 berjumlah 288 siswa baru.

Sajikanlah data berikut dalam bentuk tabel baris dan kolom!

3. Mengolah dan Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Batang

Diagaram batang biasanya digunkan untuk menggambarkan perkembangan

nilai suatu objek dalam kurun waktu tertentu. Diagram ini sangat tepat digunakan

untuk menyajikan data yang variabelnya berbentuk kategori ataupun data tahunan.

Dalam diagram batang dibutuhkan sumbu daftar yang menyatakkan kategori atau

waktu dan sumbu tegak untuk menyatakan nilai data. Sumbu tegak maupun sumbu

datar dibagi menjadi beberapa skala bagian yang sama. Contoh: Diketahui data

penduduk (jiwa) di wilayah kota Banda Aceh adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 5 Data Jumlah Penduduk (Jiwa) Di Wilayah Aceh 2020

wilayah Jumlah Penduduk
Simeuleu 92. 865
Aceh Singkil 126.514
Aceh Selatan 232.414
Aceh Tenggara 220. 860

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020

Dari tabel tersebut dapat dibuat diagram batang sebagi berikut:
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230.000

210.000
180.000
150.000
130.000
110.000
90.000 .

Simeuleu A. singkil A. selatan A. Tenggara

Gambar 2. 1 Diagram batang

Latihan:

Banyaknya Penjualan Telur dan Daging

30 30

30

25

20
20 —

15 15 tour [l ooging

10 10 10
10+ - - -

Januari Februari Maret April Mei

Gambar 2.2 Diagram Batang
Kenaikan penjualan telur tertinggi dan terendah terjadi pada bulan?
4. Mengolah dan Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Garis
Diagram garis biasanya digunakan untuk menyajikan data yang
berkesinambungan/kontinu, misalnya jumlah penduduk dalam setahun. Dalam

diagram garis, sumbu mendatar menunjukkan waktu pengamatan, sedangkan
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sumbu tegak menunjukkan nilai data untuk suatu waktu tertentu. Contoh: Data
jumlah penduduk Kota Banda Aceh dalam bentuk tabel sebagi berikut:

Tabel 2.6 Data Penduduk Di Wilayah Kota Banda Aceh

Tahun Jumlah Penduduk
2018 265. 111
2019 270. 321
2020 252. 899

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020

Tampilan diagram garis dari data tabel di atas adalah sebagai berikut:

275,000 270,321

270,000 265,111

265,000

260,000

255,000 a8

Jumlah Pembeli

250,000
245,000

240,000
2018 2019 2020

Bulan
Gambar 2. 3 Grafik diagram garis
Latihan:

Suhu Badan

Semin  Selasa Rabu Eamus  Tumat Sabtu  Mingeun

Gambar 2.4 Grafik diagram garis
Penurunan suhu badan terjadi pada hari?

5. Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram lingkaran
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Diagram lingkaran adalah penyajian data dengan menggunakan gambar
yang berbentuk lingkaran. Bagian-bagian dari lingkaran menunjukkan bagian-
bagian atau persen dari keseluruhan. Data dalam bentuk diagram lingkaran dapat
dinyatakan dengan persen ataupun derajat.

1. Untuk membuat diagram lingkaran dalam bentuk persen, terlebih dahulu
ditentukan presentase tiap objek terhadap keseluruhan data.
Contoh: Data jumlah penduduk kota Banda Aceh dari tahun 2018-

2020 pada table sebelumnya akan diubah menjadi diagram lingkaran.

Terlebih dahulu mengubah setiap objek kedalam bentuk persen.

Total penduduk Kota Banda Aceh 2018-2020 = 788. 331

- 2018
Total penduduk tahun 2018 = 265. 111 jiwa
Maka presentase penduduk tahun 2018 adalah:

265.111
788.331

x 100% = 33,63 %
- 2019
Total penduduk tahun 2019 = 270. 321 jiwa
Maka presentase penduduk tahun 2019 adalah:

270.321
788.331

x 100% = 34,29 %
- 2020
Total penduduk tahun 2020 = 252. 899 jiwa
Maka presentase penduduk tahun 2020 adalah:

252.899

= 0y — 0
788.331x100/0 32,08 %
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Sehingga diagram lingkaran dalam bentuk persen dari data

penduduk Kota Banda Aceh 2018-2020 sebagai berikut:

32.08%

@

= 2018 = 2019 = 2020

Gambar 2. 4 Diagram lingkaran berdasarkan presentase
2. Untuk membuat diagram lingkaran dalam bentuk derajat, terlebih dahulu
ditentukan derajat tiap objek terhadap keseluruhan data.
Contoh: Data penduduk kota Banda Aceh pada tabel sebelumnya
akan diubah menjadi diagram lingkaran.
Terlebih dahulu mengubah setiap objek kedalam bentuk derajat
Total pendudik Kota Banda Aceh 2018-2020 = 788. 331 jiwa
- 2018
Total penduduk tahun 2018 = 265. 111 jiwa
Maka jumlah penduduk kota Banda Aceh dalam derajat
pada tahun 2018 adalah:

265.111
788.331

x360° = 121,07°
- 2019
Total penduduk tahun 2019 = 270. 321 jiwa
Maka jumlah penduduk kota Banda Aceh dalam derajat

pada tahun 2019 adalah:
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270.321
788.331

x 360° = 123,45°
- 2020
Total penduduk tahun 2020 = 252. 899 jiwa
Maka jumlah penduduk kota Banda Aceh dalam derajat
pada tahun 2020 adalah:

252.899

=y 0 _ 0
88,331 x 360 115,49

Sehingga diagram lingkaran dalam bentuk derajat dari data

penduduk kota Banda Aceh tahun 2018-2020 sebagai berikut:

-

= 2018 = 2019 = 2020

Gambar 2. 5 Diagram lingkaran berdasarkan derajat

Latihan:

Calon Ketua OSIS

WJohan ®Bud E Makala
m Kristina mHidayat mMNadiva

Gambar 2.6 Diagram lingkaran

Jika terdapat 250 siswa pemilih, banyak siswa yang memilih Nabila adalah?
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D. Penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning pada Materi
Penyajian Data

Langkah Langkah pembelajaran Accelerated Learning pada materi
penyajian data yaitu:

Tabel 2.7 Langkah-Langkah Pembelajaran Model Accelerated Learning Pada
Materi Penyajian Data
No Kegiatan Langkah Kegiatan Sintaks Accelerated Learning

(MASTER)

1. | Tahapan » Melalui tampilan | Motivating your mind

Persiapan gambar pada PPT
yang  ditampilkan,
siswa dapat
mengetahui manfaat
dan tujuan
pembelajaran terkait
materi yang akan
dipelajari yaitu
penyajian data

2. | Tahapan » Guru membagi siswa | Acquiring the information
Penyampaian menjadi  beberapa
kelompok secara

heterogen, di mana
setiap kelompok
terdiri dari 5 - 6
siswa.

» Guru mengajak
siswa berfikir untuk
mendapatkan
informasi awal siswa
terkait materi
penyajian data.

3. | Tahapan » Melalui LKPD yang | Searching out the Meaning
Pelatihan dibagikan  kepada
setiap  kelompok.
Lalu siswa

mengolah data dan
menganalisis  dari
data yang tertera di
dalam LKPD.




36

» Dengan konsep | Triggering the memory
yang sudah
diperoleh, lalu siswa
berdiskusi dengan
teman kelompoknya
untuk mengerjakan
soal yang tertera di
LKPD.

» Guru  mengamati
siswa bekerja untuk
membantu dan
menemukan
berbagai kesulitan
yang dialami siswa,
serta  memberikan
kesempatan kepada

siswa untuk

bertanya hal-hal

yang belum

dipahami.
Tahapan » Siswa diarahkan | Exhibiting what know
Penyampaian untuk
hasil mempresentasikan

hasil diskusi

kelompoknya  dan
siswa yang lain
menanggapi  hasil
diskusi yang
dipresentasikan
tersebut, sedangkan
guru membantu
jalannya diskusi
secara aktif.

» Guru mengarahkan
siswa untuk saling
berdiskusi dan
bertanya jawab
secara aktif

» Guru  menegaskan
kembali kesimpulan
materi yang
dipelajari

» Guru meminta siswa | Reflecting how you have
untuk  menuliskan | learned
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berbagai hal tentang
pengalaman
belajarnya yang
dianggap baik dan
kurang  baik  di
selembar kerta tanpa
nama dan
menyerahkan
keguru.

Sumber: Rencana Pelaksanaan pembelajaran, 2022

Pada tahapan searching out the meaning dengan bekal informasi awal yang
telah dimiliki, siswa akan diarahkan untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dengan mengikuti arahan guru dan berdiskusi bersama teman
sekelompoknya. Setelah memahami dan menemukan konsep pada materi yang
dipelajari, pada tahapan triggering memory-lah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalah dan menjawab soal yang diberikan dengan melibatkan
ekspresi matematis, teks tertulis, ataupun representasi visual akan diasah. Pada
tahap tersebut seluruh kemampuan siswa yang dimiliki ditekankan untuk digunakan
sepenuhnya, sehingga siswa dapat dengan mudah dan cepat dalam menentukan
penyelesaian. Dari ketiga tahapan yang maksimal tersebutlah kemampuan
representasi matematis siswa dapat ditingkatkan secara optimal.
E. Penelitian-Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan proses penelitian ini. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian
yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Zulfaizir terkait “Pengaruh Model Pembelajaran Accelerated

Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Mtss Darul Hikmah
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Aceh Besar” dengan kesimpulan bahwa pembelajaran siswa yang
diterapkan dengan pembelajaran Accelerated Learning menjadi lebih aktif.
Hasil belajar siwa yang diajarkan dengan pembelajaran Accelerated
Learning lebih baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran
konvensional. Dari hasil tes siswa setelah penerapan Accelerated Learning
dari jumlah siswa 20 dengan presentasi ketuntasan dari 7% menjadi 35%
sedangkan pada penerapan pembelajaran konvensional jumlah siswa 20
dengan presentase ketuntasan 20% .13

Persamaan penelitian tersebut dengan rencana penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu pada variabel bebas yaitu model pembelajaran
Accelerated Learning. Sedangkan berbeda pada variabel terikat, pada
penelitian tersebut yang menjadi variabel terikat yaitu hasil belajar siswa,
sedangkan pada rancangan penelitian ini yang menjadi varibel terikat yaitu
kemampuan representasi. Namun dalam hasil penelitian Zulfaizir
mengungkapkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
Accelerated Learning proses belajar siswa lebih aktif dan dapat
meningkatkan hasil belajar. Ditinjau dari bentuk soal yang diberikan pada
lampiran, terdapat beberapa soal terkait kemampuan representasi matematis
siswa, sehingga ini dapat menjadi salah satu pijakan bagi penulis dalam
meneliti terkait Pengaruh model pembelajarn Accelerated Learning

terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis siswa.

18 Zulfaizir, Pengaruh Model Pembelajaran AL Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Mtss Darul Hikmah Aceh Besar, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas
Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2021).
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2. Penelitian Warniati tentang “Penerapan Pendekatan Accelerated Learning
pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII MTsN Blang Balee Aceh Barat”
menyatakan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran dengan
Accelerated Learning aktif, siswa begitu antusias mengikuti pembelajaran.
Dari hasil tes siswa setelah penerapan Accelerated Learning jumlah siswa
yang tuntas adalah 27 siswa dan 5 siswa lainnya tidak tuntas, artinya secara
persentase siswa yang tuntas belajar mencapai 84,4% dari keseluruhan
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Accelerated Learning pada
materi aritmatika sosial dapat mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.'*

Pada pelaksanaanya, penelitian tersebut dengan rencana penelitian
penulis sama-sama menggunakan Accelerated Learning. Namun pada
penelitian tersebut menunjukkan bahwa peneliti menggunakan Accelerated
Learning bukanlah sebagai suatu model, namun sebuah pendekatan.
Sedangkan penulis akan menggunakan Accelerated Learning ini sebagai
sebuah model dengan teori Rose dan Jayna Nicholl dengan langkah -
langkah tipe MASTER.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurdelila terkait “Pengaruh Penerapan
Metode Accelerated Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dalam Trigonometri Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Angkola Timur”
diperoleh nilai rata-rata postest pada kelas kontro 57,81 dan nilai rata-rata

postest pada kelas eksperimen 63,8. Dan hal ini menunjukaan bahwa

14 Warniati, Penerapan Pendekatan AL pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas
VIl MTsN Blang Bale Aceh Barat, Skripsi (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-
Raniry, 2010).
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terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan pembelajaran Accelerated
Learning.®®
Persamaan antara penelitian tersebut dengan rencana penelitian
penulis yaitu pengaruh dari Accelerated Learning. Dalam hal ini, Nurdelila
mengguakan Accelerated Learning sebagai sebuah metode dengan variabel
terikat yaitu kemampuan berfikir kritis., sedangkan penulis ingin
memperhatikan kemampuan representasi matematis siswa dari penerapan
model pembelajaran Accelerated learning tersebut.
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang
empirik.
Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dan harus diuji kebenarannya adalah:
1. Model Accelerated Learning dapat meningkatkan kemampuan representasi

matematis siswa.

15 Nurdelila, Pengaruh Penerapan Metode AL Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Dalam Trigonometri Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Angkola Timur, Skripsi
(Padangsidimpuan: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Padangsidimpuan, 2018).

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatfif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 63.
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2. Kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Accelerated Learning lebih baik dibandingkan kemampuan
represesntasi matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran

konvensional.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan strategi penelitian untuk memperoleh data
yang valid sesuai dengan tujuan penelitian. Jenis pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif. Metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada
tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek didik. Prof. Dr Sugiyono
menyebutkan bahwa Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagi metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.*

Adapun jenis design penelitiannya adalah Pretest-posttest control group
Design. Dalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih
secara random. Di mana kelompok pertama adalah kelas eksperimen dan kelompok
kedua adalah kelas kontrol. Kemudian kedua kelas diberi pretest untuk mengetahui

keadaan awal atau mengukur kondisi awal, setelah itu diberikan perlakuan
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pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Accelerated Learning
pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional. Setelah selesai proses pembelajaran, kedua kelas
diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui pengaruh terhadap peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa dan perbandingan antara kemampuan
representasi matematis siswa kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran
Accelerated Learning dan kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran
konvensional.
B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian.
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsS Pesantren
Modern Tgk Chiek Oemar Diyan. Sejauh penulis menggali informasi terkait siswa
MTsS, diketahui bahwa siswa siswa tersebut berkemampuan tinggi dan aktif, hanya
saja guru tidak memanfaatkan hal tersebut pada proses pembeljaran, sehingga
populasi tersebut akan sesuai dan menunjang dalam menerapkan model
pembelajaran Accelerated Learning untuk meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa.

Adapun sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan yaitu simple random

sampling. Simple random sampling adalah teknik pengambilan secara acak dimana
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pengambilan sampel tanpa pilih-pilih atau tanpa memperhatikan strata. Pada
penelitian ini akan diambil dua kelas secara acak. Asumsi tersebut didasarkan pada
alasan bahwa siswa yang menjadi subjek penelitian duduk pada tingkat yang sama
dan pembagian kelas tidak berdasarkan rangking.

Kelas sebagai sampel yaitu kelas VII-A sebagai kelas eksperimen kelas
dengan model pembelajaran Accelerated Learning dan VI1-D sebagai kelas kontrol
dengan model pembelajaran konvensional.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi yang diinginkan peneliti. Adapun instrumen
penelitian yang digunakan terdiri dari instrumen pelaksanaan pembelajaran yang
terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD).

Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar tes yang berupa
soal tes yang terdiri dari soal pretest dan postest. Pretest adalah tes awal yang
dilakukan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum dilaksanakannya
kegiatan belajar mengajar dan untuk membuktikan bahwa kedua kelas yaitu kelas
eksperien dan kelas kontrol memiliki pengetahuan yang setara atau Ssama.
Sedangkan posttest yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah selesai
pembelajaran baik dengan model pembelajaran Aceelerated Learning ataupun
model pembelajaran konvensional.

D. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes
soal. Dimana soal tersebut akan diberikan dua kali pada tiap tiap kelasnya berupa
pretest dan posttest.

E. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil peneliti dapat dirumuskan. Setelah semua
data terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan statistik yang sesuai untuk
kemudian diambil kesimpulan. Penganalisisannya dilakukan dengan menganalisis
hasil postest pada kelas eksperimen untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa. Lalu juga akan dianalisis
antara hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol untuk mengetahui model
pembelajaran Accelerated Learning lebih baik dari pembelajaran konvensional.
Data yang dianalisis yaitu:

1. Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Data diperoleh dari hasil posttest dari kelas eksperimen dan kontrol.
Pada kelas eksperimen posttes diperoleh setelah diberikan perlakuan yaitu
model pembelajaran Accelerated Learning. Sedangkan pada kelas kontrol
posttest pada kelas ini diperoleh tanpa diberlakukan perlakuan seperti pada

kelas eksperimen. Namun diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
Setelah menghitung N-Gain, maka data yang telah terkumpul tersebut
akan dianalisis dengan uji-t. Namun sebelum uji t, ada beberapa Langkah

ataupun syarat yang diperlukan sehubungan dengan uji-t, yaitu:
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a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data harus dilakukan untuk mengecek bahwa
data tersebut merupakan sebaran data secara normal atau tidak. Ada
beberapa langkah dalam menguji normalitas data, yaitu:
1) Menentukan rentang (R) adalah data terbesar dikurangi data
terkecil.
R = data terbesar — data terkecil
2) Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan
aturan sturges yaitu:
1 + 3,3 log n. Dimana n menyatakan banyak data

3) Menentukan Panjang kelas interval (p)

rentang
banyak kelas

4) Membuat tabulasi dengan tabel
5) Menentukan nilai rata rata
Data yang telah disusun dalam daftar frekuensi, nilai rata-rata

(%) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Y fixi
X fi

7 =
Keterangan:
x =skor rata rata siswa

fi =frekuensi kelas interval data

xi =nilai tengah.2

2 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2015), h. 70
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6) Varians (s?)
Varian dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:?

,  nXfixi2 — (2 fixi)®
ST nn—1)

Keterangan:
s2? = Simpangan baku
n = jumlah siswa
fi = nilai frekuensi rata-rata
x; = nilai tengah.*
7) Menghitung chi kuadrat
Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji menggunakan
chikuadrat dengan rumus sebagai berikut:

0;—E; p
XZ - ZK ( )

=17 g
Keterangan:
x 2= Distribusi chi kuadrat
0; =Frekuensi Pengamatan
E; =Frekuensi yang diharapkan
k =Banyak data.”

b. Uji Homogenitas Data

4 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2015), h. 95
5 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2015), h. 273
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Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel
dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi
dari hasil penelitian yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas

digunakan statsitik:®

_ Variand terbesar

Varians terkecil

Selanjutnya data akan dibandingkan antara Franer dan fhiwng dan
derajat kebebasan (dk) = n- 1 dan taraf signifikan 5%. Kriteria dari
pengujian tersebut adalah:

Fhitung > Franel, berarti tidak homogen

Fhitung < Franel, berarti homogen

F. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian hipotesis 1
Pada tahap ini untuk menjawab rumusan yang pertama yaitu “Apakah
terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa setelah

diterapkan model Accelerated Learning?”

Hipootesis 1:

Hy: iy < uy: Kemampuan representasi matematis siswa tidak dapat
meningkat dengan diterapkan model pembelajaran

Accelerated Learning.

® Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2015), h. 250.
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Hi: u; > u,: Kemampuan representasi matematis siswa dapat meningkat
dengan diterapkan model pembelajaran Accelerated
Learning.
Untuk menguji bahwa kemampuan representasi matematis siswa
kelas eksperimen mengalami peningkatan ataupun tidak akan digunakan
uji-t berpasangan (paired sample t-test) dengan rumus: ’

B
T
Vi

1 B)2
- \/n—l{sz_Z(n) }

Keterangan:
B = Rata-rata selisih pretest dan posttest kelas eksperimen
B = Selisih pretest dan posttest kelas eksperien
N = Jumlah sampel
Sg = Standar Deviasi dari B
Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji-t pithak kanan
dengan @ = 0.05 dan dk = n — 1. Adapun kriteria pengujian adalah
tolak Hy jika t > t(;_q) da terima H, dalam hal lainnya.
Selanjutnya menggunakan perhitungan N-gain untuk mengukur

sejauh mana peningkatan kemampuan representasi matematis siswa

" Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2015), h. 242.
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sebelum dan sesudah pembelajaran. Untuk menghitung N-gain dengan

menggunakan rumus:®

nilai postest —Nilai pretest

N-gain =

Nilai Maksimum — Nilai Pretest
N-gain dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Nilai N-Gain Score Hake

Besarnya N-Gain Interpretasi
g > 07 Tinggi
0.7> g >03 Sedang
g <03 Rendah

Sumber: Istigomah, dkk., 2017.°
2. Pengujian hipotesis 2
Pada tahap ini untuk menjawab rumusan yang pertama yaitu
“Apakah kemampuan representasi matematis siswa pada penerapan
model pembelajaran Accelerated Learning lebih baik dari kemampuan
representasi matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional?
Rumusan Hipotesisnya adalah:
Hy: iy < py: Kemampuan representasi matematis siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran Accelerated
Learning tidak lebih baik atau sama dengan kemampuan
representasi matematis siswa yang diajarkan dengan

model pembelajaran konvensional.

8 Meltzer, The relationship between mathematics preparation and conceptual learning
gains in physics: A possible ‘‘hidden variable’’ in diagnostic pretest scores, (Lowa: American
Journal of Physics, 70(12), 2002), 1259-1268

® Istigomah, I. Q., N. K. Nina Kadaritna, and Tasviri TE Efkar. "Efektivitas LKS Berbasis
Problem Solving dalam Meningkatkan Keterampilan Memprediksi dan Inferensi." (Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Kimia 6.2, 2017), 387-399.
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Hy:pq > up: Kemampuan representasi  matematis siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran Accelerated
Learning lebih baik dari kemampuan representasi
matematis siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Dalam tahap ini akan menggunakan uji-t sebagai berikut:

_ B F
i ko
1

1
Sgab TL_1+TL_2

(ny—1)s7 +((np—1)s3
Tl1+ ny -2

Dengan sy qp :\/

Keterangan:

x; = Nilai rata rata kelompok eksperimen

X, = nilai rata rata kelompok kontrol

n, = Jumlah siswa kelompok kelas eksperimen
n, = Jumlah siswa kelompok kelas kontrol

s, = Simpangan baku kelompok kelas eksperimen

s, = Simpangan baku kelompok kelas kontrol.1°

Selanjutnya dianalisis pada taraf signifikan o = 0,05. Kiriteria

pengujian adalah terima H, jika tpirung < traper dan tolak H, jika
thitung > Ctraber - S€lanjutnya menemukan nilai t dari table dengan derajat

kebebasan untuk daftar distribusi t adalah dk = n; + n, —2 dengan peluang

(1 — o) pada taraf signifikan a = 0,05.

10 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2015), h. 239.
11 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito Bandung, 2015), h. 240.
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HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan di MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan yang
beralamat di Gampong Krueng Lamkareung, Kec. Indrapuri, Kab. Aceh Besar pada
tanggal 21 s/d 29 Mei 2023. Namun sebelum melaksanakan penelitian tersebut,
peneliti terlebih dahulu berkonsultasi dengan guru mata Pelajaran Matematika
terkait jalannya penelitian di sekolah tersebut. Disamping itu, peneliti juga
mempersiapkan instrumen penelitian seperti RPP, LKPD, soal pretest, dan soal
posttest.

MTsS Tgk Chiek Oemar Diyan merupakan Madrasah swasta asrama yang
terakreditasi A beralamat di Krueng Lamkareung, Kecamatan Indrapuri, Kabupaten
Aceh Besar, Provinsi Aceh. MTsS Tgk Chiek Oemar Diyan ini telah berdiri dan
diresmikan oleh Gubernur Aceh Ibbrahim Hasan Pada Tanggal 27 Oktober 1990
dan kini Bapak M.Syafari., SPD.l., M.SI, menjabat sebagai kepala Madrasah
tersebut.

Penelitian ini semua siswa kelas VII MTsS Tgk Chiek Oemar Diyan
menjadi populasi penelitian. Sedangkan sampelnya yaitu kelas V1I-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VI1I-D kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajran Accelerated Learning dan pembelajaran pada

kelas kontrol menggunakan model pembeljaran konvensional. Pada kelas
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eksperimen yaitu kelas VII-A terdapat 24 siswa dan pada kelas kontrol yaitu kelas
VI11-D berjumlah 22 siswa.
Berikut jadwal kegiatan penelitian yang tersaji pada tabel 4.1 di bawaabh ini:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Kegiatan Alokasi Waktu Kelas

1. Minggu/21-05-2023 Pre-test 40 Menit Eksperimen
2. Minggu/21-05-2023 Pre-test 40 Menit Kontrol
3. Senin/22-05-2023 Pertemuan 1 80 Menit Eksperimen
4. Selasa/23-05-2023 Pertemuan 1 80 Menit Kontrol
S. Kamis/25-05-2023 Pertemuan 2 120 Menit Eksperimen
6. Kamis/25-05-2023 Pertemuan 2 80 Menit Kontrol
7. Senin/29-05-2023 Post-Test 40 Menit Kontrol

8 Senin/29-05-2023 Post-Test 40 Menit Eksperimen

Surﬁber: Jadwal Kegiatan Penelitian di MTsS Tgk Chiek Oemar Diyan
B. Analisis Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data kemampuan
representasi matematis siswa, baik yang diajarkan dengan model pembelajran
Accelerated Learning. Data yang akan dianalisis merupakan kondisi awal
kemampuan representasi matematis siswa dan kondisi akhir kemampuan
representasi matematis siswa. Kondisi awal kemampuan representasi siswa
merupakan kondisi kemampuan representasi matematis siswa sebelum diberikan
perlakuan. Dalam hal ini, data kondisi awal diperoleh melalui pre-test secara
tertulis. Sedangkan kondisi akhir kemampuan representasi matematis siswa
merupak kondisi kemampuan representasi matematis siswa setelah diberikan
perlakuan. Dalam hal ini pula, data kondisi akhir tersebut diperoleh melalui post-

test secara tertulis.



dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut

54

1. Analisis Skor Pretest Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Hasil Pretest kemampuan represenatsi matematis siswa kelas eksperimen

Tabel 4.2 Hasil Skor Pretest Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas

Eksperimen Dan Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas kontrol
Kode Siswa Skor Pretest Kode Siswa Pretest
1. AA 7 AD 4
2. AB 5 AG 8
3. AF 6 Al 3
4. AG 8 AK 7
5. AZ 5 AL 6
6. DD 10 DR 8
7. FA 5 DZ 6
8. FL 6 GN 3
9. FU 3 GZ 10
10. FY 9 HF 7
11. HA 11 HZ 9
12. IM 10 KR 8
13. LS 9 MH 7
14, MA 5 RA 8
15. MM 1 RA 10
16. MQ 10 RQ 7
17. MI 11 SA 7
18. MN 12 SH 3
19. MY 8 TU 9
20. MZ 8 UA 6
21. RF 9 VR 7
22. SZ 15 Al 4
23. TF 6 - -
24, TR 10 - -

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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a. Konversi Data Ordinal ke Interval Kemapuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa Dengan MSI (Methood of Successive
Interval)

Tabel 4.3 Hasil Penskoran (Pretest) Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

Soal Indikator yang diukur Penskoran Jumlah
0O[1]2]3
Menjawab soal dengan menggunakan
1 kata kata atau teks tertulis >3]0 24
Menggunakan _representasi visual 11olo0l23 24
untuk menyelesaikan masalah
Menjawab soal dengan menggunakan
5 kata kata atau teks tertulis 212 EN 24
' Menyelesaikan ~ masalah ~ dengan 12131118 24
melibatkan ekkspresi matematis
Menyelesaikan ~ masalah  dengan
& melibatkan ekkspresi matematis ik ’5
Menyelesaikan ~ masalah  dengan
4 melibatkan ekkspresi matematis v P of BN 3
Total 63|11(32|38| 144

Sumber: Hasil penskoran kemampuan representasi matematis siswa, 2023

Data ordinal pada tabel di atas akan kita ubah menjadi data yang
berskala interval sehingga menghasilkan nilai interval dengan menggunakan MSI
(method of successive interval) prosedur excel 2010 untuk data kemampuan
representasi matematis siswa. Adapun tabel hasil pengubahannya sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Interval Menggunakan
MSI (Method of Successive Interval) Prosedur Excel 2010

Col | Category Freq| Prop| Cum | Density Z | Scale
1.000 1.000 | 63.000 | 0.438 | 0.438 0.394 | -0.157 | 1.000
2.000 | 11.000 | 0.076 | 0.514 0.399 0.035 | 1.840

3.000 | 32.000 | 0.222 | 0.736 0.327 0.631 | 2.224

4.000 | 38.000 | 0.264 | 1.000 0.000 3.139

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Excel 2010

Berdasarkan tabel 4.4, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale. Ini artinya skor
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bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,840, skor bernilai 2
menjadi 2,224, dan skor bernilai 3 menjadi dan skor bernilai 3,139 sehingga data

ordinal sudah menjadi data interval.

Tabel 4.5 Hasil Penskoran (Pretest) Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol

Soal Indikator yang diukur 0 Perllsko;an 3 Jumlah
Menjawab soal dengan menggunakan

1 kata kata atau teks tertulis 171810 22
Menggunakan representasi visual untuk ololola 99
menyelesaikan masalah
Menjawab soal dengan menggunakan

5 kata kata atau teks tertulis SO 22

' Menyelesaikan masalah dengan al 71110 99
melibatkan ekkspresi matematis
Menyelesaikan masalah dengan

& melibatkan ekkspresi matematis F IV ¥
Menyelesaikan masalah dengan

4 melibatkan ekkspresi matematis 7| A ¥

Total 5415513220 25

Sumber: Hasil penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, 2023

Data ordinal pada tabel 4.5 akan diubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval dengan menggunakan MSI (Method of
Successive Interval) prosedur excel 2010 untuk data kemampuan representasi

matematis siswa. Adapun tabel hasil pengubahannya sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Interval Mengguakan MSI
Col Category | Freq Prop Cum Density | Z Scale

1,000 1,000 | 55,000 | 0,440 | 0,440 0,394 | -0,151| 1,000

2,000 | 32,000 | 0,256 | 0,696 0,350 | 0,513 | 2,071

3,000 | 20,000 | 0,160 | 0,856 0,227 | 1,063 | 2,665

4,000 | 18,000 | 0,144 | 1,000 0,000 3,472

Sumber: Hasil Mengubah data ordinal menjadi Data Interval (MSI) Prosedur
Excel 2010
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Berdasarkan tabel 4.6, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale. Hal tersebut berarti
skor bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 menajdi 2,071, skor bernilai 2
menjadi 2,665, dan skor bernilai 3 menjadi 3,472 sehingga data ordinal sudah
menjadi data interval.

Tabel 4.7 Hasil Konversi Data Pretest Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
Kode Siswa Skor Pretest Kode Siswa Skor Pretest
1 AA 10,6 AD 9,5
2 AB 9.4 AG 13,3
3 AF 10,2 Al 8,5
4 AG 11,4 AK 12,3
5 AZ 9.4 AL 11,7
6 DD 12,7 DR 13,3
7 FA 9,4 DZ 11,2
8 EL 10,3 GN 8,5
9 FU 8,1 GZ 15,0
10 FY 11,8 HF 11,8
11 HA 13,6 HZ 13,7
12 M 13,2 KR 11,8
13 LS 12,3 MH 12,0
14 MA 9.4 RA 12,9
15 MM 12,7 RA 14,7
16 MQ 13,6 RQ 12,8
17 MI 162 SA 12,8
18 MN 11,5 SH 8,5
19 MY 11,5 TU 13,5
20 MZ 12,3 UA 11,2
21 RF 10,7 VR 11,8
22 SZ 12,7 Z1 9,5
23 TF 13,6 - -
24 TR 9.4 - -

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023
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b. Pengolahan Data Pretest Kemampuan Representasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

1) Pengolahan Pretest Kelas Eksperimen

a) Mentabulasi Data ke Dalam Tabel Distribusi Frekuensi,
Menentukan Nilai Rata-Rata (x) dan Simpangan Baku (S)

Berdasarkan data skor total dari data pretest kemampuan represenatsi
matematis siswa kelas eksperimen, maka skor total distribusi frekuensi untuk data

pretest kemampuan representasi matematis siswa sebagai berikut:

Diketahui:

n=24

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai Terendah

=139-81

=58

= 6 (dibulatkan)

Banyak kelas Interval (K) =1+3,3logn

=1+3,3log 24

=1+ 3,3 (1,38)

=1+4,55

=5,55

= 6 (dibulatkan)
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. . Rentan
Panjang kelas interval (P) = _ centang
Banyak Kelas

Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Nilai f1 X, Fam f1.x1 f1.x4%
8,1-9 1 8.55 73.10 8.55 73.10
9,1-10 5 9.55 91.20 47.75 456.01
10,1 — 11 4 10.55 111.30 42.2 445.21

11,112 4 11.55 133.40 46.2 533.61
12,1 -13 5 12.55 157.50 62.75 787.51
13,1 -14 5 13.55 183.60 67.75 918.01
Jumlah 24 66.30 750.12 275.20 3213.46

Sumber: Hasil pengolahan Data 2023
Dari tabel 4.8 maka diperoleh nilai rata-rata dan varians berikut:
— _Yfixi _ 27520

X1 xfi 24

Varians dan simpangan bakunya adalah sebagai berikut:

= 11,47

> Nl XD
il n(n-1)

St

24 (3213.46)— (275.20)2

2
>1 24(24-1)

_ 77123,04 —75735,04
- 24(23)

2

St

S12=2,5145
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S1=4/2,5145
S1=1,59
b) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui bahwa data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Adapun hipotesis
dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

Ho : Oi= Ei: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H: : Oi# Ei: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen

diperoleh x1 = 11,47 dan sy = 1,59

Tabel 4.9 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen

Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Batas Z Batas Luas | Luas e Pengamat
Kelas | Score Daerah Daerah an
(El) (01)
8,05 | -2,15 0,4842
8,1-9,0 0,0485 1,067 1
9,05 | -1,52 0,4357
9,1 -10,0 0,2066 4,9584 5
10,05 | -0,61 0,2291
10,1 - 11,0 0,1265 3,036 4
11,05 | -0,26 0,1026
11,1-12,0 0,2469 5,9256 4
12,05 | 0,37 0,1443
12,1 -13,0 0,1946 4,6704 5
13,05 | 0,99 0,3389
13,1-14,0 0,1085 2,6040 5
14,05 | 1,62 0,4474

Keterangan:
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Batas kelas = batas bawah — 0,05 =8,1 — 0,05 = 8,05

X1— % _ 8,05— 11,47
S1 1,59

Zscore = =-2,15

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah = 0,4842— 0,4357=0,0485

Ei = Luas daerah tiap kelas interval x banyak data

Ei=0,0485 x 24

Ei=1,067

Untuk menghitung nilai chi-kuadrat dengan menggunakan rumus berikut:

_ vk (0i—E)?
X2 = dima— g

_ (1-1.164)? - (5 — 4,9584)? \ (4 — 3,0360)? N (4 — 5,9256)?
N 1.164 4,9584 3,0360 5,9256

(5—46709)° (5 —26040)°
4,6704 2,6040

__0,0269 A 0,0017 0,9293 3,7079 0,1086 5,7408
T 1164 4,9584 3,0360 5,9256 4,6704 2,6040

=0,0231 + 0,0004 + + 0,3061 + 0,6258+ 0,0233
=3,1833

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o. = 0,05) dengan dk =k —-1=6-1=5.
Maka x2(1—q)x-1) = 11,1 Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Tolak Ho jika
X22>X21-w)(k-1), dengan o= 0,05. Terima Ho jika x2< X2(1-¢)k-1)"- Oleh karena
X2< X2(1-w)k-1) Yaitu 3,1833 < 11,1 maka terima Ho. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.



2) Pengolahan Pretest Kelas Kontrol

a) Mentabulasi Data ke Dalam Tabel

Distribusi
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Frekuensi,
Menentukan Nilai Rata-Rata (x) dan Simpangan Baku (S)

Berdasarkan data skor total pretest kemampuan representasi matematis

siswa kelas kontrol, maka skor total distribusi frekuensi untuk data pretest

kemampuan representasi matematis siwa sebagai berikut:

Diketahui:

n=22

Rentang (R) = Nilai tertinggi — nilai terendah

=15,0-8,5
=6,5
=7 (dibulatkan)

Banyak kelas interval (K) =1+3,3logn
=1+ 3,3log (22)
=1+3,3(1,34)
=1+ 4,43
=5, 43

= 5 (dibulatkan)

Panjang Kelas (P) = % = % =14

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Nilai fl X1 x12 fl.x1 fl' x12
8,5-9,8 5 9.15 83.72 45.75 418.61
9,9-11,2 1 10.55 111.30 10.55 111.30
11,3-12,6 6 11.95 142.80 71.7 856.82
12,714 8 13.35 178.22 106.8 1425.78
14,1 -154 2 14.75 217.56 29.5 435.13

Total 22 59.75 733.61 264.30 3247.64
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Sumber: Hasil pengolahan data 2023
Dari tabel 4.10 maka dapat diperoleh varians dengan langkah berikut:

Varians dan simpangan bakunya adalah sebagai berikut:

2_ 1 Y fixi® (fi x;)?

>1 n(n-1)
, 22 (3247.64)— (264.30)°
' 22(22-1)
S > 71448,08 —69854,49
' 22(21)
5 1593,59
Sic=
462
S¢% = 3,4493
S1=1+/3,4493
S1=1,86

b) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui bahwa data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Adapun hipotesis
dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Ho : Oi= Ei: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H: : Oi# Ei: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretes kelas kontrol diperoleh

x2=11,83 dans,=1,86
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Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol

. | Frekuensi
Batas Frekuensi
S Batas Z Luas Pengamata
Nilai Tes Luas Harapan
Kelas | Score Daerah n
Daerah (Ei)
(0i)
845 | -1,94 0,4738
8,5-9,8 0,2559 5,6298 5
9,85 | -1,06 0,3554
9,9-11,2 0,2337 5,1414 1
11,25 | -0,31 0,1217
11,3-12,6 0,2917 6,4174 6
12,65 | 0,44 0,1700
12,7 - 14 0,2312 5,0864 8
14,05 | 1,19 0,3830
14,1 — 15,4 0,0914 2,0108 2
1545 | 1,95 0,4744

Sumber: Hasil pengolahan data 2023
Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0,05 = 8,4 — 0,05 = 8,45

X1— X1 8,45—11,83
i = = =-1,94
Score ) 186

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah = 0,4738 — 0,3554= 0,2559

Ei = Luas daerah tiap kelas interval x banyak data

Ei = 0,2559 x 22

Ei =5,6298

Untuk menghitung nilai chi-kuadrat dengan menggunakan rumus berikut:

2 _ yk (0i—E)?
X5 = Li=17 g
L

2 _ (5-56298)% | (1-51414)% = (6-64174)> = (8-50864)%? = (2-2,0108)2
" 56298 5,1414 6,4174 5,0864 2,0108

2 _ 03966 & 9,8684 0,1742 8,4891 0,0001
- 5,6298 5,1414 6,4174 5,0864 2,0108

x% =0.0705 + 2,3829 + 0,0271 + 1,6690 + 0,0005
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x? =4,1500

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk =k —1=5-1=4.
Maka x2(1-a)k-1) = 9 49. Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Tolak Ho jika
X2 X2 1-a)(k-1) dengan o = 0,05. Terima Ho jika x2< X2(;_¢)k-1)"- Oleh karena
X2< X2(1-w)(k-1) Yaitu 4,1500 < 9,49 maka terima Ho. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen, dapat disimpulkan bahwa hasil pretest kemampuan
representasi matematis siswa kedua kelas tersebut berdistribusi normal. Sehingga

data akan diuji selanjutnya dengan uji homogenitas.
3) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians bertujuan untuk membuktikan bahwa sampel dari
penelitian mempunyai variansi yang tidak berbeda. Dengan menggunakan taraf
signifikan o = 0,05, hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho : 012 = o02°: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kelas kontrol

Hi: 012 # o2 Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kelas kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya terkait hasil pretest kelas eksperimen
dan kontrol, didapati bahwa variansi kelas eksperimen yaitu S:? = 2,5145 dengan
jumlah sampel adalah 24, sedangkan variansi untuk kelas kontrol adalah S;2 =
3,4493 dengan jumlah sampel adalah 22. Sehingga dari variansi tersebut akan

digunakan untuk menguji homogenitas sebagai berikut:
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_ Variansi terbesar

Fhit =

variansi terkecil

_ 34493
25145

=1,37

Selanjutnya akan dihitung Fraver Sebagai berikut:

dki=(n;—1)
=241
=23

dkz =(n2—1)
22 N
=21

Berdasarkan taraf signifikansi 5% atau a = 0,05 dengan dk: = (n; — 1) dan
dk2=(n2— 1), Kriteria pengambilan keputusan yaitu : “Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel

dan terima Ho Fhitung < Frabel ”. Frabel = F o(dk1 dk2 ) - Karena Fhitung < Fravet yaitu 1,37
< 2,04 maka terima Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat varians

antara kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.
4) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Berdasarkan hasil perhitungan data pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh bahwa data skor kedua kelas tersebut berdistribusi secara normal

dan homogen. Selanjutnya akan diuji kesamaan rata-rata dengan menggunakan uji-
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t. Dengan menggunakan taraf signifikan o = 0,05, hipotesis yang akan diuji adalah

sebagai berikut:
Ho: 1 = p2: Nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak berbeda secara signifikan
Hi: p1 # M2 : Nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol berbeda secara signifikan
Berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya:

(1) Kelas Eksperimen

- S$12=2,5145
- x1=1147
- nm= 24

(2) Kelas Kontrol

- S,2=3,4493
- x%=1183
= n2 = 22

Sehingga akan dihitung simpangan baku gabungan dari kedua kelas sebagai

berikut:

S b2 — (ny-1) sf+(np—1) 53
9a n1+ n2—2

> _ (24-1)2.5145+(22—1) 3.4493
- 24+ 22-2

Sgab

> _ (23)2.5145+(21) 3.4493
44

Sgab
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S =
gab 44
> _ 130.27
Sgab 44
Sgab® = 2,96
gab = &

Sehingga diperoleh simpangan baku gabungan adalah 2,96. Selanjutnya

akan dihitung nilai t dengan langkah berikut:

X — X
t =

S AF

BT
3|

11,47 — 11,83

11,47 — 11,83

1 1
22T 22

2.96

,__ 036
 2.96v/0.087

_ =036

t_—

0.89

t =-0.40

Berdasarkan taraf signifikansi oo = 0,05 dan dk = (n; + n, — 2) yaitu dk =
(24 + 22 — 2) = 44. Merujuk pada tabel distribusi t diperoleh to 75 = 2,02. Sehingga

_t(l—%a) < thitung < t(1-§a) yaitu -2,02 < -0, 40 < 2,02. Kriteria pengambilan

keputusan yaitu: “Terima Ho jika —t < thitung < by 1 dan hal lain tolak
2

(1) (
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Ho”. Dari hasil yang diperoleh sebelumnya, maka terima Ho. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan.
2. Analisis Skor Posttest Kemampuan Representasi Matematis Siswa
Hasil posttest kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 4.12 Hasil Skor Posttest Kemampuan Representasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Siswa Skor Pretest Kode Siswa Skor Posttest
1 AA 8 AD 5
2 AB 11 AG 7
3 AF 15 Al 4
4 AG 8 Al 10
5 AZ 13 AK 6
6 DD 17 AL 4
7 FA 9 DR 2
8 FL 8 DZ 10
9 FU 10 GN 6
10 FY 16 GZ 2
11 HA 12 HF 2
12 M 17 HZ 8
13 LS 13 MH 6
14 MA 10 RA 5
15 MM 12 RA 3
16 MQ 14 RQ 9
17 MI 14 SA 12
18 MN 11 SH 7
19 MY 17 TU 6
20 MZ 13 UA 6
21 RF 9 Z1 3
22 SZ 17 - -
23 TR 8 - -
24 - -

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023
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a. Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa dengan Menggunakan MSI (Method of Successive
Interval)

Tabel 4.13 Hasil Penskoran Posttest Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen
No Indikator yang diukur 0 | 1] 2 3 | Jumlah
1 | Menjawab soal dengan menggunakan kata
kata atau teks tertulis 61011 16 23
Menggunakan representasi visual untuk 0 l2119] 2 23
menyelesaikan masalah
2 | Menjawab soal dengan menggunakan kata
kata atau teks tertulis o} 6| 10 23
Menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekkspresi matematis T 9N 23
3 Megyelesalkan ‘ masalah' dengan 6 16l 9 ) 23
melibatkan ekspresi matematis
Mer.lyelesalkan ' masalah. dengan 1616l 1 0 73
melibatkan ekspresi matematis
4 | Menjawab soal dengan menggunakan kata R 111 6 3 3
kata atau teks tertulis
Jumlah 42 |16 | 42 | 61 161

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi Matematis Siswa 2023

Data ordinal pada tabel diatas akan diubah ke dalam bentuk data interval

dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval). Adapun hasil

pengubabahan akan disajikan dalam tabel sebagi berikut:

Tabel 4.14 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Interval Menggunakan

MSI (Method of Successive Interval)

Col Category | Freq Prop Cum Density | Z Scale
1,000 1,000 42,000 | 0,261 0,261 0,325 -0,641 | 1,000
2,000 16,000 | 0,099 0,360 |0,374 -0,358 | 1,750
3,000 42,000 | 0,261 0,621 0,380 0,308 | 2,222
4,000 61,000 {0,379 1,000 | 0,000 3,250

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval

Langkah selanjutnya yaitu menggantikan setiap skor yang diperoleh siswa

dalam posttest dengan skor pada kolom scale berdasarkan tabel diatas. Setiap skor

0 akan diganti dengan skor 1,000, setiap skor 1 akan diganti dengan skor 1,750,
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setiap skor 2 akan diganti dengan skor 2,222, dan setiap skor 3 akan diganti dengan
skor 3,250.

Tabel 4.15 Hasil Penskoran Posttest Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol
No Indikator yang diukur 0 | 1] 2 3 | Jumlah
1 | Menjawab soal dengan menggunakan kata

kata atau teks tertulis 10417 0 21
Menggunakan representasi visual untuk
menyelesaikan masalah

2 | Menjawab soal dengan menggunakan kata
kata atau teks tertulis

9 12| 3 7 21

1310 8 0 21

Menyelesaikan masalah dengan o 111 s 6 71
melibatkan ekkspresi matematis

3 | Menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekkspresi matematis D120 0 21
Menyelesaikan masalah dengan

melibatkan ekkspresi matematis 192 0 0 21

4 | Menjawab soal dengan menggunakan kata 716l 3 0 1
kata atau teks tertulis

Jumlah 86 | 17| 31 | 13 147
Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi Matematis Siswa 2023

Data ordinal pada tabel diatas akan diubah ke dalam bentuk data interval
dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval). Adapun hasil
pengubabahan akan disajikan dalam tabel sebagi berikut:

Tabel 4.16 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Interval Menggunakan
MSI (Method of Successive Interval)
Col Category | Freq Prop Cum Density | Z Scale
1,000 | 1,000 86,000 | 0,585 0,585 10,390 0,215 [ 1,000
2,000 17,000 | 0,116 |0,701 |0,347 0,526 |2,034
3,000 31,000 | 0,211 0,912 0,160 1,350 2,553
4,000 13,000 | 0,088 1,000 0,000 3,479
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval

Langkah seljutnya yaitu menggantikan setiap skor yang diperoleh siswa
dalam posttest dengan skor pada kolom scale berdasarkan tabel diatas. Setiap skor

0 akan diganti dengan skor 1,000, setiap skor 1 akan diganti dengan skor 2,034,
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setiap skor 2 akan diganti dengan skor 2,553, dan setiap skor 3 akan diganti dengan
skor 3,479.

Tabel 4.17 Hasil Konversi Data Posttest Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Kelas Eksperiman dan Kelas Kontrol (Interval)

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Siswa Skor Pretest Kode Siswa Skor Posttest
1 AA 12,4 AD 11,0
2 AB 14,6 AG 13,1
3 AF 17,8 Al 10,6
4 AG 12,4 Al 15,1
5 AZ 16,1 AK 10,5
6 DD 19,0 AL 10,6
7 FA 13,4 DR 9,1
8 FL 12,6 DZ 15,2
9 FU 13,8 GN 12,2
10 FY 18,0 GZ 8,6
11 HA 15,6 HF 8,6
12 M 19,0 HZ 13,5
13 LS 16,1 MH 11,7
14 MA 13,6 RA 11,0
15 MM 15,6 RA 9,6
16 MQ 17,1 RQ 14,1
17 MI 16,5 SA 15,1
18 MN 15,0 SH 12,6
19 MY 19,3 TU 12,1
20 MZ 14,9 UA 12,2
21 RF 20,3 71 9,6
22 SZ 13,1 - -
23 TF 19,0 - -

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023

b. Pengolahan Data Posttest Kemampuan Representasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

1) Pengolahan Posttest Kelas Eksperimen

a) Mentabulasi Data ke Dalam Tabel Distribusi Frekuensi,
Menentukan Nilai Rata-Rata (x) dan Simpangan Baku (S)



73

Berdasarkan data skor total dari data Posttest kemampuan represenatsi
matematis siswa kelas eksperimen, maka skor total distribusi frekuensi untuk data

pretest kemampuan representasi matematis siswa sebagai berikut:
Diketahui:
n=23
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai Terendah
=195-124
=7,03
= 7 (dibulatkan)
Banyak kelas Interval (K) =1+3,3logn
=1+3,3log 23
= 1+ 3,3 (1,36)
=1+449

=55

. . Rentan
Panjang kelas interval (P) = _ nentang
Banyak Kelas

7
6

=12
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Tabel 4.18 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

Nilai f1 X1 X fi1.x1 f1.x1
12,4 -13.,5 5 12,95 167,70 64,75 838,51
13,6 — 14,7 3 14,15 200,22 42,45 600,67
14,8 -15,9 5 15,35 235,62 76,75 1178,11
16,0—-17,1 2 16,55 273,90 33,1 547,81
17,2 -18,3 3 17,75 315,06 53,25 945,19
18,4 —-19,5 5 18,95 359,10 94,75 1795,51

Jumlah 23 95,7 1551,62 365,05 5905,80

Sumber: Hasil pengolahan Data 2023
Dari tabel di atas maka dapat diperoleh nilai rata-rata dan varians

dengan langkah berikut:

—— _ X fixi
0= fo

+ _ 36505
X =
23

X, = 1587
Varians dan simpangan bakunya adalah sebagai berikut:

_n Y fixi® (fi x;)?

2
>1 n(n-1)

23 (5905,80)— (365,05)2

2
>1 23(23-1)

,_ 135833,34 —133261,50
= 23(22)

¢ 2 257184
"7 506

S12=5,0827

S1=4/5,0827




S1=2,26
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Sehingga diperoleh varians dari data posttest kelas kontrol yaitu S¢2 =

5,0827 dan simpangan bakunya yaitu S; = 2,26.

b) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui bahwa data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Adapun hipotesis

dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Ho : Oi= Ei: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hi : Oi# Ei: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk Posttest kelas kontrol

diperoleh x> = 15 87 dan sz = 2,26.

Tabel 4.19 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Eksperimen

Batas Frekuensi | Frekuensi
g Batas V4 Luas
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Harapan | Pengamatan
Daerah (Ei) (01)

12,35 | -1,56 0,4306

12,4 —13.5 0,0821 1,8883 5
13,55 | -1,03 0,3485

13,6 — 14,7 0,1606 3,6938 3
14,75 | -0,49 0,1879

14,8 - 15,9 0,2039 4,6897 5
15,95 | 0,04 0,0160

16,0-17,1 0,1997 4,5931 2
17,15 | 0,57 0,2157

17,2 -183 0,1375 3,1211 3
18,25 | 1,05 0,3532

18,3 -19,5 0,0952 2,1896 5
19,55 | 1,63 0,4484

Sumber: Hasil pengolahan data 2023

Keterangan:
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Batas kelas = Batas bawah — 0,05 =124 —0,05 =12,35

Zscore = x151x1 = 12'3;2;5'87 =-1,56

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah = 0,4306 — 0,3485 = 0,0821

Ei = Luas daerah tiap kelas interval x banyak data

Ei=0,0821 x 23

Ei=1,8883

Untuk menghitung nilai chi-kuadrat dengan menggunakan rumus berikut:

2 = Zk (0; — Ep)?
i=1 - Ej

_ (5—18883)? n (3—36938)>2 n (5— 46897)> n (2—45931)2 n (3—31211)? " (5—-21896)?
" 18883 36938 46897 45931 31211 21896

X2

__ 96426 04813 03103 67241 00147 7 8983
~ 18883 36938 4 6897 45931 31211 21896

x2=5,1277 + 0,1303 + 0,0662+1,4693 + 0,0047 + 3,6071

x2 =10,4053
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengandk =k —1=6 -1 =5.
Maka X2 95)(5) = 11 1. Kriteria pengambilan keputusan yaitu : “Tolak Ho jika x22
> X2(1-)(k-1), dengan a = 0,05. Terima Ho jika x2 < X2 95)(5)”- Oleh karena x2<
X2(095)(4) Yaitu 10,4053 < 11 1 maka terima Ho. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2) Pengolahan Posttest Kelas Kontrol

a) Mentabulasi Data ke Dalam Tabel Distribusi Frekuensi,
Menentukan Nilai Rata-Rata (X) dan Simpangan Baku (S)

Berdasarkan data skor total dari data Posttest kemampuan represenatsi
matematis siswa kelas kontrol, maka skor total distribusi frekuensi untuk data

pretest kemampuan representasi matematis siswa sebagai berikut:

Diketahui:
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n=21
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai Terendah
=15,2-8,6
=6,6
= 7 (dibulatkan)
Banyak kelas Interval (K) =1+33logn
=1+3,3log 21
=1+ 3,3 (1,32)
=1+4,36
=5,36

= 5 (dibulatkan)

i i Rentan
Panjang kelas interval (P) = ————9—
Banyak Kelas

7
5
=14
Tabel 4.20 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol
Nilai f1 X1 X1 fi.x1 f1.x12
8,6-99 5 9,25 85,56 46,25 427,813
10-11,3 5 10,65 113,42 53,25 567,113
11,4-12,7 5 12,05 145,20 60,25 726,013
12,8 — 14,1 3 13,45 180,90 40,35 542,708
14,2 - 15,5 3 14,85 220,52 44,55 661,568
Jumlah 21 60,25 745,613 244,65 2925,21
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Sumber: Hasil pengolahan Data 2023
Dari tabel di atas maka dapat diperoleh nilai rata-rata dan varians

dengan langkah berikut:

v _ X fixi
X2 = 2fi
X—2=24465
21
)TZZ 11 65

Varians dan simpangan bakunya adalah sebagai berikut:

_n Xfixid (fi x)?
| n(n-1)

S,

21 (2925,21)— (244,65)>

2
>2 21(21-1)

g 2. 6142946 ~59853,62
> o 21(20)

e 1575,84
27 420

S»2 = 3,7520

S2 = +/3,7520
S>,=1,94
Sehingga diperoleh varians dari data posttest kelas kontrol yaitu S;* =
3,7520 dan simpangan bakunya yaitu S, = 1,94.
b) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui bahwa data posttest dari

kelas kontrol dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
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tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Adapun

hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Ho : Oi= Ei: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hq : Oi# Ei: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk Posttest kelas kontrol

diperoleh x> = 11 65 dan sp = 1,94.

Tabel 4.21 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Kontrol

Batas Frekuensi | Frekuensi
- Batas V4 Luas
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Harapan | Pengamatan
Daerah (Ei) (O1)
8,55 | -1,59 0,4441
8,6 -9.9 0,1335 2,8035 5
9,95 | -0,88 0,3106
10-11,3 0,2510 5,2710 5
11,35 | -0,15 0,0596
11,4-12,7 0,2753 5,7813 5
12,75 | 0,57 0,2157
12,8 — 14,1 0,1858 3,9018 3
14,15 | 1,29 0,4015
14,2 - 15,5 0,0735 1,5435 3
15,45 | 1,96 0,4750

Sumber: Hasil pengolahan data 2023

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0,05 = 8,6 — 0,05 = 8,55
- 8,55—11,65
Zscore = x151x1 = 194 =-1,59

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Luas daerah = 0,4545 - 0,3106 = 0,1439

Ei = Luas daerah tiap kelas interval x banyak data
Ei=0,1439x 21

Ei=3,0219

Untuk menghitung nilai chi-kuadrat dengan menggunakan rumus berikut:

(0i—Ep)*

2 = Yk 00770

2= (5-2,8035)%2 = (5-52710)%> = (5-57813)%2 . (3—3,9018)%> = (3—1,5435)2
Xe= 2,8035 5,2710 57813 3,9018 1,5435
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__4,8246 0,0734 0,6104 0,8132 2,1213

2,8035 5,2710 5,7813 3,9018 1,5435

x2=1,7209 + 0,0139 + 0,1056 + 0,2084 + 1,3743

X2=3,4231

Berdasarkan taraf signifikan 5% (oo = 0,05) dengandk =k —1=5-1 =4,
Maka x2¢1—o)k-1) = 9 49. Kriteria pengambilan keputusan yaitu : “Tolak Ho jika
X2 X2(1-0)(k—1)» dengan a = 0,05. Terima Ho jika x2< X2(1_q)k-1)"- Oleh karena
X2 < X2(095)(4) Yaitu 3,4231 < 9,49 maka terima Ho. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

¢) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians bertujuan untuk membuktikan bahwa sampel dari
penelitian mempunyai variansi yang tidak berbeda. Dengan menggunakan taraf
signifikan o = 0,05, hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho : 012 = o2?: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kelas kontrol

Hi: 012 # 02% : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kelas kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya terkait hasil posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol, diperoleh bahwa variansi kelas eksperimen yaitu S;% = 5,0827
dengan jumlah sampel adalah 23, sedangkkan variansi untuk kelas kontrol adalah
S,2 = 3,7520 dengan jumlah sampel adalah 21. Sehingga dari variansi tersebut akan

digunakan untuk menguji homogenitas sebagai berikut:

_ Variansi terbesar
Fhit = ————— ;
variansi terkecil

_ 50827
37520

=1,35
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Selanjutnya akan dihitung Fapel Sebagai berikut:

dki= (1)
=23-1
=22

dk2 =(n2—1)
=21-1
=20

Berdasarkan taraf signifikansi 5% atau o = 0,05 dengan dki= (n;—1) dan
dko= (n2— 1), Kriteria pengambilan keputusan yaitu : “Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel
dan terima Ho Fhitung < Frabel 7. Frabel = F o(ak1 dkz2) - Karena Fhitung < Frapet yaitu 1,35
< 2,07 maka terima Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat varians

antara kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3. Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis 1
Rumusan hipotesis yang akan digunakan pada pengjian hipotesis 1 ini
adalah sebagai berikut:
Hy: uy < py: Kemampuan representasi matematis siswa tidak dapat meningkat
dengan diterapkan model pembelajaran Accelerated Learning.
Hy: uq > u,: Kemampuan representasi matematis siswa dapat meningkat dengan

diterapkan model pembelajaran Accelerated Learning.

Pada pengujian hipotesis pertama menggunakan uji-t dan uji N gain

ternomalisasi (N-gain). Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
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peningkatan hasil kemampuan representasi matematis siswa setelah dilakukan
penerapan model pembelajaran Accelerated Learning. Hasil yang akan diolah yaitu
data dari nilai pretest dan posttest kelas eksperimen yang diambil pada saat
penelitian.

Hasil pengolahan data dari nilai pretest dan posttest kelas eksperimen untuk
memperoleh kriteria peningkatan setiap siswa tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 4.23 Pengolahan data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen

No | Nama | Pretest | Postest B B? Skor N Kriteria
siswa Ideal | Gain
1 AA 10,59 12,4 1,81 3,28 20,79 | 0,177 | Rendah
2 | AB 9,36 14,7 5,34 | 28,52 | 20,79 | 0,467 | Sedang
3 | AF 10,20 18,0 7,80 | 60,84 | 20,79 | 0,737 | Tinggi
4 | AG 11,43 12,4 0,97 0,94 20,79 | 0,104 | Rendah
5 |AZ 9,36 18,4 9,04 | 81,72 | 20,79 | 0,791 Tinggi
6 | DD 12,73 19,2 6,47 | 41,86 | 20,79 | 0,803 | Tinggi
7 | FA 9,36 15,7 6,34 | 40,20 | 20,79 | 0,555 | Sedang
8 | FL 10,28 12,7 2,42 5,86 20,79 | 0,230 | Rendah
9 | FU 8,14 13,9 5,76 | 33,18 | 20,79 | 0,455 | Sedang
10 | FY 11,81 18,2 6,39 | 40,83 | 20,79 | 0,712 | Tinggi
11 | HA 13,64 15,7 2,06 4,24 20,79 | 0,288 | Sedang
12 | IM 13,18 19,2 6,02 | 36,24 | 20,79 | 0,791 Tinggi
13 | LS 12,34 16,2 3,86 14,90 | 20,79 | 0,457 | Sedang
14 | MA 9,36 13,7 4,34 18,84 | 20,79 | 0,380 | Sedang
15 | MM 12,73 15,7 2,97 8,82 20,79 | 0,368 | Sedang
16 | MQ 13,57 iy 3,63 13,18 | 20,79 | 0,503 | Sedang
17 | Ml 13,87 16,7 2,83 8,01 20,79 | 0,409 | Sedang
18 | MN 11,50 15,2 3,70 13,69 | 20,79 | 0,398 | Sedang
19 | MY 11,50 19,5 8,00 | 64,00 | 20,79 | 0,861 Tinggi
20 | MZ 12,34 15,0 2,66 7,08 20,79 | 0,315 | Sedang
21 | RF 10,66 13,2 2,54 6,45 20,79 | 0,251 | Sedang
22 | SZ 12,73 19,2 6,47 | 41,86 | 20,79 | 0,803 | Tinggi
23 | TR 9,36 12,7 3,34 11,16 | 20,79 | 0,292 | Sedang
Total 364,80 | 260,04 | 104,76 | 585,68 11,146
Rata-rata 15,86 | 11,31 4,55 0,485 | Sedang

Sumber: Pengolahan data, 2023

Selanjutnya data di atas akan dilakukan uji-t dengan cara sebagai berikut:
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SB=

g

1 . I(B)?
n—l{zB n }

1 (104.76)2
Sg = 585,68 — —————

23—-1 23

. 1 {58568 10974.66}
B™ |22 / 23

1
Sp = \/—{585,68 — 477,16}

22
Sy = ! {108,52}
B= |22 ’

o 108,52

B~ 22

Sp = /4,93

Sp = 2,22

Berdasarkan perhitungan simpangan baku tersebut, sehingga diperoleh

Sp = 2 22. Maka dapat dihitung nilai t sebagai berikut:

B
‘TS
Vi

-
&
a1

(e 3
Il

o
N
N

-
N
G W

N
N[N
(OS] 11 8]



84

455
=972
480
455

t= —
0,46

t= 989

Harga t:,pe; dengan taraf signifikansi @ = 0.05 dandk =n —1 = 22,

sehingga diperoleh t;qpe; = 1,72 dan tyityng = 9,89 yang berarti tpiryng > teaper

maka tolak H, dan terimaH; yaitu model pembelajaran Accelerated Learning dapat

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.

Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa akan mengacu pada tabel 4.13 yang telah diuji menggunakan n-
gain. Dengan menggunakan uji n-gain tersebut diperoleh bahwa 13,04% siswa
mengalami peningkatan pada kriteria rendah, 56,52% siswa mengalami
peningkatan pada kriteria sedang, dan 30,43% siwa mengalami peningkatan pada
kriteria tingkat tinggi. Melalui rata-rata nilai Gain dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami peningkatan pada kriteria sedang.

b. Pengujian Hipotesis 2
Rumusan hipotesis yang akan diuji yaitu dengan menggunakan rumus uji-t yaitu:

Ho: 1 < p2: Kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan

dengan model accelerated learning tidak lebih baik atau
sama dengan kemampuan representasi matematis siwa yang

diajarkan dengan pembelajran koonvensional.
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Hi: p1 > 2 : Kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan
dengan model accelerated learning lebih baik dari
kemampuan representasi matematis siwa yang diajarkan
dengan pembelajran koonvensional.

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka Kriteria pengujiannya

adalah ” jika thitung > ttabel tolak Ho dan terima Hi. Jika thitung < ttavel terima Ho tolak

H:”. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (n; + n, — 2) dengan
peluang (1 — %a). Berdasarkan perhitungan sebelumnya diperoleh:

(1) Kelas Eksperimen

- $12=5,0827
- S1=2,26

- %1 =15,87

- n1=23

(2) Kelas Kontrol

- S$2=3,7520
- $=194

- x2=11,65

- n=21

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

(n; — 1)s2 + (21 —1)3.7520
ng+n,—2

Sgab -

, (23 -1)5.0827 + (21 — 1)3.7520
Sgab~ = 23 +21 -2
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,  (22)5.0827 + (20)3.7520

Sgab - 42
) 111.82 + 75.04
Sgab~ = 42
, 186.86
Sgab2 = 445
Sgap = 2.11

Selanjutnya menentukan nilai t dengan menggunakan rumus uji-t yaitu:

X1 — X
,1 1
S n_1+n_2

. 15.87 — 11.65

t =

1, 1
2.11 —3+ 21
L 4.22
~2.11(0.26)
4.22
t=—r7
0.55
L 4.22
~2.11(0.25)
t =767

Dengan kriteria pengujian taraf signifikan a = 0,05 dengan dk = (n; + n, —
2) yaitu dk = 23 + 21 — 2 = 42 maka diperoleh t; _,, sebagai berikut :

ta-a) = ta-a

t1-a) = t(0.95)

t(l—a) = 168
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Jadi,diperoleh t(;_,) =1 68

Berdasarkan kriteria pengujiannya ” jika thitung > tianel tolak Ho dan terima
H1. Jika thitung < ttaber terima Ho tolak H1”. Oleh karena thitung > tranel Yaitu 7,67 > 1,68
maka terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran accelerated learning lebih baik dari
kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional.

Hasil pengujian manual ini ternyata juga sama dengan hasil analisis
menggunakan SPSS yang outputnya terdapat pada Lampiran 5j halaman 195.
C. Pembahasan

Dalam penelitian ini, siswa akan diberikan tes sebanyak 2 kali yaitu pretest
dan posttest berbentuk essay dengan jumlah 4 soal. Setiap soal memiliki indikator
yang berbeda. Pada soal pretest no 1 terdapat indikator verbal dan visual, pada soal
no 2 terdapat indikator verbal dan simbol, sedangkan soal no 3 dan 4 masing-masing
memiliki 1 indikator yaitu simbol dan verbal. Pada soal posttest nomor 1 dan nomor
2 sama-sama memiliki 2 indikator yaitu verbal dan visual, sedangkan soal nomor 3
dengan indikator simbol dan verbal serta soal nomor 4 hanya memiliki 1 indikator
yaitu simbol.

Soal pretest dan posttest tersebut diberikan kepada dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen pembelajaran dilaksanakan
menggunakan model pembelajaran accelerated learning, sedangkan pada kelas

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.
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Dari hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen akan diolah untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran accelerated learning. Lalu
dari hasil posttest kelas kontrol dan eksperimen untuk membandingan kemampuan
representasi matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
accelerated learning dengan siswa yang diajarkan tidak dengan model
pembelajaran accelerated learning.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan
representasi matematis, gambar, dan grafik kelas meningkat dengan kriteria sedang,
bahkan beberapa siswa termasuk dalam kriteria tinggi. Hal tersebut ditunjukkan
dari presentase hasil uji n-gain yaitu 56,52% mengalami peningkatan pada kriteria
sedang, 30,43% siwa mengalami peningkatan dengan Kkriteria tingkat tinggi,
sedangkan hanya 13,04% siswa mengalami peningkatan dengan Kriteria rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang cukup tinggi dari pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran accelerated learning terhadap
kemampuan representasi matematis siswa.

Hasil lain pula yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan
representasi matematis siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan model
pembelajaran accelerated learning lebih baik dari kemampuan representasi
matematis siswa kelas kontrol yang tidak diajarkan dengan model pembelajaran
accelerated learning. Hasil tersebut dapat dilihat dari pengolahan data pangujian

hipotesis 2 sebelumnya.
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Rata-rata dari hasil posttest kemampuan representasi matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol juga menunjukkan perbedaan. Kelas eksperimen
memiliki rata-rata posttest 15,87 sedangkan rata-rata posttest kelas kontrol berada
diangka 11,65. Tentu hal tersebut terjadi karena terdapat beberapa faktor perbedaan
perlakuan yang diberikan terhadap kedua kelas.

Dalam pembelajaran accelerated learning dengan tahapan MASTER yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa yang sebelumnya kebingungan dalam
menyajikan kembali data yang diberikan menjadi lebih mudah dalam
menyelesaikan masalah serta dapat memberikan alasan dengan jelas atas jawaban
jawaban yang diberikan. Terlihat pula bahwa siswa berdiskusi dengan aktif pada
saat menggali informasi pada tahapan acquiring the information, mengungkapkan
ide ataupun pendapat mereka baik sesama teman kelompoknya atau teman
sekelasnya pada tahapan searching the meaning dan exhibiting what you know. Hal
Tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Warniati yang
menyatakan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran begitu aktif dan antusias
dengan menggunakan model accelerated learning. Begitu pula dengan Zulfaizir
yang menyatakan bahwa proses belajar siswa pada kelas eksperimen lebih aktif dan
hasil posttest siswa juga meniunjukkan meningkat dari hasil pretest sebelumnya.
Dari jawaban siswa pada posttest juga menunjukkan siswa dapat
merepresentasikan dari permasalahan yang diberikan baik berupa gambar, kata-kata
ataupun dalam bentuk simbolik.

Pada pembelajaran dengan mengguakan model accelerated learning ini

pula siswa diberikan kesempatan untuk dapat belajar lebih luas dan dalam terkait
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materi yang dipelajari dari materi yang seharusnya dikuasai oleh seluruh siswa pada
tingkatan tersebut. Seperti halnya dalam materi Penyajian Data pada penelitian ini,
siswa dapat menganalisis dan memberikan alasan terkait penyajian suatu informasi
kedalam bentuk grafik ataupun bentuk lainnya. Siswa juga belajar terkait mengubah
data bentuk persen kedalam bentuk derajat tanpa mengetahui jumlahnya.

Dengan pembelajaran yang memaksimalkan kemampuan yang dimiliki
siswa dan belajar secara aktif inilah dapat memicu peningkatankemampuan
represesentasi matematis siswa. Peneliti juga yakin dengan menggunakan model
pembelajaran accelerated learning tersebut bukan hanya dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis saja, namun juga kemampuan lainnya ataupun
hasil belajar siswa.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulfaizir dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
dengan model Pembelajaran accelerated learning lebih baik dari hasil belajar
matematika yang diajarkan dengan model konvensional di MTsS Darul Hikmah
Aceh Besar.! Hal lainnya juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Warniati dengan hasil tes siswa setelah penerapan Accelerated Learning jumlah
siswa yang tuntas adalah 27 siswa dan 5 siswa lainnya tidak tuntas, artinya secara

persentase siswa yang tuntas belajar mencapai 84,4% dari keseluruhan siswa. Hal

1 Zulfaizir, Pengaruh Model Pembelajaran AL Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Mtss Darul Hikmah Aceh Besar, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas
Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2021).



91

ini menunjukkan bahwa penerapan Accelerated Learning pada materi aritmatika

sosial dapat mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.?

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan prosedur yang ada, namun ada
beberapa kekurangan dan keterbatasan yang dialami saat penelitian sebagai berikut:

1. Materi yang diuji pada pretest adalah materi yang akan diteliti. Sehinggaa
pada kelas eksperimen materi tersebut sama sekali belum dipelajari dan
pada kelas kontrol materi tersebut telah dipelajari hingga sub materi
”mengenal data” yang menyebabkan rendahnya hasil tes yang dilakukan
pada awal dan tentunya lebih meningkat hasil posttest. Oleh karena itu,
peneliti memerlukan uji n-gain untuk melihat sejauh mana peningkatan
antara pretest dan posttest.

2. Siswa hampir tidak pernah menggunakan pembelajaran menggunakan
LKPD, sehingga siswa membutuhkan arahan secara detail dan perhatian
yang lebih saat sedang mengerjakan LKPD.

3. Terdapat beberapa siswa yang tidak mengikuti instruksi pada saat diskusi
sedang berjalan yang disebabkan oleh ketidakbiasaan bekerja sama dalam
kelompok serta siswa melakukan aktifitas yang tidak berkaitan dengan

diskusi kelompok.

2 Warniati, Penerapan Pendekatan AL pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII
MTsN Blang Bale Aceh Barat, Skripsi (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry,
2010).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsS Tgk. Chiek
Oemar Diyan tentang pengaruh model pembelajaran accelerated learning terhadap
kemampuan representasi matematis siswa SMP/MTs, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan representasi siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
accelerated learning: (1) Dapat meningkat kemampuan representasi matematis
siswa dengan kriteria sedang; dan (2) Kemampuan representasi matematis siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran accelearted learning lebih baik
daripada yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Kesimpulan tersebut adalah sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan
selama pelaksanaan eksperimen yang menunjukkan bahwa berseluruh tahapan
MASTER pada model accelerated learning dapat berjalan dengan baik sehingga
siswa dapat menggunakan serta meningkatkan kemampuan representasi matematis
yang dimiliki secara baik dan menyeluruh, serta dapat menyelesaikan permaslahan
pada materi penyajian data yang berkaitan dengan indikator kemampuan

representasi matematis dengan memuaskan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, ada beberapa saran
yang dapat penulis berikan:
1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran accelerated learning

untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa

92
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2. Guru dapat menerapkan model pembelajaran Accelerated Learning
untuk lebih memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa dari
seharusnya

3. Kepada pihak sekolah agar dapat menambah media pembelajaran
seperti Infocus dan pendukung pembelajran lainnya.

4. Bagi peneliti, hasil penelitian agar dapat menjadi tambahan wawasan

terkait model pembelajaran kedepnnya.
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Lampiran 1a: Lembar Soal Pretest

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Penyajian Data

Alokasi Waktu : 40 Menit

Kelas/semester VI

Nama Siswa

Petunjuk!

1. Bacalah bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal!

2.
3t
4.

Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan!
Selesaikan soal berikut dengan singkat, benar, dan jelas!
Selesaikanlah soal berikut tanpad berdiskusi dengan teman!

Soal:

1.

Jumlah seluruh siswa SD Periuk Jaya pada tahun 2021 yaitu: kelas | terdapat
82 siswa, kelas Il sebanyak 78 siswa, kelas Ill sebanyak 80 siswa, kelas 1V
sebanyak 85 siswa, kelas V sebanyak 79 siswa, dan kelas VI sebanyak 84
siswa. Dalam bentuk diagram apakah data tersebut sesuai disasjikan Kembali,
mengapa? Sajikanlah data tersebut dalam bentuk yang sesuai menurutmu!

Data terkait pekerjaan penduduk di Desa Bukloh tersaji dalam tabel berikut:

Pekerjaan Frekuensi
Pegawai Negeri 45
Wiraswasta 27
Petani 30
Pengrajin 21
Peternak 27

Sesuaikah data tersebut disajikan dallam bentuk diagram garis, mengapa?
Berapakah selisih persen antara penduduk berprofesi pegawai negri dan petani?

Perhatikan data terkait banyak pengunjung perpustakaan selama seminggu
berikut:
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o
&0

m senin = selasa = rabu = kamis = jumat = sabtu

Jika presentase hari sabtu, rabu, dan kamis sama. Tentukan berapa derajat
selisih pengunjung pada hari jumat dan sabtu!

4. Perhatikan diagram perkembangbiakan bakteri selama 4 jam

600
500
400
300
200
100

0

Banyak Bakteri

Jam ke-

Tentukan banyaknya bakteri pada jam ke-5 dan 6!

*~Selamat Mengerjakan~*
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Lampiran 1b: Lembar Soal Posttest

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Penyajian Data

Alokasi Waktu 1 40 Menit

Kelas/semester VI

Nama Siswa

Petunjuk!

S
6. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan!

1.

8. Selesaikanlah soal berikut tanpad berdiskusi dengan teman!

Bacalah bismillah dan berdoalah sebelum mengerjakan soal!

Selesaikan soal berikut dengan singkat, benar, dan jelas!

Soal:

1.

Data suhu Kabupaten Aceh Besar pada tanggal 10 April 2023 dalam 8 jam
terakhir adalah sebagai berikut: Pada jam 07.00 adalah 25°, jam 08.00 adalah
27°, jam 09.00 berada pada 292, jam 10.00 berada pada 30°, jam 11.00 pada
suhu 31, dan dari jam 12.00 — 15.00 berada pada 32°, serta dari jam 16.00-
17.00 kembali turun disuhu 31°.

Dalam bentuk apakah data tersebut akan sesuai disajikan? Mengapa?
Sajikanlah dalam bentuk yang sesuai! Dapatkah kamu mengungkapkan pada
jam berapa suhu tidak mengalami peningkatan dan penurunan?

Data banyak pelajar di suatu Kecamatan berdasarkan tingkatan pendidikannya

disajikan dalam diagram tabel berikut:

Data Sebaran Pelajar di Suatu Kecamatan
Tingkat Pendidikan | Banyak pelajar

SD 44
MI 26
SMP 34
MTs 38

SMA 26




SMK 18
MA 14

99

Sesuaikah data tersebut disajikan dalam bentuk diagram garis? Mengapa?

Sajikanlah data tersebut dalam digarm yang sesuai!

3. Perhatikan data terkait berat badan siswa kelas VI11-1 berikut:

P,

43 kg

A

m40kg w4lkg m42kg =43kg madkg

Jika presentase siswa dengan berat badan 43 kg tiga kali dari presentase siswa
dngan berat badan 40 kg. Tentukan berapa derajat siswa dengan berat badan
43 kg! Ungkapkan informasi lain yang dapat diperoleh dari diagram tersebut!

4. Perhatikan diagram perkembangbiakan sejenis bakteri selama 5 jam

a./v//o

500

Banyak Bakteri
= N w N
o o o o
o o o o

o

Jam ke-

Tentukan banyaknya bakteri pada jam ke-6 dan ke-7!

*~Selamat Mengerjakan~



Lampiran 1c: Kisi Kisi Soal Pretest

Kisi-Kisi Soal Pretest

100

Sekolah : MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 40 Menit
Jumlah Soal : 4 Soal
Bentuk Soal : Essay
No IPK Indikator Indikator Soal Soal
Representasi
1. | 3.12.1 Memahami cara Penyajian | Representasi Verbal Memberikan alasan yang | Jumlah seluruh siswa SD Periuk

data dalam bentuk table,

diagram garis, diagram
batang, dan  diagram
lingkaran dari informasi
yang diberikan.

3.12.2 Menganalisis data dari
bentuk tabel, diagram

garis, diagram batang, dan
diagram lingkaran.

(Menjawab soal
dengan menggunakan
kata kata atau teks
tertulis)

tepat dalam  kesesuaian
penyajian data dalam bentuk
diiagram dari informasi yang
diberikan.

Representaasi Visual

Menyajikan data dalam
bentuk diagram yang sesuai

Jaya pada tahun 2021 yaitu: kelas |

terdapat 82 siswa, kelas 1l
sebanyak 78 siswa, kelas Il
sebanyak 80 siswa, kelas 1V
sebanyak 85 siswa, kelas V

sebanyak 79 siswa, dan kelas VI
sebanyak 84 siswa. Dalam bentuk
diagram apakah data tersebut
sesuai disasjikan Kembali,
mengapa? Sajikanlah data tersebut
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412.1

Menyajikan data dalam
bentuk tabel, diagram
garis, diagram batang, dan
diagram lingkaran.

(Membuat
gambar/grafik  untuk
menyelesaikan
masalah yang
diberikan)

dari data atau informasi yang
diberikan

dalam  bentuk sesuai

menurutmul!

yang

3.12.2

412.2

Menganalisis data dari
bentuk tabel, diagram
garis, diagra, batanng, dan
diagram lingkaran.

Menafsirkan data dari
bentuk tabel, diagram
garis, diagram batang, dan
diagram lingkaran

Representasi Verbal

(Menjawab soal
dengan menggunakan
kata kata atau teks
tertulis)

Memberikan alasan yang
tepat dalam  kesesuaian
penyajian data dalam bentuk
diiagram dari informasi yang
diberikan.

Representasi Symbol

(Menyelesaikan
masalah dengan
membuat model
ekspresi matematis)

Menetukan selisin derajat
dari  diagram  lingkaran
persen yang disajikan

Data terkait pekerjaan penduduk di
Desa Bukloh tersaji dalam tabel
berikut:

Pekerjaan Frekuensi
Pegawai Negeri 45
Wiraswasta 27
Petani 30
Pengrajin 21
Peternak 27

Sesuaikah data tersebut disajikan
dalam bentuk diagram garis,
mengapa? Berapakah  selisih
persen antara penduduk berprofesi
pegawai negri dan petani?
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3.12.2 Menganalisis data dari
bentuk tabel, diagram
garis, diagram batang, dan
diagram lingkaran.

4.12.2 Menafsirkan data dari
bentuk tabel, diagram
garis, diagram batang, dan
diagram lingkaran

Representasi Symbol

(Menyelesaikan
masalah dengan
membuat model
ekspresi matematis)

Menentukan besaran derajat
suatu bagian dari diagram
lingkaran persen

Perhatikan data terkait banyak
pengunjung perpustakaan selama
seminggu berikut:

\Mbu

= seni
= sabtu

kamis = jJumat

Jika presentase hari sabtu, rabu,
dan kamis sama. Tentukan berapa
derajat selisih pengunjung pada
hari jumat dan sabtu!

3.12.2 Menganalisis data dari
bentuk tabel, diagram
garis, diagram batang,
dan diagram lingkaran.

4.12.2 Menafsirkan data dari
bentuk tabel, diagram
garis, diagram batang,
dan diagram lingkaran

Representasi Symbol

(Menyelesaikan
masalah dengan
membuat model
ekspresi matematis)

Menetukan pola bilangan
dari diagram garis yang
diberikan

Perhatikan diagram
perkembangbiakan sejenis selama
4 jam

600 40
400
200 80

Banyak Bakteri

Jam ke-
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Tentukan banyaknya bakteri
pada jam ke-5 dan 6!

lllllllllll
lllllllllllll

—d
AR-RANIRY




Lampiran 1d: Kisi-kisi Posttest

Kisi-Kisi Soal Posttest

bentuk tabel, diagram
garis, diagram batang,
dan diagram lingkaran
dari informasi yang
diberikan.

3.12.2 Menganalisis data dari
bentuk tabel, diagram

(Menjawab  soal
dengan
menggunakan kata
kata atau  teks
tertulis)

kesesuaian
penyajian data
dalam bentuk
diiagram dari
informasi yang
diberikan.

adalah sebagai berikut: Pada jam 07.00
adalah 259, jam 08.00 adalah 27°, jam
09.00 berada pada 29°, jam 10.00 berada
pada 30°, jam 11.00 pada suhu 31°, dan
dari jam 12.00 — 15.00 berada pada 32°

serta dari jam 16.00- 17.00 kembali turun

disuhu 31°.

Sekolah : MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 40 Menit
Jumlah Soal : 4 Soal
Bentuk Soal : Essay
No IPK Indikator Indikator Soal Soal
Representasi
1. | 3.12.1 Menetukan cara | Representasi Memberikan alasan | Data suhu Kabupaten Aceh Besar pada
penyajian data dalam | Verbal yang tepat dalam | tanggal 10 April 2023 dalam 8 jam terakhir
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garis, diagdram batang, | Representaasi Menyajikan data Dalam bentuk apak data tersebut akan
dan diagram lingkaran. | Visual dalam bentuk sesuai disajikan? Mengapa? Sajikanlah

4.12.1 Menyajikan data dalam (Membuat diagram yang sesuai | dalam bentuk yang sesuai! Dapatkah kamu
bentuk tabel, diagram mbar/arafik dari data atau mengungkapkan pada jam berapa suhu
garis, diagram batang, %tuka grat informasi yang tidak mengalami  peningkatan dan
dan diagram lingkaran. menvelesaikan diberikan penurunan?

4.12.2 Menafsirkan data dari st;/Iersal . L
bentuk tabel, diagram | .~ yang

. . diberikan)
garis, diagram batang,
dan diagram lingkaran.

3.12.1 Menetukan cara | Representasi Memberikan alasan | Data banyak pelajar di suatu Kecamatan
penyajian data dalam | Verbal yang tepat dalam | berdasarkan tingkatan pendidikannya
bentuk tabel, diagram (Menjawab  soal kesesuaian disajikan dalam diagram tabel berikut:
garis, diagram batang, i Jn penyajian data | Data Sebaran Pelajarn di Suatu
dan diagram lingkaran nfer?a unakan kata dalam bentuk | Kecamatan
dari informasi yang 99 diiagram dari || Tingkat Pendidikan | Banyak pelajar

o kata atau  teks | . :
diberikan. tertuli informasi yang

3.12.2 Menganalisis data dari ertulis) diberikan. SD a4
bentuk tabel, diagram Ml 26
garis, diagaram batang,
dan diagram lingkaran. | Representasi Visual | Menyajikan data sMP 34

4.12.1 Menyajikan data dalam Membuat dalam bentuk MTs 38
bentuk tabel, diagram ( erg] l/Ja fik diagram yang sesuai
garis, diagram batang, gi:}kar grai dari data atau SMA 26

dan diagram lingkaran.

menyelesaikan
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masalah yang | informasi yang SMK 18
diberikan) diberikan
MA 14
Sesuaikah data tersebut disajikan dalam
bentuk  diagram  garis?  Mengapa?
Sajikanlah data tersebut dalam digarm
yang sesuai!
3.12.2 Menganalisis data dari | Representasi Menentukan Perhatikan data terkait berat badan siswa
bentuk tabel, diagram | Symbol besaran derajat kelas VI1I-1 berikut:
garis,_ diagrar_n batang, MO Sl_Jatu bag!an dari
dan diagram lingkaran. diagram lingkaran
4.12.2 Menafsirkan data dari osalqy “gdengag persen 43 kg
bentuk tabel, diagram | MemPuat  model 2%
’ ekspresi matematis) L

garis, diagram batang,
dan
lingkaran.

diagram

Representasi Mengungkapkan
Verbal informasi yang
(Menjawab  soal d!peroleh_darl

diagram lingkaran
dengan

menggunakan kata
kata atau teks
tertulis)

yang disajikan.

m40kg m41lkg w42kg =43 kg = 44 kg

Jika presentase siswa dengan berat badan
43 kg tiga kali dari presentase siswa dngan
berat badan 40 kg. Tentukan berapa derajat
siswa dengan berat badan 43 Kkg!
Ungkapkan informasi lain yang dapat
diperoleh dari diagram tersebut!
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3.12.2 Menganalisis data dari
bentuk tabel, diagram
garis, diagram batang,
dan diagram lingkaran.

4.12.2 Menafsirkan data dari
bentuk tabel, diagram
garis, diagram batang,
dan diagram lingkaran.

Representasi
Symbol

(Menyelesaikan

masalah ~ dengan
membuat  model
ekspresi matematis)

Menentukan pola
bilangan dari
diagram garis yang
diberikan

Perhatikan diagram perkembangbiakan
sejenis bakteri selama 5 jam

500
400

130

go—120

Banyak Bakteri

Jam ke-

Tentukan banyaknya bakteri pada jam ke-6
dan ke-7!
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Lampiran 1e: Rubrik penilian

Pedoman Penskoran Instrumen Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Indikator Representasi Keterangan Skor
Matematis
Representasi Verbal Tidak memberikan jawaban atau 0

memperlihatkan ketidakpahaman konsep

Menulis Penjelasan namun tidak logis 1

Menulis alasan dan penjelasan dengan logisdan | 2
benar, namun tidak lengkap atau menulis alasan
dan penjelasan secara logis, lengkap namun
tidak benar.

Manulis alasan dan penjelasan secara logis, 3
benar, dan lengkap

Representasi Visual Tidak memberikan jawaban atau 0
memperlihatkan ketidakpahaman

Membuat gambar namun tidak lengkap 1

Membuat gambar dengan lengkap namun ada 2

kesalahan

Membuat gambar dengan lengkap dan benar 3
Representasi Simbol Tidak memberikan jawaban atau 0

memperlihatkan ketidakpahaman

Membuat model matematika namun masih ada | 1
kesalahan

Membuat model matematika dengan benar 2
namun ada kesalah pada proses perhitumgan

Membuat model matematika dengan benar dan | 3
melakukan perhitungan dengan benar




Lampiran 2a: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

: Matematika
VI 2

: Penyajian Data

Tujuan Pembelajaran

(RPP)

: MTsS Oemar Diyan

: 2 pertemuan (4 x 40 Menit)

1. Peserta didik dapat menyajika data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram

batang, diagram lingkaran dengan tepat

2. Peserta didik dapat menganalisa data dari tabel, diagram garis, diagram batang

dengan tepat

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi

garis, diagram batang, dan
diagram lingkaran.

412.2

No | Il. Kompetensi Dasar I1l.  Kompetensi Inti

1. | 3.12 Menganalisis  hubungan | 3.12.1 Menganalisis data dari tabel, diagram
antara data dengan cara garis, diagram batang, dan lingkaran.
penyajiannya (tabel, | 3.12.2 Membuat tabel frekuensi, diagram
diagram garis, diagram garis, diagram batang, dan lingkaran
batang, diagram ligkaran). dari informasi yang diberikan.

2. | 4.12 Menyajikan dan | 4.12.1 Menafsirkan dari data bentuk tabel,
menafsirkan data dalam diagram garis, diagram batang, dan
bentuk  tabel, diagram lingkaran.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan penyajian data dalam bentuk
tabel, diagram garis, diagram batang,
dan lingkaran dalam kehidupan sehari-
hari.




1. Materi Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Menafsirkan tabel frekuensi dan diagram garis

2. Menganalisis data dari tabel frekuensi dan diagram garis

3. Membuat data dalam bentuk tabel frekuensi dan diagram garis dari informasi
yang disajikan.

Pertemuan 2

1. Menafsirkan diagram batang dan diagram lingkaran

2. Menganalisis data dari diagram batang dan diagram lingkaran

3. Membuat data dalam bentuk diagram batang dan diagram lingkaran dari
informasi yang disajikan.

2. Pendekatan dan Model Pembelajaran

Pendekatan
Model

- Saintifik
: Accelerated Learning

3. Media pembelajaran dan sumber belajar
e Media Pembelajaran
1. Infokus
2. Papan Tulis
3. Penggaris
4. Buku teks

e  Sumber Belajar
1. Kemendikbud. Edisi Revisi 2017. Matematika Buku Siswa Kelas V1.
Jakarta, Kemendikbud
2. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain

4. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan

Pertama (80 menit)

Sintaks Model
Pembelajaran AL

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Orientasi

e Peserta didik mengawali pembelajaran dengan salam
dan berdoa sebagai bentuk ketaqwaan kepada Alllah
SWT.

e Peserta didik akan diperiksa kehadirannya sebagai
bentuk kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

e Peserta didik akan diberikan instruksi untuk dapat
menyiapkan alat tulis dan buku serta menyimpan




Motivating Your
Mind

bahan pelajaran lain agar peserta didik dapat belajar
dengan fokus.

Apersepsi

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan
mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pengalaman peserta didik dan pelajaran yang
akan dilakukan yaitu menafsirkan, menganalisis,
serta menyajikan suatu informasi kedalam bentuk
tabel dan diagram garis.

e Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru terkait materi dasar penyajian data sebagai
bentuk melatih kepercayaan diri akan kemampuan
peserta didik dalam menyampaikan pendapatnya.

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. Apabila materi ini dipelajari dengan baik dan
sungguh-sungguh dikuasai, maka peserta didik
diharapkan dapat menafsirkan, menganalisis, serta
menyajikan informasi ataupun suatu data dalam
bentuk tabel dan diagram garis secara baik dan benar.

Pemberian Acuan

e Guru menginformasikan bahwa materi pelajaran
yang akan dibahas dan dipelajari yaitu terkait
penyajian data (tabel dan diagram batang)

e Guru menginformasikan bahwa pembelajaran pada
pertemuan ini akan mengunakan Model Accelerated
Learning dan metode tanya jawab, diskusi, serta
presentasi. Proses pembelajaran akan menggunakan
sintaks Accelertaed Learning yaitu Motivatig your
mind, Acquiring the Information, Searching out the
meaning, Triggering the Memory, Exhibiting what
you know, Reflecting how have you learned.

e Peserta diik akan diinformasikan bahwa peserta didik
akan dibentuk dalam beberapa kelompok yang terdiri
dari 4-5 peserta didik.

Kegiatan Inti (60 menit)




Acquiring
Information

o Melalui tayangan PPT dan penjelasan melalui papan
tulis, guru memberikan pemahaman kepada peserta
didik terkait penyajian data

Tingkat | Banyaknya Siswa
Sekolah | (Frekuensi)
3D 2.550
SMP 2.250
ShA L.500
SMEK 1.350
Jumlah 7.630

Peserta didik akan diberikaan kesempatan pada siswa untuk
mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan gambar
yang disajikan. Misalnya: “Apakah kalian sering
menemukan seperti diagram tersebut dalam kehidupan
sehari-hari? Data apa saja yang disajikan dalam bentuk
diagram tersebut?”

Data penduduk di Wilayah kota Banda Aceh

Tahun Jumlah Penduduk
2018 265. 111
2019 270. 321
2020 252. 899

Guru: “Jika diberikan data seperti di atas, dapatkah kalian
membuat atau menyajikannya kembali dalam bentuk
diagram garis?”’

Searching Out The
Meaning

e Peserta didik akan dibentuk kedalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa

o Setiap kelompok akan dibagikan LKPD oleh guru

e Peserta didik akan diberikan arahan untuk dapat
memahami masalah yang ada dalam LKPD dengfan teli
dan benar.

e Diharapkan peserta didik dapat memahami cara
menyajikan kembali informasi yang diberikan kedalam
bentuk tabel dan diagram garis dengan mengikuti




langkah- langkah yang tertera di LKPD yang telah
dibagikan.
Peserta didik akan diberikan kesempatan untuk yang
ingin bertanya terkait apa yang belum jelas dan
dipahami

Triggering
Memory

Kemudian dengan pemahaman yang telah diperoleh
dalam menyajikan data, peserta didik mengerjakan soal
selanjutnya secara mandiri tanpa arahan ataupun langkah
dari guru yang tertera di dalam LKPD.

Guru berkeliing mengamati peserta didik bekerja untuk
membantu dan menemukan berbagai kesulitan yang
dialami peserta didik, serta memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya hal hal yang belum
dipahami.

Exhibiting What
You Know

Setiap kelompok menyajikan kembali data yang telah
diperoleh dalam bentuk diagram di atas karton untuk
dipresentasikan di depan kelas.

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok
didepan kelas.

Peserta didik yang lain memperhatikan presentasi
temannya dan memberikan tanggapan terhadap hasil
kerja kelompok tersebut.

Kegaiatn Penutup (10 Menit)

Reflecting How
You Have Learned

Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas

Peserta didik dan guru membuat rangkuman / simpulan
pelajaran tentang poin-poin penting dalam kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan

Melalui selembar kertas, peserta didik menulis jawaban
dari pertanyaan refleksi yang diajukan guru terkait
pengalaman belajar hari ini tanpa menulis nama, seperti:

- Bagaimana pengalaman belajar hari ini? Apakah
menyenangkan?

- Apakah dengan pembelajaran cepat yang telah
dilakukan dapat memahami materi penyajian data
dengan baik?

- Adakah hal hal yang belum dipahami?




e Peserta didik akan diberikan informasi terkait materi

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya untuk
mendorong rasa ingin tahu peserta didik.

e Peserta didik menutup pembelajran dengan berdoa sebagi

bentuk ketagwaan kepada Allah SWT.

e Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

salam.

2. Pertemuan kedua (80 menit)

Sintaks Model
Pembelajaran AL

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Motivating Your
Mind

Orientasi

e Peserta didik mengawali pembelajaran dengan salam
dan berdoa sebagai bentuk ketagwaan kepada Alllah
SWT.

e Peserta didik akan diperiksa kehadirannya sebagai
bentuk kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

e Peserta didik diinstruklsikan  untuk  dapat
menyiapkan alat tulis dan buku serta menyimpan
bahan pelajaran lain agar peserta didik dapat belajar
dengan fokus.

Apersepsi

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan
mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pengalaman peserta didik dan pelajaran yang
akan dilakukan.

e Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru terkait materi dasar penyajian data sebagai
bentuk melatih kepercayaan diri akan kemampuan
peserta didik dalalm menyampaikan pendapatnya.

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-




hari. Apabila materi ini dipelajari dengan baik dan
sungguh-sungguh dikuasai, maka peserta didik
diharapkan dapat menyajikan informasi ataupun
suatu data dalam bentuk diagram batang dan diagram
lingkaran secara baik dan benar.

Pemberian Acuan

e Peserta didik diberi informasi bahwa materi pelajaran
yang akan dibahas dan dipelajari yaitu terkait
penyajian data (diagram batang dan diagram
lingkaran)

e Peserta didik akan diinformasikan  bahwa
pembelajaran pada pertemuan ini akan mengunakan
Model Accelerated Learning dan metode tanya
jawab, diskusi, serta presentasi. Proses pembelajaran
akan menggunakan sintaks Accelertaed Learning
yaitu Motivatig your mind, Acquiring the
Information, Searching out the meaning, Triggering
the Memory, Exhibiting what you know, Reflecting
how have you learned.

e Peserta didik diinformasikan bahwa akan dibentuk
dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
peserta didik.

Kegiatan Inti (100 menit)

Acquiring
Information

e Melalui tayangan PPT dan penjelasan melalui papan
tulis, guru memberikan pemahaman kepada peserta
didik terkait penyajian data

perarta lombs

0+
o
sl
10+ I |
! - ]

[ 2007 2008 2008 2010

Tahum

Peserta didik akan dibnerikan informasi untuk dapat
mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan gambar
yang disajikan. Misalnya: “Apakah kalian sering




menemukan seperti diagram tersebut dalam kehidupan
sehari-hari? Data apa saja yang disajikan dalam bentuk
diagram tersebut?”

Data penduduk di Wilayah kota Banda Aceh

Tahun Jumlah Penduduk
2018 265. 111
2019 270. 321
2020 252. 899

Guru: “Jika diberikan data seperti di atas, dapatkah kalian
membuat atau menyajikannya kembali dalam bentuk
diagram batang?”

Searching Out The
Meaning

Peserta didik akan dibentuk kedalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa

Setiap kelompok akan dibagikan LKPD oleh guru.
Peserta didik kan diberikan arahan untuk dapat
memahami masalah yang ada dalam LKPD dengan teliti
dan benar.

Diharapkan peserta didik dapat memahami cara
menyajikan kembali informasi yang diberikan kedalam
bentuk diagram batang dan diagram lingkaran dengan
mengikuti langkah- langkah yang tertera di LKPD yang
telah dibagikan.

Peserta didik akan diberikan kesempatan untuk yang
ingin bertanya terkait apa yang belum jelas dan
dipahami

Triggering
Memory

Kemudian dengan pemahaman yang telah diperoleh
dalam menyajikan data peserta didik mengerjakan soal
selanjutnya secara mandiri tanpa arahan langkah dari
guru yang tertera di dalam LKPD.

Guru berkeliling mengamati peserta didik bekerja untuk
membantu dan menemukan berbagai kesulitan yang
dialami peserta didik, serta memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya hal hal yang belum
dipahami.




Exhibiting What  |e  Setiap kelompok menyajikan kembali data yang telah

You Know diperoleh dalam bentuk diagram di atas karton untuk
dipresentasikan di depan kelas.

e Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok
didepan kelas.

e Peserta didik yang lain memperhatikan presentasi
temannya dan memberikan tanggapan terhadap hasil
kerja kelompok tersebut.

Kegaiatn Penutup (10 Menit)

e Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk

Reflecting How pemberian tugas

You Have Learned |e Peserta didik dan guru membuat rangkuman / simpulan
pelajaran tentang poin-poin penting dalam kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan

e Melalui selembar kertas, peserta didik menulis jawaban
dari pertanyaan refleksi yang diajukan guru terkait
pengalaman belajar hari ini tanpa menulis nama, seperti:
- Bagaimana pengalaman belajar hari ini? Apakah

menyenangkan?

- Apakah dengan pembelajaran cepat yang telah
dilakukan dapat memahami materi penyajian data
dengan baik?

- Adakah hal hal yang belum dipahami?

e Peserta didik akan diinformasikan terkait materi yang
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya untuk
mendorong rasa ingin tahu peserta didik.

e Peserta didik menutup pembelajran dengan berdoa sebagi
bentuk ketagwaan kepada Allah SWT.

e Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam.

5. Penilaian
Secara umum, aspek penilaian padaaa pembelajaran ini dapat dilihat pada tabel
berikut:

No Aspek yang dinilai Teknik Waktu
Penilaian Penilaian
1 | Sikap; Pengamatan | Selama
Sikap Spiritual dan Sikap Sosial (observasi), | proses




e Tepat waktu dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan

e Bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan

e Percaya diri dalam menyampaikan
pendapat dan mengkomunikasikan hasil
yang diperoleh dari tugas yang diberikan

e Menghargai adanya perbedaan pendapat
dalam mengkomunikasikan hasil yang
diperoleh dari tugas yang diberikan

e Terlibat aktif dalam diskudi kelompok

pembelajaran
dan diskusi.

Pengetahuan

(Menyelsaikan soal soal yang terkait
dengan penyajian dan pengolahan data
sesuai dengan konsep-konsep yang
terdapat pada penyajian data)

Pengamatan
dan Tes

Penyelesaian
Soal (baik
individu
ataupun
kelompok)

Keterampilan

(Terampil dalam menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan
penyajian dan pengolahan data)

Pengamatan
dan Tes

Penyelesaian
tugas (baik
individu
ataupun
kelompok)
dan saat
diskusi




Lampiran 2b: Lembar Kerja Peserta Didik

Nama sekolaly Madrasah . MTss Uemar Diyan

Mata Pelajaran Matematika

Kelas/Semester : VI

Materi * Penyajian Data

Sub Materi = Menyajikan Dista Dalam Benfuk Tabel dan [iagram Batang

Nama Anggota

kelompok

Petunjuk penggunaan

! Bacalah Basmallah, niatkan Ibadah karena Allah SWT.

2 Tulislah nama pribadi, kelompok dan kelas pada tempat yang telah disediakan.

3 Jike ada hal-hal vang kurang jelas silohkan bertamya pada guwrumu, tetapi berusahalah
semaksimal mungkin terlebih dakuli

4 Diskusikan hasil kerjo anda dengan teman kelompok

Kompetensi Dasar

3. 12, Menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya (tabel, diagram garis, diagram batang, dan

diagram lingkaran)
4. 12 Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran)

Indikator pencapaian Kompetensi

3.12.1 Menentukani cara penyajian data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang,
diagram garis, dan diagram lingkaran dari informasi yagng diberikan,
3.12.2 Menganalisis data dar bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram

lingkaran
4,12.1 Menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram

Melalui model pembelajaran decelerated Learning berbantuan LKPD, peserta didik diharapkan mampu
menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya menggunakan tabel dan diagram garis,
serta menyajiakan dan menafsirkan data dalam bentuuk tabel dan diagram garis.




A. Jabel

Sajika data nilai ulangan Matematika terkahir yang diperoleh teman sekelasmu dalam bentuk tabel frekuensi:

Apakah tabel frekuensi yang dibuat cukup efektif? Jika tidak, mari kita coba menyajikannya dalam bentuk
tabel distribusi frekensi dengan mengikuti langkah berikut:

dahap gPextama yaitu urutkanlah data dari terkecil hingga terbesar:

Ja‘a'o Kedua yaitu dengan mencari selisih nilai tertinngi dan terendah:

Mencari selisih nilai tertinggi dan terendah disebut juga dengan menentukan jangkavan dengan menggunakan

dahap Ketiga yaitu dengan membagi data kedalam beberapa kelas. Untk menentukan banyaknya kelas

tersebut kita dapat menentukan dengan menggunakan aturan sturges dengan mengikuti langkah berikut:
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 logn

Jika .lillasilnya decimal, lakukanlah pembulatan sehingga didapat

Jahap Keempat setelah menentukan banyaknya kelas, kita akan menentukan Panjang kelas kelasnya. Cara
yang yang dapat kita lakukan adalah dengan membagi hasil dari jangkauan dengan banyak kelas. Mari ikuti
langkah berikut:

T s

= E = = = ... Jika hasilnya decimal, lakukanlah pembulatan sehingga didapat ...,

(Jahap kelima. Tahap selanjutnya yang harus kita lakukan adalah menentukan interval kelas. Setiap interval

kelas akan memiliki batas bawah dan batas atas. Sehingga kita akan memnentuka batas atas dan batas bawah
tiap kelasnya dengan mengikuti langkah berikut:




a.Interval kelas pertama b. Interval kelas kedua

Batas bawah = data terkecil = .. .. Batas bawah = batas atas kelas pertama + 1
Batas atas = batas bawah + (P-1) Batas bawah = ...+ 1= ...
= nmaeioe e Batas atas = batas bawah kedua +({ p-1)
Jadi interval kelas pertama adalah: Jadi interval kelas kedua adalah:
Batas atas — batas bawah = .- .. Batas atas — batas bawah = __._- ...

Dengan cara vang sama, diperoleh interval kelas berikutmya:

Interval kelas ketiga
Interval kelas keempat
Interval kelas kelima
Interval kelas keenam

(fahap keenam. Mari sajikan data yang telah diperoleh berdasarkan interval kelas dan frekuensi tiap kelas ke
dalam tabel distribusi frekuensi berikut:

Tabel Distribusi Frekuensi Nitai (fangan Matematika keas! ¥If

Nilai (Interval) | Frekuensi

Berdasarkan data yang telah diperoleh, kita dapat menganalisi informasi, seperti:
Presentase siswa yang akan mengikuti remedial dan siswa vang lulus apabila KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang ditetapkan adalah 77.

Jumlah seluruh siswa=n = ...

- Banyaknya siswa vang memperoleh nilai dibawah 77=x=__.

Presentase Siswa Remedial f x100% = — x 100% = .. %

- Banyaknya siswa yang memperoleh nilai 77 dan diatasnya =x= ...

B Diagram G

Suatu data dapat disajikan dalam bentuk diagram garis apabila data tersebut .............ccociiiinn, atan data
tersebut dapat dikatakan Data Kontinu. Perhatikanlah data Kurs Rupiah terhadap Dolar AS dibawah ini!

Dhater Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS

20/2/2023 Rp. 10:340
211272023 Rp. 100425
22102023 Rp. 10,390
23122023 Rp. 10,340
24/27023 Rp. 10,320

Swmber; Kurs Transaksi Bank Indonesia, 2023

Data tersebut akan sesuai disajikan dalam bentuk diagram gans KAFEna ........oooviiiiieniiiii i




Perhatikan Langkah Langkah berikut ini!
1. Buat sumbu mendatar (horizontal} dan tegak (vertical)

. Tuliskan nilai yang diperoleh pada garis vertical

. Tuliskan urutan latihan pada gari horizontal

. Tuliskan label keterangan pada kedua sumbu

. Buatlah titik vang sesuai anatara nilai dan urutan Latihan

. Hubungkan titik- titik yang telah dibuat dengan gars lurus
. Beri nama diagram garis dengan data yang diberikan

Dari langkah - langkah diatas, sajikanlah data Kurs Rupiah tersebut dalam bentuk diagram garis dibawah ini!

Dari  diagram garis diatas, tentukan kxpau nilai ulaugun Ulfi menmg]cat dan  menurun  secara
drastis? ... i . b W 40 ! ...

. Dilansir dari situs website Bank Indonesia terkait data kurs Rupiah terhadap Dolar AS secara berturuf -turut
dari tanggal 20/2/2023 — 24/2/2023 sebagai berikut: Rp. 15. 170, Rp. 15,180, Rp, 15.130, Rp. 15,190, Rp.
15.130. Apakah data tersebut akan sesuai jika disajikan dalam bentuk tabel dan diagram garis? Atau hanya
salah satunya saja? Berikan alasan yang jelas!

Sajikanlah data tersebut dalam bentuk yang sesuai menurutmu!




Berapakah selisih Kurs rupiah disaaat nilai tertingi dan terendah?

2. Perhatikan data tinggi badan siswa kelas VII-1berikut:
139 134, 137, 133, 135, 135, 136, 137, 132, 134, 138, 139, 137, 138, 135, 136,135, 137, 139, 137, 133,
137,132, 138, 135, 135, 137, 136, 132, 139, 137,135, 136, 138, 138, 136, 137, 137, 132, 136

Sesuaikah data tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan diagram garis? Mengapa?

Sajikanlah data tersebut dalam bentuk yang sesuai menurutmu! Uraikanlah Langkah Langkah penyajian data
tersebut secara jelas!

Dari infromasi diatas, dapatkah kamu menentukan presentase tinggi badan siswa diatas 135 em? Uraikan!




Nama Sekolah/Madrasah : MTsS Oemar Diyan

Mata Pelajaran ‘Matematika
Kelas/Semester Materi : V2
Sub Materi - Menygjikan Data Dalam Benfuk Batang dan Lingkaran

Nama Anggota

Kelompok

Petunjuk penggunaan

! Bacalah Basmallah, niatkan hadah karena Allah SWT.
Tulislah nama pribadi, kelompok dan kelas pada tempar yang telah disediakan.

3 Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan bertanve pade gurumu, tetapi berusahalah
semaksimal munghkin terfebih dahulu

4 Diskusikan hasil kerfa anda dengan temean kelompok

3. 12. Menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya (tabel, diagram garis, diagram
batang, dan diagram lingkaran)

4. 12 Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram

lingkaran)

[ndikator pencapaian Kompetensi

3.12.1 Memahami cara penyajian data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang,
diagram garis, dan diagram lingkaran dari informasi yagng diberikan.

3.12.2 Menganalisis data dari bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram
lingkaran

Morwaiilban data dalam hantile tahal  Aiaorarm aarie diaaramm hatann dan diaoram

A1721

< Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Accelerated Learning berbantuan LK PD, peserta didik diharapkan mampu

menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya menggunakan diagram batang dan
diagram lingkaran, serta menyajiakan dan menafsirkan data dalam bentuk diagram batang dan diagram

lingkaran.




A. Diagram Batang
Perhatikan data Nilai pengunjung perpustakaan dibawah ini:
Hari senin tercatat ada 18 pengunjung perempuan dan 12 pengunjung laki-laki. Hari Selasa 19 perempuan
mengunjungi perpustakaan dan 17 pengunjung dari laki-laki, sedangkan di hari rabu terdapat 11 pengunjung
perempuan dan 16 laki-laki. Hari kamis tercatat ada 13 pengunjung perempuan dan 10 laki-laki, dan pada hari
sabtu ada 20 pengunjung perempuan, sedangkan laki-laki hanya 4 orang.

Untuk menyajikannya dalam bentuk diagram batang, kamu dapat mengikuti langkah langkah dibawah ini:

Jangkah gFextama. Sajikanlah data tersebut dalam bentuk tabel konntigensi

Jangkah Hedua. Lakukanlah hal yag sama ssat membuat diagram garis yaitu dengan membuat sumbu vertical
dan horizontal serta label keterangan dikedua sumbu.

Jangkah Hetiga. Labelkan garis horizontal dengan “Hari” dan garis vertical dengan “Banyak pengunjung”

Jangkah Heempat. Buatlah batangan yang sesuai yang saling berdampingan pada tiap harinya. Lalu berilah
nama diagram batan tersebut sesuai data yang ingin disajikan.

Sehingga, diagram batang dari data nilai ulangan siswa kelas VII-1 sebagai berikut:

Diari data tersebut, kamu dapat menentukan nilai vang paling banyak dan sedikit yang diperoleh siswa
WRIILL Lottt eeeeeeseieeesemooeoeeessssesiesieseesesomcosesssssaaaaas

Kamu juga dapat mengemukakan bahwa data terscbut tidak dapat disajikan dalam bentuk
diagram garis KAIBNA ... ...



B Piageam finghatan

Dalam menyajikan data dalm bentuk diagram lingkaran aka nada dua cara, yaitu dengan menggunakan
derajat atau persen.

1. Diagram Lingkaran (Derajat)
Dengan data yang sama pada diagram batang sebelumnya, dapatkah data tersebut disaji dalam bentuk
diagram lingkaran?

Jika tidak, jumlahkan banyak pengunjung laki-laki dan perempuan tiap harinya dan sajikan dalam tabel
berikut:

Jumlah

Untuk menyajikan data tersebut dalam bentuk diagram lingkaran derajat, kita perlu mencari besaran
derajat tiap harinya dengan membagi banyak pengunjung pada hari tersebut dengan seluruh jumlah
pengunjung dan dikalikan dengan 360%

Setelah menemukan besaran derajat tiap hobi siswa, gambarlah bentuk lingkaran secara sempurna.
Lalu dengan menggunakan busur derajar, sajikan data yang telah diperoleh dalam diagram lingkaran
tersebut:



Setelah memahami cara menyajikan data atau informasi kedalam bentuk diagram lingkaran
{derajat), kamu juga perlu menganalisis dan menafsir informasi dari diagram lingkaran yang
disajikan. Perhatikan diagram lingkaran dibawah ini:

Dt prenfualan pakalan df Toke
Winshop.id

M selasa @ Jumat M senin B Rabu B Kamis

Jika diketahui total penjualan 5 hari menjelasng Lebaran adalah 200 Pes, maka kamu dapat
menentukan banyaknya pakaian yang terjual pada hari selasa serta presentase penjualan pada hari
senin dengan cara berikut:

‘Ban}rakn}ra pakaian yang terjual pada hari Selasa
Jangkah cPertama. Untuk menentukan banyaknya pakaian yang terjual pada hari selasa,
kamu terlebih menentukan besaran derajat pada hari selasa. Diagram lingkaran pada
bagian hari selasa memiliki sudut ..., schingga dapat kita pastikan bahwa besaran
derajat pada hari selasa adalah ...

Helangutnga, kita dapat menentukan banyaknya pakaian yang terjual dengan membagikan
besaran derajat pada hari selasa dengan total besaran derajat dan dikalikan dengan jumlah
seluruh pakaian yang terjual:

“Pm&nﬁs& penjualan pada hari senin
Janghah gPertama. Sebelum menentukan presentase, kamu perluy menentukan besaran
derajat pada hari selasa tersebut dengan mengurangi total besaran derajat dengan besaran
derajat hari senin, rabu, kamis, dan jumat:

&elanjutnya. Bagilah besaran derajat penjualan hari selasan dengan total besaran derajat
dan dikali 100% untuk memperoleh presentasenya:



2. Diagram Lingkaran (Persen)

Sajikanlah kembali data pengunjung perpustakaan sebelumnya dalam bentuk tabel frekuensi:

Dengan permasalahan yang sama, kamu dapat menyajikannya dalam diagram lingkaran persen.
Untuk menyajikan kita perlu mencari presentase tiap harinya dengan membagi banyak pengunjung
pada hari tersebut dengan seluruh jumlah pengunjung dan dikalikan dengan 100%:

Setelah menemukan presentase tiap hobi siswa, gambarlah bentuk lingkaran secara sempuma.

Lalu sajikan data yang telah diperoleh dalam diagram lingkaran tersebut sesuai presentase yang
telah diperoleh:



Setelah memahami cara menyajikan data atau informasi kedalam diagram lingkaran dalam bentuk
persen, kamu juga perlu menganalisis dan menafsir informasi dari diagram lingkaran vang
disajikan. Perhatikan diagram lingkaran dibawah ini:

Dirta kasus Kematian akibar Covid-
I

B Indonesia B lepang B Malaysia B Turki

Suwiber: Melda Network, 2023

Jika diketahui total kasus kematian akibat Covid-19 dari 4 negara tersebut adalah 372.000 dan
presentase kematian warga jepang dua kali dari presentase kematian warga negara Malaysia. Kamu
dapat menentukan selisih jumlah data kasus kematian jepang dan turki dengan cara berikut:

4-Selisih jumlah data kasus kematian warga penduduk jepang dan turki
Jangkah gPextama. Diketahui bahwa presentase Jepang dua kali dari presentase
Malaysia. Kamu dapat memisalkan presentase Malaysia dengan ...__. . sehingga presentase
jepang dapat dimisalkan pula dengan .......

felanjutnga, Kamu dapat mengetahui presentase jepang dan Malaysia dengan
mengurangi 100% dengan jumlah bagian bagian persen yang diketahui:

Helanjutnga, Kamu dapat mengetahui presentase jepang dan Malaysia dengan
mengurangi 100% dengan jumlah bagian bagian persen yang diketahui:

JLalu. Bagilah presentase Jepang dengan 100% dan dikali dengan jumlah seluruh kasus

kematian. Setelah memperoleh banyaknya korban penduduk jepang dan Malaysia, carilah
selisih dengan mengurangi keduanya:



1. Disajikan data tinggi badan kelas VII berikut ini:
139, 137, 135, 135, 136, 137, 138, 139, 137, 138, 135, 136, 137, 139, 137, 137, 138, 135, 137, 136,

139, 137, 135, 136, 138, 138, 136, 137, 137, 136.

Sesuaikah data tersebut disajikan dengan dalam diagr o? Mengapa? Jika sesuai, sajikanlah!

Spilpdlaszeln
AR-RANIRY



AR-RANIRY

Data cita-cita sivwa kelas VII

2. Perhatikan diagram lingkaran diabwah ini!



Lampiran 3a: Lembar validasi Guru

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/semester : VII/Genap

Pokok Bahasan . Statistika (Penyajian Data)
Penulis :  Asmaul Husna

Nama Validator y

Pekerjaan

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v) dalam kolom penliaian yang sesuai menurut anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”
2 Berarti “kurang baik”
3 Berarti “cukup baik”
4 . Berarti “baik”
5 Berarti “sangat baik”

Skala Penilaian

No Aspek yang Dinilai 1121345
1 | Format
a. | Kejelasan pembagian materi
b. | Pengaturan ruang/tata letak
c. | Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
2 | Bahasa
a. | Kebenaran tata bahasa
b. | Kesederhanaan struktur kalimat
c. | Kejelasan petunjuk atau arahan
d. | Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
3 |Isi
a. | Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
b. | Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
c. | Kesesuaian dengan silabus
d. | Kesesuaian dengan model pembelajaran
Accelerated Learning
e. | Model penyajian
f. | Kelayakan kelengkapan belajar
g. | Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan




Mohon Bapak/Ibu memberikan simpulan penilaian secara umum dengan
melingkari pernyataan yang sesuai: (lingkarilah yang sesuai)
a. Satuan pembelajaran ini:

a. Tidak baik

b. Kurang baik

c. Cukup baik

d. baik

e. Sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:

a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

b. Dapat digunakan dengan revisi berat

c. Dapat digunakan dengan revisi ringan

d. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

*Mohon Bapak/Ibu berkenan menuliskan untuk semua aspek yang diperlukan.

Banda Aceh, Mei 2023
Validator/Penilai

NIP.



LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/semester . VII/Genap

Pokok Bahasan . Statistika (Penyajian Data)
Penulis : Asmaul Husha

Nama Validator

Pekerjaan

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v') dalam kolom penliaian yang sesuai menurut anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”
2 Berarti “kurang baik”
3 Berarti “cukup baik”
4 : Berarti “baik”
5 Berarti “sangat baik”

Skala Penilaian

No Aspek yang Dinilai 11213415
1 | Format

a. | Kejelasan pembagian materi

b. | Sistem penomoran jelas

c. | Pengaturan ruang/tata letak

d. | Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

e. | Kesesuaian ukuran sisik lembar kerja dengan

peserta didik

2 | Bahasa
a. | Kebenaran tata bahasa

b. | Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

c. | Mendorong minat untuk bekerja

d. | Kesederhanaan struktur kalimat

e. | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

f. | Kejelasan petunjuk atau arahan

g. | Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
3 |Isi

a. | Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa

b. | Merupakan materi/tugas yang esensial

c. | Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis




d. | Kesesuaian dengan model pembelajaran
Accelerated Learning

e. | Perananannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara mandiri

f. | Kelayakan kelengkapan belajar
g. | Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

Mohon Bapak/Ibu memberikan simpulan penilaian secara umum dengan
melingkari pernyataan yang sesuai: (lingkarilah yang sesuai)
C. Satuan pembelajaran ini:

6. Tidak baik

7. Kurang baik

8. Cukup baik

9. baik

10. Sangat baik
d. Satuan pembelajaran ini:

5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

6. Dapat digunakan dengan revisi berat

7. Dapat digunakan dengan revisi ringan

8. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

*Mohon Bapak/Ibu berkenan menuliskan untuk semua aspek yang diperlukan.

Banda Aceh, Mei 2023
Validator/Penilai

NIP.



LEMBAR VALIDASI PRETEST
MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/semester . VII/Genap

Pokok Bahasan . Statistika (Penyajian Data)
Penulis :  Asmaul Husha

Nama Validator

Pekerjaan

Petunjuk!
1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa
soaldan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal

e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah

bahasaindonesia?
e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa
yangsederhana/familiar dan mudah dipahami.
2. Berilah tanda cek (v') dalam kolom penilaian menurut pendapat

anda! Keterangan:

vV : Valid SDP : Sangat mudah dihapami
CV : Cukup valid DP  : Dapat dipahami

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
%gg{ V|CV | KV |TV |SDP | DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1
2
3
4

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom surat

berikutatau menuliskan langsung pada naskah.

Banda Aceh,
Validator/Penilai

Mei 2023

NIP.




LEMBAR VALIDASI POST-TEST

MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Petunjuk!

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/semester . VII/Genap

Pokok Bahasan . Statistika (Penyajian Data)
Penulis : Asmaul Husna

Nama Validator

Pekerjaan

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa

soaldan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasaindonesia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa

yangsederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (v') dalam kolom penilaian menurut pendapat

anda! Keterangan:

\%

Ccv
KV
TV
TR
RK
RB
PK

Valid SDP : Sangat mudah dihapami
Cukup valid DP  : Dapat dipahami

Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan dengan revisi besar

Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
%gg{ V|CV | KV |TV |SDP | DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1
2
3
4

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom surat
berikutatau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh, Mei 2023
Validator/Penilai

NIP.



Lampiran 3b: Lembar Validasi Dosen

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/semester . VII/Genap

Pokok Bahasan . Statistika (Penyajian Data)
Penulis :  Asmaul Husna

Nama Validator : Lasmi, S. Si., M. Pd.
Pekerjaan . Dosen

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v) dalam kolom penliaian yang sesuai menurut anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”
2 Berarti “kurang baik”
3 Berarti “cukup baik”
4 : Berarti “baik”
5 Berarti “sangat baik”

Skala Penilaian

No Aspek yang Dinilai 112131405

1 | Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak

c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

2 | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

3 | Isi

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan silabus

Kesesuaian dengan model pembelajaran
Accelerated Learning

Model penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

g. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

oooe

=h D




Mohon Bapak/Ibu memberikan simpulan penilaian secara umum dengan
melingkari pernyataan yang sesuai: (lingkarilah yang sesuai)
e. Satuan pembelajaran ini:

a. Tidak baik

b. Kurang baik

c. Cukup baik

d. baik

e. Sangat baik
f. Satuan pembelajaran ini:

a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

b. Dapat digunakan dengan revisi berat

c. Dapat digunakan dengan revisi ringan

d. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

*Mohon Bapak/Ibu berkenan menuliskan untuk semua aspek yang diperlukan.

Banda Aceh, Mei 2023
Validator/Penilai

Lasmi, S. Si., M. Pd.
NIP 197006071999052001



LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/semester . VII/Genap

Pokok Bahasan . Statistika (Penyajian Data)
Penulis : Asmaul Husna

Nama Validator . Lasmi, S. Si., M. Pd.
Pekerjaan . Dosen

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v) dalam kolom penliaian yang sesuai menurut anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”
2 Berarti “kurang baik”
3 Berarti “cukup baik”
4 . Berarti “baik”
5 Berarti “sangat baik”

Skala Penilaian

No Aspek yang Dinilai 112131415

1 | Format

Kejelasan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Kesesuaian ukuran sisik lembar kerja dengan
peserta didik

®lalo|o|w

2 | Bahasa
a. | Kebenaran tata bahasa

b. | Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

c. | Mendorong minat untuk bekerja

d. | Kesederhanaan struktur kalimat

e. | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

f. | Kejelasan petunjuk atau arahan

g. | Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
3 |Isi

a. | Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa

b. | Merupakan materi/tugas yang esensial

c. | Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis




d. | Kesesuaian dengan model pembelajaran
Accelerated Learning

e. | Perananannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara mandiri

f. | Kelayakan kelengkapan belajar

g. | Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

Mohon Bapak/Ibu memberikan simpulan penilaian secara umum dengan
melingkari pernyataan yang sesuai: (lingkarilah yang sesuai)
g. Satuan pembelajaran ini:

11. Tidak baik

12. Kurang baik

13. Cukup baik

14. baik

15. Sangat baik
h. Satuan pembelajaran ini:

9. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

10. Dapat digunakan dengan revisi berat

11. Dapat digunakan dengan revisi ringan

12. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

*Mohon Bapak/Ibu berkenan menuliskan untuk semua aspek yang diperlukan.

Banda Aceh, Mei 2023
Validator/Penilai

Lasmi, S. Si., M. Pd.
NIP 197006071999052001




LEMBAR VALIDASI PRETEST
MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/semester . VII/Genap

Pokok Bahasan . Statistika (Penyajian Data)
Penulis : Asmaul Husna

Nama Validator . Lasmi, S. Si., M. Pd.
Pekerjaan . Dosen

Petunjuk!
1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soaldan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

e Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal

e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasaindonesia?

e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

e Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa
yangsederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (v') dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:
vV : Valid SDP : Sangat mudah dihapami
CV : Cukup valid DP  : Dapat dipahami
KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan

VICV|KV | TV | SDP | DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK

3. lJika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom surat

berikutatau menuliskan langsung pada naskah.

Banda Aceh, Mei 2023
Validator/Penilai

Lasmi, S. Si., M. Pd.
NIP 197006071999052001



LEMBAR VALIDASI POST-TEST

MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/semester . VII/Genap

Pokok Bahasan . Statistika (Penyajian Data)
Penulis . Asmaul Husna

Nama Validator > Lasmi, S. Si., M. Pd.
Pekerjaan . Dosen

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa

soaldan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah

bahasaindonesia?
Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa

yangsederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (v') dalam kolom penilaian menurut pendapat

anda! Keterangan:

\%

Ccv
KV
TV
TR
RK
RB
PK

Valid SDP : Sangat mudah dihapami
Cukup valid DP  : Dapat dipahami

Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan dengan revisi besar

Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
leéglr V|CV | KV |TV|SDP|DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1
2
3
4

3. lika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom

surat berikutatau menuliskan langsung pada naskah.

Banda Aceh, Mei 2023
Validator/Penilai

Lasmi, S. Si., M. Pd.
NIP 197006071999052001
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Lampiran 3c: Lembar hasil Validasi Guru

























Lampiran 3d: Lembar Hasil Validasi Dosen

























Lampiran 4a: Lembar Jawaban Pretest Kelas Eksperimen
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Lampiran 4b: Lembar Jawaban Pretest Kelas Kontrol
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Lampiran 4c: Lembar Jawaban Posttest Kelas Eksperimen




Lampiran 4d: Lembar Jawaban Pretest Kelas Kontrol




Lampiran 4e: Lembar Jawaban LKPD Pertemuan 1
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b Dipindai dengan CamScanner



' 2 laterval kelas pertans b Inserval kelas kedua

Batas bawah = data terkeel] = &9 Batas bawah = batss alas keles pertama + 1
Batas atzs ~ batas bawah + (P-1) Botas bawab = &7+ 1 = 70
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Peststikan Longhah Lasghab berkut ini?

1. Buat ssmbu mesdatae {hoetrontal) dan tegak {verticall

2. Tulskan nial yang dperoleh poda garks vertical
Tulskan urutan Wtihan pada gael horizontal
Tuliskan kabel keterangan pada kedua sumbu
Frpavihah tiik yeang sesual anatara sila dan unstan Latibes
Hubangkan bik- titk ysg telah dibuat desgan garks lunus
Ben nama dagram gans desgan data yang dheritan

Duei langkah - langkah diats, sajikaaninh dats Kury Rupioh tersebut dalsm Sentuik dagram gaeis dibawab ini!
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Lampiran 4f: Lembar Jawaban LKPD Pertemuan 1

M WO

Nama Sekolah/Madrasah : MTsS Oemar Diyan

Mata Pelajaran :‘Matematika

Kelas/Semester Materi VIR o
Sub Materi : Menyajikan Data Dalam Bentuk Batang dan Lingkaran

Nama Anggota LA™

:M. fAgil
:M. Chanda |-
:fﬁrkom AM

Kelompok

Bacalah Basmallah, miatkan Ibadah karena Allah SWT.

Tulislah nama pribadi, kelompok dan kelas pada tempat yang telah disediakan.
Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan bertanya pada gurumu, tetapr berusahalah
semaksimal mungkin terlebih dahulu

Diskusikan hasil kerja anda dengan teman kelompok

3. 12. Menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya (tabel, diagram garis, diagram
batang, dan diagram lingkaran)

4. 12 Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram

lingkaran)

Indikator pencapaian Kompetensi

3.12.1 Menentukan cara penyajian data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, diagram
garis, dan diagram lingkaran dari informasi yagng diberikan.

3.12.2 Menganalisis hubungan antara data dengan cara penyaiannya dalam bentuk tabel, diagram garis,
diagram batang, dan diagram lingkaran..

4.12.1 Menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran

4.12.2 Menafsirrkan data dari bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran

Melalui model pembelajaran Accelerated Learning berbantuan LKPD, peserta didik dibarapkan mampu

ranalisis hubu antara data dengan cara penyajiannya menggunakan diagram batang dan
:::;;‘::1 lingkaran, nsz:r; menyajiakan dan menafsirkan data dalam bentuk diagram batang dan diagram

lingkaran,




3

A Piageam Batang
Perhatikan data Nilai pengunjung perpustakaan dibawah ini: '
Hari senin tercatat ada 18 pengunjung perempuan dan 12 pengunjung laki-laki. Hari Selasa 19 perempuan
mengunjungi perpustakaan dan 17 pengunjung dari laki-laki, sedangkan di hari rabu terdapat 11 pengunjung |
perempuan dan 16 laki-laki, Hari kamis tercatat ada 13 pengunjung perempuan dan 10 laki-laki, dan pada hari ,
Jumat ada 20 pengunjung perempuan, sedangkan laki-laki hanya 4 orang.

Untuk menyajikannya dalam bentuk diagram batang, kamu dapat mengikuti langkah langkah dibawah ini:
Sangkah gPextama. Sajikanlah data tersebut dalam bentuk tabel konntigensi

HARY  [LAk-Lak [peeen
HENIN L \B
QE\ASA 1 \q

LABM \b \

¥AMLS \0 \%

| mm u 10

‘ .
| fanghak Nedua. Lakukanlah hal yag sama ssat membuat diagram garis yaitu dengan membuat sumbu vertical
| dan horizontal serta label keterangan dikedua sumbu.

|
. Jfangkah Kstiga. Labelkan garis horizontal dengan “Hari” dan garis vertical dengan “Banyak pengunjung”

l M Keempat. Buatlah batangan yang sesuai yang saling berdampingan pada tiap harinya. Lalu berilah
namndluum batan tersebut sesuai data yang ingin disajikan.

: Sehingga, diagram batang dari data nilai ulangan siswa kelas V11-1 sebagai berikut:

+ Laei-loey

aeNIN Seu

|
|
|
| HA2\

| dma tersebut u dapat mcmukan mlan yang paling yak dan sedikit yang di lch siswa yaitu
| M’v f@&! ° har fymal ..

! Ma{ 3 et

|

I

|

|

|

|

I

wleh. Oleln im»‘u::\ dmgm wlw 'L pdm | Jrosst.

Kamu Juga dapal mengemukakan bahwa data tcrs&:)ul tndak dapat dlsapkan dalam bentuk
dlagmmgans karenaMuN¥ MA '(lfi»tbv* dida '?zrre'ﬂuwt% et by ¥ sy



aﬁ .p“l“'"‘m*“““ |

. |

Dalam menyajikan data dalm bentuk diagram lingkaran akan ada dua cara, yaitu dengan menggunakan :

" derajat atau persen, |
I

I 1. Diagram Lingkaran (Derajat) :

da d sebelumn dapalknh data tersebut disaji dalam bentuk |

Dt e e eoin 1 Wt o i

| e ‘

| Jika tidak, jumlahkan banyak pengunjung laki-laki dan perempuan tiap harinya dan sajikan dalam tabel :

| berikut: #

| Data Pe 1, takaan

2 HENIN % |

GEASR b o [

L S 08 | |

"““7 i 1’ | B |

TUMAT N "

Jumlah 1Yo |

Untuk menyajikan data tersebut dalam bentuk diagram lingkaran derjat, kita perlu mencari besaran !

derajat tiap harinya dengan membagi banyak pengunjung pada hari tersebut dengan seluruh jumlah I

pengunjung dan dikalikan dengan 360" [

‘ W ﬁws ;9, NEYT SO ’;ia.wr x.. T, :q* .

lﬂﬂ pS ‘"M .

uww .m..y‘ 2 u,a, |

‘»m...,.s_ XD

J%?. n‘z’f

;Mbu %,m,p G"tL? ...}ElﬁlﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁlﬁfﬁﬁIZZ

Sotelah menemukan besaran derajat tiap hobi siswa, gambarlah bentuk lingkaran secara sempurna.
Lalu dengan menggunakan busur derajar, wlhndm yans telah diperoleh dalam diagram lingkaran
tersebut:




o S p—— . ~
/ | Setelsh memahami cara menyajikan data atau informasi kedalam bentuk diagram lingkaran

| (derajat), kamu juga perlu menganalisis dan menafsir informasi dari diagram lingkaran yang
disajikan. Perhatikan diagram lingkaran dibawah ini:

Data penjuatan pakaian di Toko Winshap.id
mselasa ®Jumat msenin MRabu B Kamis

Jika diketahui total penjualan 5 hari menjelasng Lebaran adalah 200 Pes, maka kamu dapat
memmhnbanyahmpahhnymgmjudmdahﬁuhs%pmmmmhnpadahan
senin dengan cara berikut:

"Banynknyapakaian yang terjual pada hari Selasa
Jangkah gPectama. Untuk menentukan banyaknya pakaian yang terjual pada hari selasa,
kamu terlebih menentukan besaran derajat pada hari selasa. Diagram lingkaran pada
bagian hari selasa memiliki sudut . %iv.”.., sehingga dapat kita pastikan bahwa besaran
derajat pada hari selasa adalah 42",

 &elangutnga, kita dapat mencntukan banyaknya pakaian yang terjual dengan membagikan
besaran derajat pada hari selasa dengan total besaran derajat dan dikalikan dengan jumlah
seluruh pakaian yang terjual:

E ek N0 R
Rel”

R [ R LB T e W

% Presentase penjualan pada hari senin
Janghah gPextama. Sebelum menentukan presentase, kamu perlu menentukan besaran

derajat pada hari selasa tersebut dengan mengurangi total besaran derajat dengan besaran
derajat hari senin, rabu, kamis, dan jumat:

Aien Jar senin. 10" Sela5e ot Baku S s bamnis. 103" Fihad gy
.fm..m:.:..ausufmu.go:ﬁ.,.qp.-................f..................‘.‘......... -

Belangutnya. Bagilah besaran derajat penjualan hari selasan dengan total besaran derajat
dan dikali 100% untuk memperoleh presentasenya:

A9 108 A0 AT e
- S AR AR



2. Diagram Lingkaran (Persen)

Sajikanlah kembali data pengunjung perpustakaan sebelumnya dalam bentuk tabel frekuensi:

|- Hax

| ==y
™m
| hent? |

Gplaste | B%

Jwmlaf

50
e

[ umlopm

F
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Juwart
]

)
Ll

!

|

(40

yang sama, kamu dapat menyajikannya dalam diagram lingkaran perscn.

Dafies e : :
Untuk menyajikan kita perlu mencari presentase tiap harinya dengan membagi banyak pengunjung
pada hari tersebut dengan seluruh jumlah pengunjung dan dikalikan dengan 100%:

BRI € O e
“ R R L L R L LR

L R—

b T

.....

e dl vee VAL e
L aky ....fr.%..'.‘........ .K‘

Setelah menemukan presentase tiap hobi siswa, gambarlah bentuk lingkaran secara sempurna.
Lalu sajikan data yang telah diperoleh dalam diagram lingkaran tersebut sesuai presentase yang
telah diperoleh:
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Lampiran 5a: Data Interval Pretest Kelas Eksperimen

Data Interval Pretest Kelas Eksperimen

Pretest Kelas Eksperimen

Nomor Soal Nomor Soal

Inisial 2 3 14 f" I 3 4 E

No Giswa | = |z |2 |3|3|3]|E N N E
sl a2 = = S g g 3 ‘G

1 |AAK | 2 |3 |2 10| 0| 0| 7 |22 |3,139 |2224 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 10,59
2 | ABA 0|32 101]0/]0 /| 511000 |3,139 |2224 |1,000 | 1,000 | 1,000 |9,36
3 | AF 21310700 1 | 6 [224]3,139 |1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,840 | 10,20
4 | AGA 2131071072 | 1 | 8 224 3139 | 1,000 | 1,000 | 2,224 | 1,840 | 11,43
5 | AZA 2131010 01] 0] 5 2224|3139 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 9,36
6 |DD 213123 [10] 010|224 |3139 |2.224 |3,139 | 1,000 | 1,000 | 12,73
7 | FA 0 |3 12 10]01] 0] 5 ]71000 |3,139 |2224 |1,000 | 1,000 | 1,000 | 9,36
8 | FAL 0370 13]0]0 1,000 | 3,139 | 1,000 | 3,139 | 1,000 | 1,000 | 10,28
9 |FAU | 0|3 ]0]0|0)0 1,000 | 3,139 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 8,14
10 | FAY 2131010127129 (224 ]3,139 | 1,000 | 1,000 | 2,224 | 2,224 | 11,81
11 | HA 0 | 3]0 |3 |3 ] 2] 11|1,000]3,139|1,000| 3,139 | 3,139 | 2,224 | 13,64
12 | JMM | 1 | O | 1 |3 |3 | 2]10]1,840 1,000 1,840 |3,139 | 3,139 | 2,224 | 13,18
13 | LS 2 1310 1})0]3 2,224 | 3,139 | 1,000 | 1,840 | 1,000 | 3,139 | 12,34
14 |MAA | 2 |3 [0 | 0| 0| 0| 5 |22243,139 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 9,36
15 |MAM | 2 | 3 | 0| 3|2 |0 |10]22243,139 | 1,000 | 3,139 | 2,224 | 1,000 | 12,73
16 |MAQ | 2 |3 |2 |1 | 0] 3|11 |2224]3,139 2,224 1,840 | 1,000 | 3,139 | 13,57
17 |MIC |1 |3 |2 (2 |2 |2 |12 [1,840 (3,139 | 2,224 | 2,224 | 2,224 | 2,224 | 13,87
18 | MNF |2 |3 [0 |3 |0 |O 2,224 | 3,139 | 1,000 | 3,139 | 1,000 | 1,000 | 11,50
19 | MY 2 |3 (0 |0 |0 |3 |8 |27224]3,139 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,139 | 11,50
20 | MZ 2 |3 (0 |0 |1 |3 |9 |2,224)3,139 (1,000 | 1,000 | 1,840 | 3,139 | 12,34
21 | RF 1 |3 (1 |1 |0 |0 |6 |1,840]3,139 |1,840 | 1,840 | 1,000 | 1,000 | 10,66
22 | SZ 2 13 (2 |3 |0 |0 [10 |2,224 3,139 | 2,224 | 3,139 | 1,000 | 1,000 | 12,73
23 | TF 2 |3 [0 |3 |3 |0 |11 |2,2243,139 | 1,000 | 3,139 | 3,139 | 1,000 | 13,64
24 | TR 2 |3 (0 |0 |0 [0 [5 |27224/3,139 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 9,36




Lampiran 5b: Data Interval Pretest Kelas Kontrol

Data Interval Pretest Kelas Kontrol

Pretest Kelas Kontrol

Nomor Soal Nomor Soal
o = § 2 314 E 1 3 4 f“
2| €& s =lz|3|zl3| Bl |- s |3 |3 2
> > > 'z 'z ‘Z
1 |4DR | 1 | 3]0 0| 00| 4 |2071]|3,472 |1,000 |1,000 | 1,000 | 1,000 | 9,5
2 |AGP | 1 | 3 |2 0| 1| 1|8 |2071]3,472 |2,665 1,000 |2,071]| 2,071 13,3
3 |4JP | 0 |3 0|0 ] 0|0/ 3 |1,000]|3,472 |1,000 |1,000 | 1,000 | 1,000 | 8,5
4 | AK I (3|21 |0] 0| 7 [2071]|3,472 | 2,665 | 2,071 | 1,000 | 1,000 | 12,3
5 | AL 1 (3| 1]0|0]| 1] 6 [2071]|3,472 |2,071 1,000 | 1,000 | 2,071 | 11,7
6 | DR 1 (3|20 1| 1] 8 [2071]|3,472 | 2,665 | 1,000 | 2,071 |2,071 | 13,3
7 |DZ 0 [ 3] 1]0]2]|0] 6 |1,000]3,472 |2,071|1,000| 2,665 | 1,000 | 11,2
8 | GN 0 | 3]0]0/| 0] 0] 3 |1,000]3,472 |1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 8,5
9 |GZ 1 | 32| 1| 1] 2] 10|2071]3,472 | 2,665 |2,071 2,071 | 2,665 | 15,0
10 | HF 2 1310 (2]0] 0| 7 |2665]3,472 | 1,000 | 2,665 | 1,000 | 1,000 | 11,8
11 | HZ 2 |3 1[0} 0] 3|9 |2665]3,472 |2,071 1,000 |1,000 |3,472 | 13,7
12 | KR 2 |3 |2 (1]0] 0| 8 2665|3472 | 2,665 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 11,8
13|MH |0 |31 |0}| 0|3 | 7 |1,000]3,472 |2,071 1,000 | 1,000 | 3,472 | 12,0
14 | R 2 3|2 10| 0| 8 [2665]|3,472 |2,665| 2,071 | 1,000 | 1,000 | 12,9
15 | RA 2 |3 |1 |1 0| 3 ]10|2665]3,472 |2,071 2,071 | 1,000 | 3,472 | 14,7
16 | RO 1 (3]0 1 |1 | 1| 7 |2071]|3,472 |1,000 | 2,071 | 2,071 |2,071| 12,8
17 | S 0 |3 |1 |1 |1 (1 |7 |1,000|3,472 |2,071| 2,071 | 2,071 |2,071 | 12,8
18 | SH 0 |3 |0 |O (O |O |3 1,000 | 3,472 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 8,5
19|70 |2 |3 |2 |0 |2 [0 |9 |2665]|3,472 |2,665 1,000 | 2,665 | 1,000 | 13,5
20 | U4 2 |3 |0 |0 |O |1 |6 2,665 | 3,472 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 2,071 | 11,2
21 | VR 2 |3 (0 |0 |2 |0 |7 |2665]|3,472 | 1,000 |1,000 |2,665 | 1,000 | 11,8
22 | Z1 0 (3 (0 |0 |O |1 |4 |1,000] 3,472 | 1,000 1,000 |1,000 |2,071 |9,5




Lampiran 5c: Data Interval Posttest Kelas Eksperimen

DATA INTERVAL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

Posttest kelas eksperimen

o Nomor Soal Nomor Soal

.5 1 2 3 4 = 1 2 3 4
21 2| _ _ | =l =1 El= _ - |- | = | =

£ 2|58/ 5 2|8|£/2| 2 |5 |2 |5 |2 |2 £ %

£ 15 2|8|2|E 5|E 5 |2 |5 |2 |E |3 |E |E

R B s - e B0 e 7 > > > > ) > ) =
1 AAK | 0 2 2 3 1 0 0 8 1,000 2,222 2,222 3,250 1,750 1,000 1,000 12,4
2 ABA 3 2 2 3 0 1 0 11 3,250 2,222 2,222 3,250 1,000 1,750 1,000 14,7
3 AF 3 2 3 3 1 0 3 15 3,250 2,222 3,250 3,250 1,750 1,000 3,250 18,0
4 AGA 2 2 0 3 1 0 0 8 2,222 2,222 1,000 3,250 1,750 1,000 1,000 12,4
5 AZA 0 2 3 3 2 0 3 13 1,000 2,222 3,250 3,250 2,222 3,250 3,250 18,4
6 DD 3 2 3 3 2 1 3 17 3,250 2,222 3,250 3,250 2,222 1,750 3,250 19,2
7 FA 0 2 0 3 3 0 1 9 1,000 2,222 3,250 3,250 3,250 1,000 1,750 15,7
8 FAL 3 2 0 3 0 0 0 8 3,250 2,222 1,000 3,250 1,000 1,000 1,000 12,7
9 FAU 3 2 2 3 0 0 0 10 3,250 2,222 2,222 3,250 1,000 1,000 1,000 13,9
10 FAY 3 2 3 3 2 1 2 16 3,250 2,222 3,250 3,250 2,222 1,750 2,222 18,2
11 HA 0 1 3 3 2 0 3 12 1,000 1,750 3,250 3,250 2,222 1,000 3,250 15,7
12 JMM | 3 2 3 3 1 2 3 17 3,250 2,222 3,250 3,250 1,750 2,222 3,250 19,2
13 LS 3 2 3 3 2 0 0 13 3,250 2,222 3,250 3,250 2,222 1,000 1,000 16,2
14 MAA 0 2 1 3 2 0 2 10 1,000 2,222 1,750 3,250 2,222 1,000 2,222 13,7
15 MAM | 3 2 0 3 0 1 3 12 3,250 2,222 1,000 3,250 1,000 1,750 3,250 15,7
16 MAQ | 3 3 3 3 2 0 0 14 3,250 3,250 3,250 3,250 2,222 1,000 1,000 17,2
17 MIC 3 2 2 3 1 1 2 14 3,250 2,222 2,222 3,250 1,750 1,750 2,222 16,7
18 MNF | 3 2 0 3 2 0 2 11 3,250 2,222 1,000 3,250 2,222 1,000 2,222 15,2
19 MY 3 2 3 3 3 0 3 17 3,250 2,222 3,250 3,250 3,250 1,000 3,250 19,5
20 MZ 3 3 2 3 0 0 2 13 3,250 3,250 2,222 3,250 1,000 1,000 1,000 15,0
21 RF 0 1 2 3 1 0 2 9 1,000 1,750 2,222 3,250 1,750 1,000 2,222 13,2
22 SZ 3 2 3 3 2 1 3 17 3,250 2,222 3,250 3,250 2,222 1,750 3,250 19,2
23 TR 3 2 0 3 0 0 0 8 3,250 2,222 1,000 3,250 1,000 1,000 1,000 12,7




Lampiran 5d: Data Interval Posttest Kelas Kontrol

DATA INTERVAL POSTTEST KELAS KONTROL

Posttest Kelas Kontrol

Nomor Soal Nomor Soal

‘g 2 3 4 1 2 4
2l =z lsl=l=l=lz|=<|2|E|= = = = 3 = e E

E12|2|2 2|22 |2 (2|2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |~

A = -~ = -~ A - = S = S @ = @
1 ADR | 0 3 0 0 0 0 2 5 1,000 | 3,479 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 2,553 | 11,0
2 AGP | 0 3 0 2 1 0 1 7 1,000 | 3,479 | 1,000 | 2,553 | 2,034 | 1,000 | 2,034 | 13,1
3 AIR 1 0 2 0 0 0 1 4 2,034 | 1,000 | 2,553 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 2,034 | 10,6
4 AJP | 0 3 2 3 0 0 2 10 | 1,000 | 3,479 | 2,553 | 3,479 | 1,000 | 1,000 | 2,553 | 15,1
5 AK 1 0 0 3 0 0 0 6 2,034 | 1,000 | 1,000 | 3,479 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 10,5
6 AL 2 0 0 0 1 0 1 4 2,553 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 2,034 | 1,000 | 2,034 | 10,6
7 DR 0 0 0 0 0 1 1 2 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 2,034 | 2,034 | 9,1
8 D7 1 2 2 3 0 0 2 10 | 2,034 | 2,553 | 2,553 | 3,479 | 1,000 | 1,000 | 2,553 | 152
9 GN 2 1 2 1 0 0 0 6 2,553 | 2,034 | 2,553 | 2,034 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 12,2
10 |Gz |2 Jo Jo o Jo Jo o |2 1255 [ 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 8,6
1M |aF [2 o Jo Jo Jo Jo Jo |2 1255 [1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 8,6
12 [z |2 Jo [3 |3 Jo Jo Jo |8 [2553 | 1,000 3479 3,479 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 13,5
13 |mar |2 |2 2 o [o Jo o |6 [2553 [2553 [2553 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 11,7
14 |R 0 |3 Jo o Jo Jo |2 [5 [1000 3479 [ 1,000 | 1,000 [ 1,000 | 1,000 | 2,553 | 11,0
15 R4 o |1 Jo o Jo Jo |2 [3 |1,000 |2034 |[1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 255 |96
16 [rRo [2 |2 12 13 To Jo o [9 2553 [2553 [2553 [3479 [ 1,000 | 1,000 | 1,000 | 14,1
17 |S o0 [3 [2 3 Jo Jo |2 12 | 1,000 | 3,479 | 2,553 3,479 | 1,000 | 1,000 | 2,553 | 15,1
18 SH 0 3 0 2 0 0 2 7 1,000 | 3,479 | 1,000 | 2,553 | 1,000 | 1,000 | 2,553 | 12,6
19 TU 0 3 0 2 0 0 1 6 1,000 | 3,479 | 1,000 | 2,553 | 1,000 | 1,000 | 2,034 | 12,1
20 UA 1 0 0 2 0 1 2 6 2,034 | 1,000 | 1,000 | 2,553 | 1,000 | 2,034 | 2,553 | 12,2
21 ZI 0 0 0 2 0 0 1 3 1,000 | 1,000 | 1,000 | 2,553 | 1,000 | 1,000 | 2,034 | 9,6




Lampiran 6a : Lampiran F

DAFTAR ¥

LUAS DIBAWALI LENGKUNGAN NORMAL STANDARK Dart 0 ke =
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal)

0
s
)
z ( 1 2 3 1 5 6 7 B 9
00 0000 0040 00RO 0120 ©I6O 0199 0239 0279 0319  03sg)
01 0398 0438 0478 0517 0537 0506 0636 0675 0714 0764
02 0793  O0A32  OR71 0910 0948  09R7 2026 1064 1103 1141
62 1179 1255 1203 133 1363 1406 1443 1480 1517
0.4 1551 1591 1620 1664 3905 1736 1772 180& 1844 dgas)
0.5 1915 3950 1525 2019 2051 2068 2125 2467 2190 2224
66 2258 22001 2324 2357 2389 2422 2464 2486 2518 2549
0,7 2580 2612 2542 2673 2704 2734 2704 2794 2823 2852
08 2831 2910 2939 2967 299 3023 3061 3078 303 2133)
09 359 2186 3212 3228 3264 3289 3315 3340 2365 338
1.0 313 343A 461 3485  A508 3531 WEEY 3577 3809 5621
L1 3643 3665  36AG 3708 3729 3749 3770 3799 3810 3829
42 K¢ 3460 3888 3907  AS25 3944 3962 3980 3997  401b
I 45 4032 4049 4066  40R2 403y 4115 4131 4147 . 4162 4107
¢ L4 02 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4202 4306 4319
15 4302 1345 4357 4370 4382 4294 4906 4418 <423 4|
1.6 4452 4463 d474r  44B4 4496 4305 4316 4526 4535 4545
1.7 1551 4564 4573 4582 4531. 4535  JBOR 461§ 4625 4635y,
18 4541 4649 4556 4664 4871 4678 468¢ 4693 4699  47¢g|
1.9 1714 AT19 4726 4732 SeUm 4744 QS0 4736 4761 41
20 1372 1778 ATR3 4788 4793 4798 4803  d4Bd5  4M12  48'7
2] 1821 1426  4R30 4834  4B3Y  WHAZ 4845 4H5D 4854 4437
22 1861 4864 4868 4BT1 4875 4873 4831 4R8B4 4BB7 4690
23 ANS) 1R96  1BYS 4901 45904 4906 4909 4911 4913  4)16
2.4 IR 1920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
25 1938 4940 494) 1943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
26 1953 4955 4956 4957 4259 4960 4961 4962 4963 4964
25 Au65 4966 4967 4968 9969 4270 1971 4972 4973 4974
2.8 4971 4975 4976 4877 4977 4978 4979 4979 4980 4981
29 49%] APR2 4982 1983 4fR4 1994 4985 4985 1986 4936
30 1987 1987 4987 4983 198K 4949 4uBD 499 4990 4930
3.1 1990 4591 4991 1991 2992 4932 1952 4992 4893 4993
3.2 1 4893 4993  <99¢ 4594 19 Ay 1994 4u®5 1995 4995
4,3 1995 1995 4895 3596 4996  4L86 4996  A9Y¢ 4996 4937
2.1 997 4937 4937 4997 AT 4897 4997 4897 1997 4598
3.5 4990 4998 4998 4998 4998 4998 4958 4993 4998 4508|
5.6  dovs 4998 4995 4099 (4999 4999 4999 4399 4999  4yo9|
37 4999 498 4999 4999 4939 4900 4999 4997 4995 4999
3.3 4099 4999 4999 4999 4999 4909 4999 4959 4999 €99
39 ‘5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5900 5099 5000
. :
Sumber - Theory and Problems of Jiatistics, Spiegel, M.R.. Ph.D,, Schaum Publishing Co., New Ye.k, 1961
490 l (hhan



Lampiran 6b : Lampiran G

—
DAFTAR
Nilai Persentil (9 (?K
Untuk Distribush | |
Vo-dk 6‘9 N
( Dilangan Dalam Badan Daflar =
Menyatakan t_ )
P 0, t
N "
LV ftoes  teee  'ows  aw  'ese | Youe  Yes  torn  'ew  ‘oss
»
1 | 6366 3182 12,71 6 1on 1,376 1,000 0727 AL5 0 005K
2 9.92 6.96 430 202 1,49 1060 OMI6 0617 028w 0152
a 584 1,64 30 208 1.64 097K 065 0581 a277 00T
i 1,60 2,78 2 2,00 1,53 0910 0711 0569 B0t Lo
5 1,03 3,36 267 2m 1,14 0,520 0,727 0.9 G267 o2
6 | an an 246 104 ) A4 000F  071R 1553 0Ny Nl
71 350 1,00 2,0 1,90 142 OR%G 0711 0519 026 Do
8 3.36 2,90 2,3 (0 1,40 DMy 0T 6516wz 0t
9 3,25 223 2,26 ) A8 1,38 OMNT 0704 0501 0261 nau
i 3 2,16 2,23 18 (] OATY 00 0500 0260 0424
nopan 2,12 220 1RO 136 | OMTE 08T 0410 0260 0020
12 1 3,06 LN A L B 136 [ OKTI bhavg 0339 0250 L2
[ 19 3,01 2,66 AT 1,1 1,%% 0OR0 091 0,538 0,259 0,128
| 14 2,90 2,62 2,14 1,76 1.4 068 0,697 0537 0258 012K
bos | 205 260 208 13y M [ OK66 0691 0536 w2SK 042w
16 2,02 2,54 212 i (2] 0,465 069 0,535 0258 012K
| i 2. 281 0 g WEL 1,03 OM63 O6MD 058 0257 02%
(A ! 7,88 2,56 2,10 1 LM 0,862 0684 0534 0,257 0.127
) LN 2,54 209  1L.13 1,33 OKGI  NGHE 0583 0257 0127
|
| 21 2,84 2,53 2,09 1,72 1,32 OM60  OL8T 0583 0257 0127
L 2,82 2,52 206 1,72 1,32 0F59 0686 0532 0257 0,127
l 2% 282 2,51 2,01 152 12 0455 U486 0,532 0256 0027
| O~ 2,31 2,50 2,07 Lm - 0858 0685 0532 0256 0127
| 24 | 280 2,49 206 1,7 132 0857 0685 0531 0256 0127
1| 25 70 2,48 2,06 1,71 1,32 | . 0856 0,644 0,531 0,256 0127
"oan 2,78 248 2,06 101 1,32 0856 0684 0531 025 0,127
| 27 | 2.7 2,45 2,05 1,70 1N 0R85 0684 0531 0256 0,127
b 2,16 2,417 206 170 1,0 0855 06R3 0530 0.2% (127
V% | 296 246 204 a0 1.3 | 0BS4 0683 0530 025 0127
» 2,756 2,46 200 1,50 1.4 0A51 0483 0530 0256 0127
40 2,70 2,42 a0 uoes 1,30 0x5) 06N 0520 0255 0126
| 60 | 2,66 2,5¢ 2,00 167 1,30 0BI8 0679 0527 0231 0126
"o 2.62 2,36 1,98 1,66 1,29 LR A C.6717 0,526 0251 0,124
aa 2,58 2,33 1,06 1645 1,28 0KIZ 0674 0521 0253 0126

Sumher . Statistial Tables for Kiological, Agri ulu.r;lord Aedicu' Roseareh, Fisher, R\ dan Yates

Table 111, Oliver & Beyd Lid, Edinburgh.
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Lampiran 6¢ : Lampiran H

DAFTAR M

Niar Persenti)

Uotuk Distribusy

VYV = dn
o atangan Dalam Haden Datiar
Menyatakan ’p, )

x

492

2 2 ? 1 oy | 2 2 2 z
ViZ%oses Zom “ons “oos  “asl Tannlose Tom Tore Xies Toom  Fou L
1 TR8 A6 302 LR1O270 1.32 0435 0,102 D016 Moy Doap 000020 en
2 10,6 92) 738 5399 161 257 1.3 0,575 6211 0105 Dysy 002010010
3 128 11,0 935 T80 623 400 237 121 0584 0352 0216 0015 v
s e 110 088 TaA 339 336 192 1,06 N3 0se 0297 o
3 T 151 128 ﬂ.l 921 6635 LJ45 267 1.61 113 UsJ1 0551 G
H IS5 168 1464 120 1006 784 535 345 220 164 124 ORT2 00th
T 203 IRS 1RA ) 120 901 6.35 1,25 243 217 169 Y21 098«
R 20 201 173 155 1) 19.2 3 507 349 273 218 165 LN
9 236 217 190 169 1L 10 R31 590 117 333 279 200 1.0
10 252 232 2035 183 w0 123 9.34 674 487 39 325 256 216
" 2R 247 219 10T 193 137 103 758 3538 457 382 305 2460
12 | 283 262 233 210 185 Wix 113 811 630 523 440 357 107
13 1 WA G T i1y 160 123 930 7.04 3R9 301 411 355
TEfALE 200 260 237 210 151 133 102 179 637 563 ‘A6 10T
15 | 328 306 255 230 223 182 13 10 355 T.26 626 523 160
16 313 B0 SN N6 235 19.4 IS 1.9 931 7.9 6M 381 0
17 357 Wy M2 X[6e 215 205, 163 125 10 867 7.6 61 550
I8 372 N LS 239 260 216 173 13,7 109 939 K23 M 620
19 N6 D 1209 400 272 225 183 146 115 10.1 £91 763 631
20 o aTe 312 N 25 238 193 155 120 100 939 82 7.1
2% L1 A8 335 425 ME 219 203 163 132 116 103 A% 03
22 P38 10 JaS Y 30N 260 213 152 140 123 1i.0 951 S8l
23 I 14.2 e a8 45.2 %% 0 22 1K) He 11 1.7 102 LR
24 | B8 Lin LU M0 N2 2820 234 190 155 138 124 109 an
’ 25 : e 1.8 ORI Ao.7 JIT I TIIY 1990 168 16 RN 115 105
L2600 Ia2 Han 8 N8 DRG] W iad . 208 153 154 138 22 2
WG ER B2 100 ML S8 D 21,70 181 162 1iE 128 o
D T T L L L L T L 154 136 125
o N2 I 13T 26, Sa, o JT s 236 19K 1% 160 143 130
‘ Wn AT ALl A A0 AR 20 245 208 183 IRR 15.0 lJAp-t
n K% ERLT W) 53 SIN 156 393 a5 29 N AU 2223 .
n Ty T2 T 673 A2 A6 194 429 457 MN a0 290 =0
R | 20 SsE Ala T S6 0 el AaRg 32d 16 W42 g a3 5 ‘
70 {1002 1000 w30 w03 #3535 T g 6 33 E1 S LI L) l ) ‘ |
s [red 2y 1one oy %%e a8l Ma 3N 643 604 372 Bta '.v : |
o 1283 1200 LIS e eTE SR6 2 s0¢ 33 w0 e GBS .'_-.. i
100 L1102 1308 196 1200 1iea 1000 ™ 00 N TTM O TAZ TR Vo
Sumber - Ladie o) Pores ntage Ponats of by "Il,-lqh.,'uu' Fhorpson o\ Rometnka Vol 3210
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Lampiran 7: Surat Keputusaan Dosen Pembibing Skripsi Mahasiswa

Mengingal

Memperhatkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA
KEEMPAT

Tembusan

PR

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-4536/Un,08/FTK/KP.07.6/03/2023

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS| MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

- a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujlan munagasyah mahasiswa pada Fakullas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk Pembimbing Skripsi tersebut yang dituangkan dalam Surat
Keputusan Dekan;
b. bahnSMnyamusebulnanmyldm&mmmunhldamaacakapda\mammn syaral untuk
diangkat sebagal Pembimbing Skripsi.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, lentang Sistem Pendidikan Naslonal;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, lentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 23 Tahun 2005
lentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan

Tinggi,

6. Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, lentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, lentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan
dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik indonesia;

10. Kepulusan Menleri Keuangan Nomor 203/KMK.05/2011 tentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada
Kemenlerian Agama sebagal Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11, Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada
Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

: Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, tanggal 16 Desember 2022,
MEMUTUSKAN

: Menunjuk Saudara:

1. Drs. Lukman |brahim, M Pd. sebagai Pembimbing Pertama

2. Susant, SPdl,MPd sebagal Pembimbing Kedua

untuk membimbing Skripsi:

Nama : Asmaul Husna

NIM : 180205104

Program Studi  : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Acceleraled Leaming terhadap Peningkatan Kemampuan
Representasi Malematis Siswa SMPMTs.

: Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua lersebut dl atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-

Raniry Banda Aceh ;

: Surat Keputusan ini beriaku sampal Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023;
: Surat Keputusan ini berlaku sejak langgal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki

kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian harl temyata lerdapat kekefiruan dalam Surat Keputusan ini,

08 Maret 2023 M
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Lampiran 8a: Surat Mohon Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon ; 0651- 7557321, Email: uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :B-5988Un.08/FTK.1/TL.00/05/2023

Lamp :-
Hal : Penelitian miah Mahasiswa
Kepada Yth,

1. Kepala Kantor Kementrian Agama Kab. Aceh Besar
2. Kepala Sekolah MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan

Assalamu'alaikum Wr.Whb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : Asmaul Husna / 180205104
Semester/jurusan : X / Pendidikan Matematika
Alamat sekarang : Ds. Bukloh, Kec. Sukamakmur, Kab. Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam
rangka penulisan Skripsi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Accelerated
Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa
SMP/MTs

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 16 Mei 2023

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 16 Juni 2023




Lampiran 8b: Surat Mohon Izin pengumpulan Data

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

y KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR
KA_:I,OBEM Bachtiar Panglima Polem,SH. Telpon 0651-82174, Fax 0651-92497

Kota Jantho — 23911 email : kabacehbesar@kemenaq go.id
Nomor : B-715/KK.01.04/PP.00.03/05/2023 Kota Jantho, 17 Mei 2023

Lampiran :- '
Peril'?al : Mengumpulkan Data Penyusunan Skripsi

Kepada Yth.
Kepala MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan
di-

Tempat
Sehubungan dengan surat dari Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh, Nomor: B-5988/Un.08/FTK.1/TL.00/05/2023 tanggal 16 Mei 2023 perihal
Penelitian limiah Mahasiswa, maka dengan ini memberi izin kepada nama yang
tersebut dibawah ini :

Nama : Asmaul Husna
NIM : 180205104
Pogram Studi  : Pendidikan Matematika

Untuk melakukan pengumpulan data dalam rangka penyusunan Skripsi untuk
menyelesaikan studinya pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, dengan judul Skripsi:

“Pengaruh Model Pembelajaran Accelerated Leaming Terhadap Peningkatan
Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP/MTs”

Atas bantuan dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

/gnghLKepala,
A

o eb’éla
7+ "Agam

Tombusan;
1L dehkuluTuhfnhdeqquUMuUanWﬂMy
2. Asp



Lampiran 9: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH TGK. CHIEK OEMAR DIYAN

Krueng Lamkareung = Indrapurl = Aceh Besar 23363 e-mail : oemardiyan@ymail.com
NSM : 121211060005 NPSN ; 10114377

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : M. Syafari, S. Pd.I., M.S.1

NIP : 19710508 200701 1 002

Jabatan : Kepala Madrasah

Pada : MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan
menerangkan bahwa :

Nama : Asmaul Husna

NIM - 180205104

Program Studi : Pendidikan Matematika

benar yang namanya tersebut di atas telah melakukan penelitian di MTsS Tgk. Chick Oemar
Diyan Krueng Lamkarcung Indrapuri Aceh Besar dengan judul “Pemgaruh Model

Pembelajaran Accelerated Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Representasi
Matematis Siswa SMP/MTs",

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

7 <n\Indrapuri, 31 Mei 2023
N7 ~Kepala MTsS Tgk. Chick Oemar Diyan

-/ M. Syafari, . .1, M.S.1
NIP. 19710508 200501 1 002
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